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BAHASA; -ABAp-
Penting, Pemimpin
Indonesia Kuasal
Bahasa Arab
JAKARTA — Ketua MPR, Hidayat Nur
Wahid, mengatakan, bahasa Arab sangat
layak untuk dijadikan bahasa kedua dalam
berbagai forum internasionai. Menurut
Hidayat, pemimpin bangsa Indonesia juga
perlu menguasai bahasa Arab. Terlebih,
saat ini hubungan Indonesia dengan
negara-negara Timur Tengah semakin
menguat.
"Saya kira saat ini hubungan Indonesia
dengan Timur Tengah sedang menguat,
dan karenanya perlu diperbanyak
pemimpin berkemampuan bahasa Arab,"
ujar Hidayat disela-sela acara pembukaan
Forum Ekonomi Islam Dunja kelima di
Jakarta. Senin (2/3). Penguasaan bahasa
Arab juga diperlukan mengingat banyaknya
forum internasionai yang digelar di
Semenanjung Arab.
Seruan pentingnya umat Muslim
Indonesia untuk menguasai bahasa Arab
Juga sempat diungkapkan Ketua Persatuan
Ulama Internasionai, Syeikh Yusuf
Qaradawi. Saat berkunjung ke Indonesia,
Syekh Yusuf, menekankan pentingnya
menguasai bahasa Arab Sebagai bahasa
Alquran. Dengan menguasai bahasa Arab
diharapkan hubungan umat Islam
Indonesia dengan Timur Tengah akan
semakin meningkat.
Hidayat menuturkan, dirinya menjadikan
bahasa Arab sebagai bahasa kedua,
setelah Indonesia. "Enak, ya, Pak Hidayat
bisa paham langsungtanpa menggunakan
penterjemah," ujar Wakil Ketua DPD,
Irman Gusman saat menyaksikan Hidayat
menyimak pidato Perdana Menteri Maro'ko,
Abbas El Fassi dan Wakll Perdana Menteri,
Qatar Abdullah Al Athiyyah. n hri
MUKHTAR KHAN/4P
Republika, 5 Mkret 2009
BAHASA DAERAH
Tantangan Pelestarian
Bahasa Oaerah akan
Semakin Berat
MED AN—Tantangan bahasa daerah atau
yang juga dikenal dengan bahasa ibu untuk
masa-masa ypig akan datang dmlai semakin
berat. Hal ini seiring dengari semakin berku-
rahgnya penutur bahasa daerah tersebut.
Kepala Pusat Bahasa, Dendi Sugono, me-
ngatakan, Unesco meihperkirakan sedikit-
nya ada 139 bahasa daerah dari 6.000 bahasa
daerah di dunia yang terancam punah.
"Penyebab matinya bahasa daerah adalah
akibat peperangan, perkawinain antaretnis,
dan bencana alam yang berakibat berku-
. rangnya penutur bahasa temebut. Untuk itu,
upaya pelestarian bahasa ibu perlu ditihg-
katkan, baik secara individu, organisasi,
maupun pemerintah,',' kata Dendi, di Medan,
Senin(2/3).
Di hidonesih, bahasa daerah yang teran
cam kepunahan itu ada di Maluku sebanyak
22 bahasa, Papua Barat dan kepulauan
Halmahera 67 bahasa, Sulawesi 36 bahasa,
Sumatra dua bahasa, serta Timor-Flores dan
Bima-Sumbawa 11 bahasa.
Dendi mengatakan, pentingnya pelestari-^
an bahasa daetah tersebut juga haivs^la-
; kukan dlSumatra Utafa (Sv^ut), SebSb/^
! ri 6.000 bahasa ibu ti^ebut 700 di ahtsiranya
; berasal dan Indohe^a dan tehsebajr di belo-: '
sok daerah salah satuhya di SiimtitV
J^eniirut Kepala Balai Ba^sa. Medan,
Ami^ Sara^, kekhawatiran punalmya ba^
hasci daerah juga pernah dikatakah Drrek;^
; Jenderal Unesco, Koichiro Matsuura. la'hi^-^
hgatakan, generasi muda dari berbagai iSelp-:
sok dunia saat ini.diniiai kurangpedtiff#!?-^
hadap bahasa ibu.
Bahkan, kini ada anggapan yang menya-
takan bahasa daerah dianggap tidak modem
dan'kampungan'.
Amnn hienarribahkan, perlu sebuah lang-
kah agar bahasa ibu bisa terus terpelihara,
yakm terus bisa digtmakan dan bisa dituruni-
"Semua pihak di jajaran pemeriinitah hing-
ga iiidividu harus terlibat dalam melestari-
kan bahasa ibu. Di sisi lain, konstitusi dan
peraturan pemerintah yang meriuhjang pe-
makaian bahasa ibu'sebagai inedia'.pember
lajaran di sekolah desar pada tingk^-^al
harus dapat benar-behar direalisas^ah,"
uj^mya, .
Seperti diketahui, sebanyak 726 dari 746
bahasa daereh di Indonesia terancam punah.
Hal ini karena generasi muda engganmema-
kai bahasa tersebut.
Bahkan, kini hanya tersisa 1,3 bahasa
daerah yang memiliki jimilah penutur di atas
satU'jiita br^ng, itu pun.sebagian besar ge
nerasi tua, misalnya bahasa Jawa, Bahasa
Batak, Sunda, B^, Bugis, Madura, Minang,
Rejang Lebong, Lampung, Makassar, Banjar,
Bima, dan Bahasa Sasak.
Di samping itu, ada juga bahasa daerah
yang jumlah penuturnya hanya tinggal
puluhah, yakni bahasa di daerah Hahnahera
di Maluku Utara.
Republika, 3 Maret 2009
BAHASA IBD
Wlaryanto*
Bahasa Ibu
YOK! Bareng-bareng kite
jage dan kite bangun Ja
karta" Tidaklah sulit untuk
menjumpai bentuk bahasa—
sebut saja sekarang "bahasa Indo
nesia lokal"—yang bernada ajakan
itu di DKI Jakarta. Oleh sebagian 11-
nguis Indonesia, ajakan resmi dari
Pemerintah DKI tersebut dianggap
tidak berbahasa Indonesia dengan
balk dan benar.
Bahasa Indonesia yang baik dan
benar sudah berhasil dirancang.
Perancangannya jelas berorienta-
si pada kebijakan (politik) bahasa
nasional. Sebagai bahasa nasional,
bahasa itu diarahkan berwujud ba
hasa baku/standar dengan harapan
dapat menempati fungsi pemakaian
bahasa formal/resmi. Dengan ram-
bu-rambu bahasa baku, ajakan res-
mi Pemerintah Daerah Jakarta itu
akan berwujud: "Ayo! Secara ber-
sama-sama kita jaga dan kita ba
ngun Jakarta"
Wujud bahasa baku bukanlah
bentuk bahasa natural {natural la
nguage). Bahasa baku atau yang di-
bakukan tersebut biasanya harus
dipelajari anak lewat bangku seko-
lah (pendidikan formal) sebagai ba
hasa kedua (bahkan sebagai bahasa
asing); tentu dengan rupa-rupa ken-
dali politik, misalnya politik kuri-
kulum pendidikan.
Secara natural bahasa Indonesia
(sebagai bahasa natural) sesungguh-
nya bergerak ke arah bahasa lokal;
mendekati dan—bahkan—menye-
rupai bahasa daerah. Bahasa dae
rah seperti bahasa Betawi/Jakarta
pada contoh tadi sudah begitu rupa
dekatnya dengan bahasa Indonesia.
Sudah selayaknyalah bahasa daerah
seperti itu disebut "bahasa Indone
sia lokal".
Fenomena "lokalisasi" bahasa In
donesia tersebut sudah berlang-
sung lama. Bahkan, sejak masih da-
lam "kandungan" bahasa Melayu
(katakan sebelum peristiwa Sumpah
Pemuda 1928), bahasa Indonesia su
dah mulai mengkonstruksi dirinya
sangat terbuka untuk memasukkan
aneka ragam bahasa lokal (daerah).
Tidak hanya di daerah Betawi/Ja
karta, tetapi juga di Manado, Am
bon, Papua dan daerah lainnya, ba
hasa Indonesia sudah mampu mewu-
judkan identitasnya sebagai bahasa
yang sangat dekat dan—bahkan—
serupa dengan bahasa daerah.
Hari ini trada nasi, Pace Obed!
Itu sekadar contoh tuturan berbaha
sa daerah (Papua) yang diakui oleh
penutur generasi muda sekarang se
bagai sebuah wujud bahasa Indone
sia. Tuturan itu tentu bukan bentuk
bahasa Indonesia baku/standar (na
sional).
Pengakuan masyarakat atas fak-
ta adanya bentuk lokal pada ba
hasa Indonesia mestinya membuat
dikotomi bahasa (antara bahasa In
donesia dan bahasa daerah) tidak
meruncing. Dikotomi bahasa itu ma
sih terpelihara sebagian karena fak-
tor politik. Dikotomi politis itu su
dah tampak kurang produktif; bisa
menghambat proses integrasi kul-
tural anak bangsa Indonesia.
Adalah kenyataan bahasa Indone
sia kini bergerak melokal jauh lebih
cepat; melampaui batas-batas wila-
yah basis penuturan bahasa Melayu
tempo dulu. Sekarang, terutama di
kalangan penutur muda (termasuk
anak-anak), sangat mudah untuk
melihat proses integrasi bahasa itu.
Bayar Rp 2.000, ngomong sak
karepmu. Contoh itu diambil dari
sebuah iklan jasa telekomunikasi.
Iklan itu menggambarkan integrasi
bahasa Jawa dan bahasa Indonesia
itu sudah berlangsung untuk mewu-
judkan sebuah bentuk baru "bahasa
Indonesia lokal": bahasa Indonesia
Jawa. Demi integrasi itu, misalnya,
bahasa Jawa rela menanggalkan
morfem terikat (akhiran) pada kata
bayar{-e) atau bayar{-a) dan ngp-
mongi-e) atau ngomong{-a).
Fakta bahasa Indonesia dan ba
hasa daerah keduanya sudah saling
4berdekatan dan—cepat atau lam-
bat—berwujud satu rupa (wujud
"bahasa Indonesia lokal") patut di-
jadikan dasar pertimbangan untuk
merumuskan bahasa ibu bagi anak
(generasi muda) Indonesia sekarang.
Sebagian besar—jika belum semua-
anak Indonesia tidak selalu berba-
hasa ibu sama dengan bahasa yang
dituturkan oleh ibunya, apalagi oleh
nenek atau moyangnya.
Bahasa ibu yang hidup subur pada
generasi muda sekarang adalah ba
hasa daerah yang berintegrasi de
ngan bahasa Indonesia atau bahasa
Indonesia yang mendekati dan me-
nyerupai bahasa daerah. Konsep ba
hasa ibu itu memberikan manfaat
besar bagi dunia pendidikan anak.
Dunia pendidikan perlu mengam-
bil manfaat itu dalam perancangan
buku-buku ajar bagi anak sekolah
dasar (terutama usia dini).
Sejak dini, anak-anak sekolah
dasar umumnya disuguhi buku-
buku ajar berbahasa Indonesia da
lam konstruksi bahasa nasional (for-
mal/resmi). Alhasil, di lingkungan
pendidikannya anak sering merasa
asing. Mereka merasa kurang nya-
man karena bahasa itu juga wajib
dipelajari dalam sebuah mata pela-
jaran. Praktek pendidikan itu dike-
tahui (Ahmad Baedowi, 2008) me-
nimbulkan "gangguan perkem-
bangan kognitif anak".
Setiap tanggal 21 Februari, dunia
pendidikan selalu diingatkan oleh
badan pendidikan PBB (UNESCO)
agar memanfaatkan bahasa ibu se-
bagai bahasa pengantar pendidikan.
Peringatan itu sangat bagus. Namun,
janganlah salah kaprah. Bahasa ibu
dalam pendidikan itu adalah bahasa
milik si anak (bukan bahasa milik si
ibu atau warisan nenek moyang).
Anak Indonesia sekarang cende-
rung berbahasa ibu dalam fenomena
"bahasa Indonesia lokal". Fakta itu
memang masih miskin apresiasi. Su-
dah saatnya, buku-buku ajar (seko
lah dasar tahap awal) dirancang
berbahasa Indonesia lokal. Bahasa
itulah bahasa ibu yang fungsional
untuk pendidikan anak Indonesia
sekarang.
*)Perancang bahasa, bekerja pada
Pusat Bahasa, Departemen
Pendidikan Nasional
Tempo, 15 Maret 2009
BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNDKAPAN
Akhmad Sekhu^
Seputar Istilah Arsitektur
DALAM sebuah acara semi
nar arsitektur, Budi A. Su-
kada, Ketua Ikatan Arsi-
tek Indonesia (lAI) Pusat,
mengutarakan protes. la
mendengar seorang pembawa acara
yang mengucapkan organisasi yang
dipimpinnya itu dengan nama: Ika
tan Arsitektur Indonesia. Sang ke
tua menjelaskan bahwa terminolo-
gi yang benar adalah Ikatan Arsitek
Indonesia, karena yang diikat dalam
organisasi tersebut adalah orangnya,
profesinya, yaitu arsitek. Bukan arsi
tektur, karena arsitektur itu adalah
benda sebagai hasil karya dari arsi
tek. Arsitektur adalah seni dan ilmu
merancang serta membuat konstruk-
si bangunan, atau arsitek itu metode
dan gaya rancangan sebuah kon-
struksi bangunan. Konon, kasus ke-
salahan pengucapan ini sering ter-jadi. Ini menunjukkan bahwa masya-
rakat kita masih rendah tingkat ke-
sadaran dalam berbahasa Indonesia
yang baik dan benar.
Singkatan organisasi ikatan pro-
fesi lainnya, misalnya Ikatan Dok-
ter Indonesia (IDI) bukan Ikatan Ke-
dokteran Indonesia; Ikatan Akuntan
Indonesia (lAI) bukan Ikatan Akun-
tansi Indonesia; Ikatan Advokat In
donesia (Ikadin) bukan Ikatan Ad-
vokasi Indonesia. Lain konleksnya
kalau singkatan organisasi kesar-
janaan pada ilmu tertentu, misal
nya Ikatan Saslra Ekonomi Indone
sia (ISEI), Ikatan Sarjana Farma-
si Indonesia (ISFI), Ikatan Sarjana I
Oseanografi Indonesia (ISOI), Ikatan ^
Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI), ;
ataupun Ikatan Sarjana Sastra Indo- ^
nesia (ISSI).
Di surat kabar terbitan Ibu Kota
beberapa tahun lalu, saya membaca
adanya seorang selebritas cilik yang
baru "naik daun" yang ditanya war-
tawan tentang apa cita-citanya. Ja-
wabannya; menjadi arsitektur. Meng-
apa masyarakat kita sering salah da-
lam mengucapkan istilah keilmuan?
Dan kenapa sang wartawan yang
menulis berita itu tidak menyunting
kesalahan pengucapan narasumber-
nya? Mungkin sang selebri
tas cilik menjawab bercita
cita ingin jadi arsltek
tur, karena mendengar
nama profesi seperti
direktur, inspektur,
kondektur, yang se-
muanya berakhiran
tur menunjukkan
bahwa itu orangnya,
profesinya. Tapi la ti
dak tahu bahwa arsi
tektur itu "benda" ba
sil karya dari sang arsi
tek.
Sebenarnya, mendiang Y.B.
Mangunwijaya pernah mengingat-
kan kita tentang istilah arsitek
tur yang berasal dari bahasa Yu-
nani mempunyai arti terbatas, yai-
tu terdiri atas kata arkhe yang ber-
arti asli, awal, utama, otentik; dan
kata tektoon yang berarti berdiri sta-
bil, kukuh, statis, sehingga arkhitek-
ton berarti pembangunan utama, tu-
kang ahli bangunan, Kemudian isti
lah arsitektur dihadapkan dengan is
tilah wastu, yang artinya lebih luas.
Wastu yang berasal dari kata vasthu
dari bahasa Sanskerta itu diartikan
Kalau saja
kita mengikuti
anjuran Romo Mangun
untuk memakai istilah
wastu tentu kita akan
i  memillkl ciri khas i
k  bahasanya A
sendiri.
norma, tata bangunan, tata ruang,
tata seluruh pengejawantahan yang
berbentuk jadi punya arti luas dan
komprehensif. Istilah wastu datang
dari dalam, dari inti, jati diri, sikap
hidup, bahkan bisa dikatakan seba-
gai kebudayaan bangsa. Peringatan
Romo Mangun ini disampaikan lewat
makalahnya berjudul "Salah Satu
Konsepsi Arsitektur Indonesia" yang
disajikan dalam Kongres Nasional II
Ikatan Arsitek Indonesia di Yogya-
karta, pada 2 Deseraber 1982.
Tapi kita tampaknya le
bih suka menyebut arsi
tektur. Itu berarti isti
lah tersebut seragam
di seluruh dunia. Ka-
limat "arsitek meng-
hasilkan karya ran-
cangan arsitektur"
sesungguhnya bisa
diganti menjadi "se
orang wastuwidyawan
menghasilkan karya
rancangan wastu". Kalau
saja kita mengikuti anjuran
Romo Mangun untuk memakai
istilah wastu tentu kita akan memi-
liki ciri khas bahasanya sendiri.
Apalagi tak ada yang mewajibkan
bahwa sebuah istilah haims seragam
di seluruh dunia. Istilah lokal justru
akan memperkaya khazanah bahasa
Indonesia. Jika kita sepakat dengan
Romo Mangun untuk menggunakan
sebutan wastuwidyawan, tentu tidak
akan terjadi salah ucap.
*) Arsitek, alumnus Jurusan
Arsitektur Universitas Widya
Mataram Yogyakarta
Tempo, 29 Maret 2009
BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN
15A1IASA
KASIJANTO SASTRODINOMO
Tanah Airku
Nyanyian keroncong "Tanali Airku" tak salali lagi me-
rupakiui senandung tentang keindiihan aiam negeri kita.
Berlirik sederhana, lagu itu melukiskaii kekaguman
penciptanya terhadap rupa bum! Indonesia nan eksotis. Mari
mendendangkan bait pertania kidung itu, Mendalam lembah
curam/di seh gunung meninggi/suatu pemcindangan tanah
airku/ Indonesia elok-edi. Lalu, bait kedua, Sungai-sungai meng-
aUr berliku/ meialui hutan yang menghijau/ menuju ke laut biru.
Tak terlalu sulit mencocokkan romantisme "Tanah Airku"
dengari kcnyataan sesunggulinya. Sejak di sekolah dasar, murid
diajari menghafal nama unsur geografi: laut, selat, sungai,
danau, gunung, teluk, tanjung, dan sebagainya. Hanya saja,
hafalan itu melupakan istilah lokal unsur geografi tersebut
Salah satu akibatnya, dalani percakapan sehari-hari istilah lokal
itu sering diucapkan bertumpuk dengan padanannya dalam
bahasa Indonesia. Contoh: penyebutan Kali Ciliwung (di Jawa
Barat), Sungai Bengawan Solo (Jawa Tengah/Timur), dan Su
ngai Way Sekampung (Lampung) jelas tumpajig tindih karena
ci, bengawan, dan ivo}' mengandimg arti 'sungai' dalam berbagai
ukuran.
Ragam istilah gunung antara lain deleng, dolok, delong (Ta-
panuli, Aceli), bur (Gayo), hili (Nias), gumuk (Jawa Tengah),
munduk (Bali, Lombok), gosong (Sulawesi), hatu (Seram), dan
tandulu (Timor, Sumba). Tentangpw/au kita temukan beberapa
istilah: yep, yus (Irian), tokong (Riau), nuha (Sulawesi, Sumba),
dan gili (Lombok, Flores); demikian pula istilali unsur;geogr^
lain yang sangat beragam. Repotnya, kebanyakan atlas tak
menyediakan daftar istilah itu, tetapi menggunakan si^gkatan
yang tak terjelaskan.
Penamaaji tempat dan wilayah administratif tak kalah unik.
Berbagai bentuk dan ukuran batu, misalnya, menjadi penanda
tempat, seperti Batuceper (Jawa Barat), Batudawa (Bfdi), Ba-
tupanjang (Riau), Batusangkar (Sumatera Barat), Batuhelah
(gunung, Jawa Timur), Batubesar (tanjimg, NTBL Batumoncong
(tanjung, NTT), dan Watubolong (kawasan hutan Gunung Me-
rapi, Yogyakarta). Keunikan itu semakin menyadarkan kita
bahwa hal yang berbeda, balikan bertentangan, jika dilihat
secara utuh bisa melahirkan panorama identitas yang elok. Tak
masalah di Sumatera Barat ada Bukittinggi sekaligus Tanah-
datar; di Kalimantan Tengah tersua Bukitgalah versus Bukitlidi.
Jika di Sumatera Selatan ada Kabupaten Musi Banyuasin, di
Pacitan ada desa beijuluk Banyutowo-, ada kota Malang ('me-
lintang" atau 'sialO di Jawa Timur, dan sebaliknya Mujur
Cmembujur' atau 'untung") di Lombok Tengali.
8Ada kalanya toponimi kita menunjukkan semacam "kon-
testasi" alamiah: Pulau Wetar di Maluku Tenggara punya kota
p^tai Airpanas, sementara Sulawesi Utara unjuk gigi dencan
kal=il> dengan Itotakecil Airdiklt di Bengkulu Utara tampaknya ditandingi Sulitair
di Sumatera Barat
Kebetulan dalam sebu^ perjalanan ke luar kota saya
ngobrvl denm seorang dari Sulitair. Dulu, katanya, kota kecil
m dekat Danau Singkarak itu memang gersang. Sekarahg
berkat kecanggihan teknologi, air mengucur tanpa masalah.
Cuma, saya lupa menanyakan seberapa repot bagi oraig Su-
h^r jika berkawan, apalagi berkawin, dengan orang S/tamand/
di Jawa Barat.
KASIJANTO SASTRODINOMO
Pengajarpada FIB Universitas Indonesia
Kotnpas, 20 Maret 2009
BAHASA INDONESIA-JARGON
BAHASA
KURNIAJR
Garing
Dari kosakata slang, terdapat garing yang bermakna ham-
bar, tidak mengasyikkan. "Garing banget sili, lu!" Pe-
nutur menyatakan bahwa sikap atau tutur kata lawan
bicara hambar, tidak mengasyikkan. Makna bakii garing adalah
kering dan keras (biskuit), bukan hambar atau tidak glirQi.
Meski tidak berumur panjang, bergantung pada usia generasi
pencipta dan pcmakainya, sebagaimana lazimnya nasib bahasa
prokem, ada juga kosakata slang yang merembes ke kalangan
mapan: gahar, jadul, kinclong, slebor. Kalangan mapan yang
saya maksud adalah mereka yang mapan secara emosional,
sosial, kultural, dan intelektual.
Istilah prokem bisa jadi bentukan slang dari kata preman
dengan sisipan -ok- di suku kata pertama seperti bentuk-
an-bentukan bokap (bapak), mokal (malu), cernbokur (cem-
buru), sendokir (sendiri). Dengan kata lain, bahasa prokem
adalah bahasa preman. Perlu ditambahkan baliwa arti preman
yang dipakai di sini bukan dari ragam baku yang berarti
partikelir, swasta, sipil, orang bebas, melainkan dari ragam
informal. Ragam informalnya pun bukan menurut definisi ra
gam cakapan di Kamus Besar Bahasa Indonesia Pnsat Bahasa,
yakni sebutan bagi orang jahat, misalnya penodong, perampok,
pemeras, melainkan preman semata-mata sebagai antipoda ka
langan mapan.
Perlahan tapi pantang surut, gahar menyelinap ke dalam
wacana formal pers dengan mengusung makna prokem garang,
sangar (adjektiva), bukan dengan makna baku gosok 'meng-
gahar, men^osok' (verba). Jadul sesekali dipakai oleh pers,
tetapi secara terbatas disebabkan sifatnya yang akronim (jaman
dulu, yang dalam ragam baku adalah zaman dulu). Kinclong
yang berarti mengilap, cemerlang, gemilang sudali relatif sukses
masuk media massa, termasuk media periklanaji, Sedangkan
slebor sesekali dipakai jika konteksnya memungkinkan dalam
tulisan bergaya ringan.
Garing ala prokem sesekali muncul dalam laporan jurnalistik
atau resensi ^ m, dan tampalmya diperlakukan sebagai
kosakata baku dengan makna yang justru sebaliknya. Um-
pamanya, "Film ini terasa garing dengan lakon pai-a pemain
yang lemah." Bagi mereka yang terbiasa dengan bahasa pro
kem, tak ada yang salah dengan kalimat itu: garing adalah
hambar, kurang sedap. Masalahnya, kalimat itu beriktikad for
mal. Bagi pola nalar bahasa baku, kalimat itu tak jelas apa
maunya sebab garing mengacu kepada sesuatu yang kering
'minim kandungan air', tapi bukan berarti tidak lezat.
Apabila garing ala prokem kelak dipakai umum, akan le-
nyaplah "garing nan gurih". Kita pun butuh gantinya. Kira-kira
apa? Bisa jadi: krispi\ Dari mana itu? Tentu saja dari lidah
"Amrik": crispyl
Dewasa ini para wartawan tergila-gila pada apa yang disebut
jurnalisme sastrawi. Mereka berlomba-lomba membuat tulisan
yang "basali", tak jarang dengan mengaduk begitu saja kosakata
prokem dalam wacana formal tanpa pemilahan yang matang.
KURNIA JR, Penulis Cerpen
Kompas, 15 Maret 2009
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Dengar Siiara Dcwan...
Bahasa konon mencerminkan keberadaban. Berikut
ini sebagian petikan dari yang diucapkan oleh anggota
DPR, Effendi MS Simbolon, dalam rapat dengar pen-
dapat antara Komisi VII DPR dan Direksi Pertamina
tanggallO Februari 2009.
Kutipannya:
"Saya tidak akan tanya pada saudara-saudara yang
baru dilantik tentang kedudukan saudara yang, secara
jujur, Anda belum cukup umur sebagai dirut. Tidak
cukup. Anda tidak pemah di top puncak Mobil Oil dan
Halliburton, kok. Anda mengisi posisi itu, merusak
seluruh merit system di Pertamina Itu tidak balk."
"Ini memang bukan konsumsi Anda. Tapi, tolong ,jawab apakah betul Anda orang >^g d\-appoint oleh si ^
Bohir untuk menggantikan Lapak si An."
"Anda bukan the right man!'
"The right woman juga bukan. Jangan karena dekat
dengan si A, si B. Anda tidak mampu sebagai dimt
Saudara-saudara yang belum cukup umur tolong in-
trospeksi."
"Tolong jangan bisik-bisik itu di belakang!"
"Di Pertamina ada tiga Bohir.... Bohir ini yang
berkolaborasi dengan penguasa."
"Mungkin kasus kebakaran Plumpang itu unt^
memastikan pergantian Ari. Ini sudah masalah politik.
Ini kelas angpau besar. Ijon di depan. Saudara tidak
tahu karena cuma operator. Makahya, saya beri sta
tement di koran dan .... kalau hanya untuk melindungi
bisnis para Bohir, kualitas Anda lebih dari cukup.
Satpam rumah saya sudah cukup. Saya tidak katakan
Ibu Karen dan saudara Anwar."
Sumber rekaman MetroTV
Kotnpas, 1 Maret 2009
BAHASA INDONESIA-JARGON
I5AI1ASA
KURNIA JR
Garing
Dari kosakata slang, terdapat garing yang bermtJcna ham-
bar, tidak mengasyikkan. "Garing bimget sili, lu!" Pe-
nutur menyatakan bahwa sikap atau tutur kata lawan
bicai-a hambar, tidak mengasyikkan. Makna baku garing adalah
kering dan keras G^iskuit), bukan hambar atau tidak gurili.
Meski tidak berumur panjang, bergantung pada usia generasi
pencipta dan pemakainya, sebagaimana lazimnya naslb bahasa
prokem, ada juga kosakata slang yang merembes ke kiilangan
mapan: gahar, jadul, kindong, slebor. Kalangan mapan yang
saya maksud adalah mereka yang mapan secara emosional,
sosial, kultiiral, dan intelektual.
Istilah prokem bisa jadi bentukan slang dai'i kata preman
dengan sisipan -ok- di suku kata pertama seperti bentuk-
an-bentukan bokap (bapak), mokal (malu), cembokur (cem-
buru), sendokir (sendiri). Dengan kata lain, bahasa prokem
adalah bahasa premaa Perlu ditambalikan bahwa arti preman
yang dipakai di sini bukan dari ragam baku yang berarti
partikelir, swasta, sipO, orang bebas, melainkan dari ragam
informal. Ragam informalnya pun bukan menurut definisi ra
gam cakapan di Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
yakni sebutan bagi orang jahat, misalnya penodong, perampok,
pemeras, melainkan preman semata-mata sebagai antipoda ka
langan mapan.
Perlahan tapi pantang surut, gahar menyelinap ke dalam
wacana formal pers dengan mengusung makna prokem garang,
sangar (adjektiva), bukan dengan makna baku gosok 'meng-
gahar, menggosok' (verba). Jadul sesekali dipakai oleh pers,
tetapi secara terbatas disebabkan sifatnya yang akronim (jaman
dulu, yang dalam ragam baku adalah zaman dulu). Kindong
yang berarti mengilap, cemerlang, gemilang sudah relatif sukses
masuk media massa, termasuk media periklanan, Sedangkan
slebor sesekali dipakai jika konteksnya memungkinkan dalam
tulisan bergaya ringan.
Garing ala prokem sesekali muncul dalam laporan jurnalistik
atau resensi film, dan tampaknya diperlakukan sebagai
kosakata baku dengan makna yang justru sebaliknya. Um-
pamanya, "Film ini terasa garing dengan lakon pai-a pemain
yang lemah." Bagi mereka yang terbiasa dengan bahasa pro
kem, tak ada yang salah dengan kalimat itu; garing adal^i
hambar, kurang sedap. Masalahnya, kalimat itu beriktikad for
mal. Bagi pola nalar bahasa baku, kalimat itu tak jelas apa
maunya sebab garing mengacu kepada sesuatu yang kering
'minim kandungan air', tapi bukan bermti tidak lezat
Apabila garing ala prokem kelak dipakai umum, akan le-
nyaplah "garing nan gurih". Kita pun butuh gantinya. Kira-kira
apa? Bisa jadi: krispil Dari mana itu? Tentu saja dari lidah
"Amrik": crispyl
Dewasa ini para wartawan tergila-gila pada apa yang disebut
jurnalisme sastrawi. Mereka berlomba-lomba membuat tulisan
yang "basah", tak jarang dengan mengaduk begitu saja kosakata
prokem dalam wacana formal tanpa pemilalian yang matang.
KURNIA JR, Penults Cerpen
Kompas, 13 Maret 2009
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Warief Djajanto Basorie*
Perubahan dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia
USAT Bahasa telah menerbit-
'kan edisi keempat Kamus Be
sar Bahasa Indonesia. Toko-
toko buku telah mulai menjual-
nya Desember lalu dengan harga Rp
375 ribu. Apa bedanya dengan edisi
ketiga?
Pertama, nama kamus berubah.
Kata-kata "Pusat Bahasa" ditambah
di belakangnya sehingga bernama
Kamus Besar Bahasa Indonesia Pu
sat Bahasa Edisi Keempat. Kedua,
jumlah lema atau entri jauh lebih ba-
nyak: dari 78 ribu dalam edisi ke
tiga (2001) menjadi 90 ribu dalam edi
si keempat. Edisi kesatu (1988) baru
memuat 62 ribu dan edisi kedua (1991)
68 ribu lema. Jumlah halaman juga
bertambah dari 1.382 menjadi 1.701.
* Memang belum sebanding dengan
Webster's Encyclopedic Unabridged
Dictionary of the English Language
(1989), yang berisi 250 ribu lema. Te-
tapi KBBI dari edisi ke edisi mem-
perlihatkan bahasa Indonesia ber-
kembang terus. Lalu apa isinya?
Misalnya bunga. Lema ini berisi
tujuh definisi, 58 sublema, enam peri-
bahasa. Dalam pengertian ekonomi,
bunga punya dua definisi dan sembi-
lan sublema. Semuanya dimuat da
lam dua kolom lebih.
Lampiran memuat kekayaan ragam
informasi. Periksalah bagian Kata
dan Ungkapan Asing. Dalam bidang
informasi teknologi, lema baru terca-
tat, misalnya flashdisk (diska lepas),
hacker (peretas), mouse (tetikus), web
browser (peramban web), dan wire
less modem (modem nirkabel). Tetapi
tidak ada google (kata kerja), laptop,
online, blogosphere, cyberspace, e-
mail. Belum lagi e-paper, e-book, e-
dictionary, e-library, e-government,
e-crime.
Di dalam bagian Singkatan dan
Akronim ada program dan lembaga
pemerintah yang relatif baru, seperti
BOS (bantuan operasional sekolah)
dan BRR (Badan Rekonstruksi dan
Rehabilitasi). Tetapi singkatan KPA
(Komisi Penanggulangan,AIDS) ti
dak bisa ditemukan.
Bagian Kata dan Ungkapan Daerah
bertambah pula lemanya. Misalnya
aek ni unte. Ini bahasa Batak yang
berarti sajian berupa nasi dan ikan
mas arsik yang dibawa pihak mertua
sebagai kunjungan untuk cucu per
tama yang dilahirkan putrinya. Juga
ada masukan dalam bahasa Bali: tri-
hita karana. Ini kearifan lokal tiga
unsur yang menyebabkan kebahagia-
an, yakni hubungan manusia de
ngan Tuhan, hubungan manusia de
ngan manusia, dan hubungan manu
sia dengan alam. Tetapi ada satu ung
kapan dalam edisi ketiga yang tidak
ditemukan lagi dalam edisi keempat:
aja dumeh, yang berarti jangan ber-
sikap mentang-mentang lalu berbuat
semau-maunya.
Sebuah kamus besar adalah kamus
yang mencatat kekayaan suatu ba
hasa "lengkap dengan segala nuan-
sa maknanya". Pernyataan dalam tu-
lisan "Latar Belakang Perkamusan
Indonesia" pada halaman xxv KBBI
ini tentu berarti mencari makna kata
sesuai dengan pemakaiannya oleh
masyarakat pada saat tertentu. Mi
salnya istilah hukum "somasi". Di
dalam KBBI, somasi hanya berarti
"teguran untuk membayar...." Pada-
hal, menurut pemberitaan pers ten-
tang perkara hukum, konteks somasi
sudah lebih jauh dari itu. Pihak yang
merasa dirugikan menuntut soma
si terhadap pihak yang dianggap me-
rugikan. Pengertian ini perlu dijelas-
kan dalam kamus.
Sebuah kamus besar dapat diper-
kaya dengan perkembangan kosaka-
ta di berbagai bidang. Misalnya da
lam hubungan internasional, ilmu
pengetahuan, seni hiburan, dan ba-
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hasa gaul. Dengan mengikuti mun-
culnya istilah-istilah baru di media
massa, tidak sulit untuk mencatat ca-
lon lema baru. Misalnya, selama 2007-
2008, pars mengikuti fenomena per-
ubahan iklim dan melaporkan kon-
ferensi besar Perserikatan Bangsa-
Bangsa tentang isu ini di Bali De-
sember 2007. Sayang, KBBI edisi ke-
empat tidak mencantumkan di dalam
lampiran istilah masa kini seperti
climate change, sustainable develop
ment, dan REDD {reducing emissions
from degradation and deforestation).
Istilah baku yang sudah dikenal
masyarakat lebih dari 20 tahun juga
belum dicantumkan dan belum di-
beri definisi dalam bagian Kata dan
Ungkapan Asing. Misalnya civil so-
aids, HIV, dan IDU {injecting
drug user, pemakai narkotik denganjarum suntik). IQ {intelligence quo
tient) sudah ada definisinya. Bagai-
mana dengan emotional quotient,
physical quotient, spiritual quotient,
dan transcendental quotientl
Belum lagi istilah dalam dunia hi-
buran seperti reality show dan film
indie. Film indie merupakan film
pendek yang dibuat secara kreatif
dan independen. Dalam bahasa gaul
kata-kata seperti "duren" (duda ke-
ren) dan "cumi" (cuma mimpi) sudah
muncul di media massa. Mengapa ka-
mus mengabaikannya? Pusat Bahasa
dapat lebih cermat merekam kosaka-
ta baru dalam pemakaian publik dan
sudah tersebar lewat media massa.
Hendaknya daftar lema baru me-
ilniu masing-masing
ditulis dalam halaman tersendiri di
lampiran. Begitu pula peribahasa se- \
banyak lebih dari 2.000 buah itu hen- }
daknya dikumpulkan dalam satu ba- i
gian untuk kemudahan pengenalan. j
Bagaimanapun, KBBI keempat su- f
dah berisi aneka masukan baru dan
informasi bermanfaat. Satu contoh '
lagi dalam lampiran ialah pemuta-
khiran jumlah penduduk dan nama
daerah tingkat I dan II. Lewat KBBI
keempat, Pusat Bahasa berhasil
membuktikan bahasa Indonesia se-
makin kaya kosakata dan berdaya hi-
dup dinamis.
*) Pengajar jurnalismedi Lembaga Pers Dr Soetomo
(LPDS) di Jakarta. |
Tempo, 8 Maret 2009
BAHASA INDONESIA-LARAS BAHASA
BAHASA .
Dengar Suara Dewan...
Bahasa konon mencerminkan keberadaban. Benkut,
ini sebagian petikan dari yang diucapkan oleh anggota
DPR, Effendi MS Simbolon, dalam rapat dengar pen-
dapat antara Komisi VII DPR dan Direksi Pertamina
tanggal 10 Febi-uari 2009.
Kutipannya:
"Saya tidak akan tanya pada saudara-saudara yang
baru dilantik tentang kedudukan saudara yang.secara
jujur, Anda belum cukup umur sebagai dirut. Tidak
cukup. Anda tidak pemah di top puncak Mobil Oil dan'
Halliburton, kok. Anda niengisi posisi itu, merusak
seluruh merit system di Pertamina. Itu tidak balk.
"Ini memang bukan konsumsi Anda. Tapi, tolongjawab apakah betul Anda drang yang di-appoint oleh si
Bohir untuk menggantikan Lapak si An."
"Anda bukan the right man."
"The right woman juga bukan. Jangan karena dekat
dengan si A, si B. Anda tidak mampu sebagai dimt
Saudara-saudara yang belum cukup umur tolong in-
trospeksi."
"Tolong jangan bisik-bisik itu di belakang!"
"Di Pertamina ada tiga Bohir.... Bohir ini yang
berkolaborasi dengan penguasa."
"Mungkin kasus kebakaran Plumpang itu untuk
memastikau pergantian Ari. Ini sudah masalah politik.
Ini kelas angpau besar. Ijon di depan. Saudara tidak
tahu karena cuma operator. Makanya, saya beri sta
tement di koran dan .... kalau hanya untuk melindungi
bisnis para Bohir, kualitas Anda lebih dari cukup.
Satpam rumah saya sudah cukup. Saya tidak katakan
Ibu Karen dan saudara Anwar."
Suinber: rekainan MetroTV
(BSW)
Kompaa, 1 Maret 2009
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DPR kef^b^i meniadj
lembaga yang terhbrmat itu meftibuat prestasi
yang ma^b|ti1ggakan, itielainkan karena dianggap
tidak memiiikl tati^kramar^^
rakyat? . .
OLEH BUprSUWARNA DAN ILHAM KHOIRI
Benta miimjg t^tang PPR
muncul setel^ ai^-.
gota Kon^i \aj DPR^ Ef-
fehdi MS ^iiiiboldn, i^enyamd-
kan kualitas DirutPertamina Ka
ren Agustiavmn 4engan satpam
dalam rapat .dengar antai^ Ko-
misi VII DPR dan jajaran direksi
baru Pertamina, 10 Februari lalu.
Karen amat teipukiil denganper-
nyataan yang dian^ap meleceh-
kbi dirinya itit Matinya berkada-
kaca ketiira inemhggs^kan Fuw
sidang.
. Publik bereaksi. SMS, surat
pembaca, pesan di mills dan blpg |
yang mengecam pernyataan ahg-
gota DPR itu bermimcnlan; in-
tdnya, mereka tidak keberatan
DPR melancarkan kritik kerias
kepada pemerintah karena itu
memang tugasnya Namun, me
reka sangat main jika kritik itu
disampaikan dengan bah^a yang
arogan, kasar, tidak sopan, dan
tanpa tata krama
"Maiu juga aku jadinya milih
wakil yang enggak bisa bedaih
'  yang namanya satpam. dan di-
rektur. Maunya nyinggung otsng
lain tapi tidak mau disin^^ung,
Minta dihbnriati tapi tidak mau
men^orniati drang, minta di-
hargai tapi tidak mau menghar-
gaL" Begitii biinyi salah satu dan
sekian komen^ pembaca yahg
masuk }a&^]^ifipas.com tari^al 18
Februari l|lii
Effendi^send^ tampak santai
menan^api kegemasan pi^lik
atas pemyataainnya. "Saya ti^
bermaksudy noielepehl^ K^h'
atau siapa pun. Bahasa yang saya
gunakan itU: bahasa pdlitik. Si
dang DPR itp kan pan^ung j)D-,
litik dan kami politisi. I^ b^aSa^
yang bias's^' katanya, ^ j^uhiat
i27/2y
Effendi mehambahkan, apa
yang dia lakukan dalam rapat
dengar pendapat itu semata-ma-
ta untuk membongkar konspirasi
di balik manajemen Pertamina
yang dinilai sudah lama diman-
faatkan imtuk kepentingan pe- .?
nguasa. "Mungkin bahasa saya
f "bisa berdampak buruk pada citra
DPR Tapi, saya bersuara keras.
demi kepentingan rakyat yang
y (hrugikan oleh inefisiensi Per-
•  tamina," tegasnya
Bukan kali pertama perilaku
kurang patut anggota DPR itu
mencuat^ke terigah publik Em-
pat ta^ jalu bahkan sebagian
an^ota DPR. baku bantam di
;teb^ Sitog P^puma yang
m^pjbiite kengik^ h^a BBM.
Adeg^.tensebufdirekam dan di-
tayangkai^ felevisi sampai pelo-
sok-njBgeri secara rincL
D^am kadar lebih rendah, rak-
n  t^rbi^a melihat (melalui
tekyjsi) ^iiggota DPR dengan
klepas-kkpus merokok
11 rapat. Ada pula yang
,  sibuk mengirim atau membuka
I SMS, bertelepon, ngobrol, bacaj koran, hingga terlelap selagi si-
! dang Rerita tentang anggota
I pPR yarig mangkir dari sidang
j  juga sudah sering terdengar.
:  Itu baru perilaku yang diang-
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gap tidak etis. Perilaku yang me-
langgar hukum juga tidak kalah
banyak. Ada anggota DPR yang
ketahuan korupsi secara berge-
rombolan, ada yang terlibat pe-
lecehan seksual, hingga berade-
gan mesnm dengan seorang artis
dangdut. Bahkan, adegan mesum
itu bisa dilihat melalui internet
oleh 'konstituen dan rakyat yang
diwakilinya.
Persepsi rakyat
Memang tidak semua anggota
DPR bermasalah. Namun, me-
reka tetap terkena getahnya ka-
rena mereka berada di lembaga
yang sama. Jajak pendapat Kom-
pas tahun 2005 memperlihatkan,
tiga perempat responden me-
mandang citra DPR negatif dan
91 persen responden j^akin DPR
berpeiilaku KKN.
Siirvei Tranparancy Interna
tional Indonesia tahun 2007,
bahkan, menempatkan DPR se-
bagai lembaga terkorup. Wah!
Lalu, apa kata an^Ota DPR?
Anggota DPR dari Frak^i Golkar,
. Yuddy Chrisnandi, berpendapat,
wajar rakyat bersikap sinis bah
kan tidak percaya lagi pada DPR
Soalnya, DPR sebagai lembaga
memang belum memenuhi ha-
rapan, apala^ sungguh-sungguh
membela ralg^t
Wajah institusi di Senayan itu
syarat KKN, tidak kompeten, dan
tidak punya kapabilitas. Bahkan,
Yuddy berani mengatakan, dari
550 an^ota DPR tidak sampai
10 persen yang perilakunya bisa
jadi teladan. "Anggota DPR yang
benar-benar bekeija vmtuk rak
yat menjadi kelompok minoritas
dan dianggap sajma dengan ang-
Bahasa yang saya
gunakan itu bahasa
politlk. Sidang'^Sp^u
kan panggung polltik dan
kami politisl. itu bahasa
yang biasa.
Effendl MS Simbolon
gota DPR lainnya yang bobrqk,"
keluhnya di ruang keijanya di
DPR Rabu (25/2).
Mengapa bisa begitu? Yuddy
menuding proses rekruitmen
anggota DPR bermasalah dan
pengawasan atas perilaku ang
gota longgar. Pimpinan DPR tak
pemah membicarakan bagaima-
na menjaga kewibawaan lemba
ga. "Mau baik silakan, jelek ter-
serah," tambahnya.
Dradjat H VWbowo, anggota
Komisi XI DPR mengakul, at-
mosfer di lembaga itu memang
kurang selaras karena banyak.,
anggota yang hanya mempeiju-
angkan kepentingan kelompok
atau partai masing-masing, Su-
asana itu sempat membuatnya
berpikir untuk mengundurkan
diri di tengah jalan. Tapi, niat itu
kandas setelah dia diberi sema-
ngat agar tetap bertahan. Kalau
dia mundur, mudharatnya bagi
masyarakat lebthbesar.
'Tantangannya, kita hams bisa
membawa sediMt perbaikan da-
lam atmosfer itu. Bukan atmosfer
itu yang menelan kita sehingga
kita frustrasi," katanya.
Namun, an^ota DPR lain,
Permadi, tak sebetah Dradjat. At
mosfer DPR seperti itu membuat
dia memilih hengkang, Januari
2008. "Kondisi di DPR banyak
yang sudah tidak sesuai dengan
hati nurani dan prinsip hidup
saya. Perilakunya amburadul. Di-
siplin buruk, selingkuh, main am-
plop dilakukan terang-terangan,"
katanya.
Namim, kalau urusan honor
kunjungan keqa, lanjut Permadi,
anggota yang tidak ilmt pim tetap
hams kebagian.
Lalu, bagaimana mengubah(Bersambung ke hal 18 kol 1-3) j
15
Menyoal Tata Krama DPR
(Sambungan dari halaman 17)
citra DPR yang amburadul se-
perti sekarang?
Yuddy Chrisnandi berpenda-
pat, proses rekruitmen an^ota
DPR di tingkat partai politik ha
ms dioenahi. Mereka yang di-
calonkan hams memiliki rekam
jejak yang bagus, tidak beli gelar
master atau doktor, bersih dari
kompsi, dan memiliki pengalam-
an.
DPR juga hams memilih pe-
mimpin yang punya pengalaman,
punya kapasitas, integritas, ber-
pendidikan minimal doktor; ti
dak kompsi, dan idealnya berasal
dari partai besar.
Suryana, anggota Komisi II
DPR, menyarankan masyarakat
»  agar berhati-hati dalam memilih
anggota DPR pada Pemilu 2009
rianti.
Pergeseran
Banyak orang ihenilai, me-
mang teijadi pembahan besar di
DPR, Diilu, pada zaman Orde
Lama, sebagian besar politisi be-
rangkat dari kalangan intelektual
yang kredibel dan merefleksikan
ideologi partai yang kental. Mesld
berdebat di mang sidang, mereka
masih tetap menjaga perilakunya
tetap santun.
Joesoef Isak (81), mantan Se-
kretaris Jenderal Persatuan War-
tawan Asia-Afrika, pada wawan-
cara, Jnli 2008, bercerita Politisi
seperti Seokamo, Hatta, Sjahrir,
A^s Salim, Mohamad Natsir, DN
Aidit, atau Nyoto sering berdebat
sem dalam sidang parlemen ta-
hun 1950-:an dan 1960-an. Me
reka bisa beradu argumentasi ta-
jam, tetapi setelah itu bisa ber-'
cengkrama hangat sebagai saha-
bat.
Gum Besar Ilrnu Politik FISIP
Universitas Indonesia Burhan
Magenda menggambarkan, dulu
sebagian besar politisi di zaman
Orde Lama berangkat dari ka
langan intelektual yang bersikap
terbuka, correct, dan santua Di
zaman Orba ketika pemerintah
sangat kuat, DPR tak berani ma-
cam-macam. Lobi dilakukan di
kantin dalam suasana bersahaja.
Nah, di zaman reformasi yang
membuat dunia politik makin
terbuka, anggota DPR seolah bisa
bebas bicara, termasuk bilang ku-
rang £gar pada menterL "Itu tidak
sopan dan melecehkan. Meski
kritis, tapi kan tidak perlu meng-
hina," katanya. OND/DHF)
Kompas, 1 Maret 2009
BAHASA INDONESIA-LARAS BAHASA
Universitas Kristen Krida Wacana
Pentas Wayang
Dwi Bahasa
yang kulit semalam suntuk, yang diikuti seluruh
dosen dan karyawan, dimeriahkan ribuan pecinta
wayang darj berbagai penjuru ibukota. Rektor
UKRIDA, Pdt Dr Aristarchus Sukarto, BA. MTh.
menyerahkan wayang Kresna kepada dalang Ki
Enthus Susmono, partanda dimulainya acara.
Pentas wayang terdiri dari dua bagian, yaitu wa
yang kulit modern dwi bahasa yang dikolaborasi-
kan dengan Barongsai, Reog Ponorogo dan Cakil
Bambangan dengan kisah University of Kutho-
runggu, serta wayang kulit tradisional dengan ki
sah Babat Alas Wonomarto. •
Koran Tempo, 8 Maret 2009
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BAHASA INDONESIA-LARAS
Yusi Avianto Pareanom*
Satu BarisPARA caleg semestinya belajar
dari seniman grafiti truk. Yang
disebut belakangan ini pintar
memanfaatkan ruang terbatas
untuk membuat slogan yang renyah.
Walau norak dan kadang absurd, apa
yang mereka tuliskan di bak truk
lucu dan menghibur: Dian Sastro, lo-
los gadismu, jangan harap jandamu;
tilas tapi raos (bekas orang tapi ma-
sih sedap juga), pra-one new-sony
(perawan menyusui), dan masih ba-
nyak lagi.
Slogan para caleg? Nyaris semua-
nya seragam dan merabosankan. Jika
lambang partai dihilangkan dari pos
ter-poster Itu, orang tak bakal bisa
membedakan si A atau si B berasal
dari partai mana. Selain menderet-
kan gelar akademis dan memuji diri
sendiri sebagai sosok jujur, bersih,
lagi tepercaya, caleg biasanya juga
mengaku sebagai penyambung lidah
.' rakyat. Sedikit perbedaan, caleg mu-
!  da meminta diberi kesempatan, se-
mentara caleg senior menyatakan
diri sudah berpengalaman. Ada juga
yang merasa belum mantap bila be-
lum mencantumkan frasa ini, "mohon
doa restu". Mirip pengantin sunat.
Membuat pemyataan satu baris,
baik itu berupa slogan, tag line, atau
one-Ziner memang tak gampang. Agar
bisa nendang, satu baris mesti gam-
pang diingat, terlihat secara tegas
keunggulannya (bila jualan produk),
bunyinya terdengar enak, tak terdu-
ga-duga, dan syukur-syukur lucu. Di
sinilah tantangannya.
Bagi para pekerja kreatif, pemya
taan satu baris adalah makanan se-
hari-hari. Tak mengherankan bila
beberapa karya mereka membekas
di benak dan bahkan menjadi idi
om percakapan sehari-hari. Contoh-
nya, iklan sebuah organ yang berbu-
nyi "gengsinya dong", atau iklan kur-
Di panggung
politik, pernyataan
satu baris yang berupa
slogan sering menanggung
beban. Si politikus takut
citranya turun jika tidak
mehiakai kata-kata
gagah.
spanctuk yang
sekarang bikin
BAHASA INDONESIA-SEMANTIK
I5AHASA
TD ASMADI
Pak ketipak-ketipung, suara gendang bertalu-talu,
serentak hati bingung, hati di dalam siapa yang tahu.
Kata ketipung dalam lagii "Pak Ketipak Ketipung" ini bisajadi sebuah tiruan bunyi seperti pak ketipak. Namun, bisa jadi
kata itu jiiga mewakili benda yajig, bila dibunyikan, terdengar
sebagai ketipung. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
Edisi IV meletakkan ketipung sebagai kata benda.
Di Sana ketipung ditakrifkan sebagai 'gendang kecil yang
hanya satu dari dua lubangnya yang ditutup kulif dan ada
tambahan lain: kata itu berasal dari bahasa Madura. Ini me-
nimbulkan tanda tanya. Djilam KBBI edisi-edisi sebelumnya
ketipung didefinisikan sebagai 'gendang kecil (yang dipukul
dengan tangan)'. Tanpa tambahan dari mana kata itu berasal,
saya pildr ketipung adalah kosakata baliasa Indonesia belaka.'
Mari memeriksa kamus-kamus baliasa Melayu dari negara
tetangga. Kamus Dewan (Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia,
Edisi IV, 2007) menyebut ketipung sebagai 'sejenis gendang
keal', Kamus Bahasa Melayu Nusantara dari Dewan Bahasa
dan Pustalca Brunei (Cetakan I, 2003) memaknainya dengan
[gendang kecil yang dipukul dengan tangan', Pada kedua kamus
itu tak disebut asal kata itu dari baliasa lain.
Bagaimana dengan kamus-kamus bahasa Indonesia? Tengok-
lah misalnya Kamus Umum Bahasa Indonesia susunan Poerwa-
darminta (Edisi III, Balai Pustaka, 2006). Kamus yang menjadi
bahan awal Kamus Dewan ketika pertania kali terbit pada 1977
menyebut ketipung sebagai 'gendang kecil'. Poerwadarminta
memang tak mengubah makna kata itu sejak pertama kali ia
menyusun kamus, Logat Ketjil Bahasa Indonesia (Cetakan III,
JB Wolters, 1951) memberi makna yang sama
Kamus Umum Bahasa Indonesia susunan JS Badudu dan
Sutan Mohammad Zain (Pustaka Sinar Harapan, 1996) me
nyebut ketipung berasal dari bahasa Jawa dan dimaknai sebagai
[sebangsa gendang kecU yang dipukul dengan tangan'. Makna
mi persis sama dengan arti ketipung dalam Kamus Moderen
Bahasa Indonesia (Grafica, tanpa taliun) yang terbit sebelum
nya dan disusun Sutan Mohammad Zain sendiri.
Kamus baliasa Melajm/Indonesia sebelum kamus susunan
Poerwadarminta (baik KUBI maupun Logat Ketjil) terbit tidak
menerakan ketipung sebagai lemanya, kecuali Nieuw Ma-
leisch-Nederlandsch Woordenboek met Arabisch Karakter (EH
Brill, Leiden 1893) yang disusun HC Klinkert. "Kamus" ini
memal<nai ketipoeng sebagai kleine handtrommel (gendang ke
cil). Kitab Logat Melajoe CA van Ophuijsen (Landsdrukkerij,
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Cetakan ke-8,1929) hanya mencantumkan teft'fcoe/ifl' dan kata
lain yang menyerupai, yaitu ketimboeng dan ketimpoeng.
Baoesastra Melqjoe-Djawa snsunan R Sastrasoeganda (Co-
miissie voor de Volkslectuur, 1915) juga tidak menyertakan
ketipoeng, meski di sana ada kata gendang.
E St Harahap yang menyusun Kamus Indonesia Ketjik pada
tahun-tahun awal kemerdekaan HI (dan sebelumnya pada za-
man Jepang) dan membuat Kamoes Indonesia serta ^ tab Arti
Logat Melajoe tidak memasukkan ketipung. Yang ada ketibung,
ketimbung, dan ketimpung 'bnnyi air yang ditampar-tampar
dengan tangan'.
Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
Edisi IV kita harapkan menjawab tanyaan: mengapa ketipung
disebut dari bahasa Madura?
TD ASMADI
Wartawan
Kompas, 27 Maret 2009
BAHASA INDONESIA-SKMANTIK
HAHASA
JOS DANIEL PARERA ~
SiniSitu^^ana
Senng-sermglah buka dan baca kamus, khususnya Kamus
Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa yang baru terbit
.c.i f""g 'seng buka dan baca kamus. Peng-asuli rubrik mi saya kira juga begitu. la menemukan kata
yang, menurut baik Kamus Umum Bahasa Indonesia
Pusat Bahasa, berarti kedudukan, martabat'. Bertahana me-
aLX™ bertakhta dan pe^J/ianaSSn S bertahana. bertakhta. Dia ialu meng-usul^n bentuk petahana sebagai p danan bahasa Inggris in-
cumbent. Kita tun^ peniasarannya saja
sehaH ^^'"Persoalkan kata yang biasa danari-hau: sim. situ, dan sana atau sec r aJfabet s an  sini
saya persoalkan iaJah isi definisi tiga '
Sf katalm th^h -^'Pj^/ntuk membedakan maknanga ta itu adaJahjarakjauh dan dekat dengan pembicar
Ukuran jauh dan dekat memang nisbi. Penyusun kamus kurane
memerhatik^ sejarah dan keunggulan bahasa Me!ayu/Indo-
kSelasu"n^ P"b Pernah memerhatikanKor asi ant<u a bunyi dan makna bahasa.
Bahasa Indonesia mengenal kata ganti orang pertama iamak
tou kamu, dan kata ganti orang ketiga dengan dia dan mereka
bto^Snf hubungM tempat dengan kata ganti orang,
? mengenal bentuk sm/ dan di sini, situ dan disitu, serta sana dan di sa .Nah. hubunga in dinyatakan
dengM korelasi bunyi dan makna bahasa. Sesuatu yang berada
i selntar torn; adalah sini dan di sini, dikami. Jadi terdapat
STh Ti" menyatakan yang
iSi t f bahasa /u/Un^ menyatakan yang berada di sekitar dia dan mereka
"Inr/a/ """■ "■Oleh karena itu, definisi sana dalam kamus yang berbunvi
/'mn penunjuk tempat yang jauh (atau dianggap jauh) daripembicara (KBBI Pusat Bahasa, halaman 1218) tidak tepatSeh^nya defm.si itu berbunyi "di tempat orang ketiga se-^tar dan pada dia atau mereka". Jadi, bukan ukuran jauh atau
•'i™ toh ^  , '™' '®"'P' PNelasan
n  menyatakan tempat yang dekatdengan emb.cara" (333) perlu diperbaiki. LgLL dengan
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(P'tailjuIO tempat yangtidakjauh dan pembicara" hams diperbaiki dan defiLi d/jL
pmn kata penupjuk yang inenyatakan tempat yang agak men-
deted^gan pembicara" (333) perlu pula SperbaM
n  deM-de^i Itu merp^uk kepada kata gantio^g baha^ Indonesia dan korelasi bunyi secara historis dan
bukan kepada ukuran "jauh, dekat, agak mendekat" sepertite^ tum dalam 1^^, Masih mungkinkah Catalan 4a ini
di^rhatikm seb^im dan penyusun KBBI Pusat Bahiia edisl
teirS^ '°™"= 'I™ Pencktit ini
JOS DANIEL PARERA
Munsyi
Koinpas, 6 Mferet 2009
BAHASA INDONT^SIA-UNTUK PENIITUR ASING
MAHASISWAJEPANG ^
Belajar Bahasa Indonesia
kasi antarbangsa di dunia dan
di Asia khususnya, dalam hal
ini antara negara Indonesia
dan Jepang. Di samping itu
Kasno juga memberikan gam-
baran tentang Kota Yogya.
Pembantu Direktur Bidang
Kemahasiswaan, Dra Siti
Wasirah, mengatakan maha-
siswa ABA YIPK menyambut
baik dan sangat senang hati
dengan adanya kegiatan ter-
sebut karena mahasiswa da-
pat mempraktilckan bahasa
asing yang sedang dipelajari.
Selain itu mahasiswa dapat
memperluas wawasan dan
pCTgaulan.
Sedangkan dosen ABA
YIPK, Yoel Sadewa SKom,
mengatakan mahasiswa Je
pang itu sangat antusias bela
jar Bahasa Indonesia, wa-
laupun pada mnumnya meng-
alami kesulitan imtuk mengu-
capkan kata-kata yang tidak
umum bagi mereka. (Ben)-f
YOGYA (ER) - Sebanyak
12 mahasiswa dari berbagai
perguriian tinggi di Jepang,
datang ke ABA YIPK Yogya
untuk mempelajari Bahasa
Indonesia. Selain belajar ba
hasa, mereka juga berdiskusi
dengan mahasiswa ABA YIPK
jui-usan Bahasa Inggris dan
Jepang seputar budaya dan
kehidupan sosial masyarakat
Jogja.
Sebelum mulai dengan
pelajaran di kelas, rombongan
yang dipimpin Momoko Ma-
sui, mereka disambut Direk
tur Akademi Bahasa Asing
YIPK, Drs H Kasno HP, di
Briefing Room kampus se-
tempat, Jumat (27/3), didam-
pingi para dosen Juhisan
Bahasa Jepang.
Kasno menyampaikan ten
tang riwayat berdlrinya Aka
demi Bahasa Asing dan pen-
.tingnya menguasai bahasa
I asing sebagai sarana komuni-
BAHASA INOGRIS
Peningkatan daya.
saing tidak terlepas
dari proses pendi-
dikan. Peningkatan
daya saing juga ber-
arti peningkatan
mutu yang bertaraf internasio-
nal "dan bisa bersaing secara glo
bal.
Untuk meningkatkan rautu
pendidikan, khususnya bagi ge-
nerasi muda, tak ada jalan lain
kecuali melalui pendidikan yang
dapat melahirkan generasi muda
yang tangguh dalam mengha-
dapi segala tantangan. Namun
pendidikan tersebut bukan seka-
dar pengayaan intelektual, teta-
pi juga untuk menumbuhkem-
bangkan nilai-nilai luhur bagi
kemajuan bangsa, termasuk
akhlak mulia dan karakter
unggul.
Menurut Sekretaris Jenderal
Departemen Pendidikan Nasio-
nal, Dodi Nandika, untuk bisa
bersaing dan eksis dalam perca-
turan masyarakat global, diper-
lukan bekal nilai-nilai budaya
yang unggul. Dodi menyebutkan
nilai-nilai budaya yang unggul
tersebut antara lain budaya
kerja keras, budaya kerja sama,
"Fudaya saling menghargai orang
lain, dan budaya optimistis.
Dodi mengatakan, ke depan,
! kita harus membangun kebersa-
L maan dalam pilar pembangunan
yang kokoh. Menurutnya, sema-
I ngat cinta terhadap Tanah Air,
berwawasan kebangsaan, budi
pekerti, akhlak mulia, integritas, .
dan anti korupsi perlu diper-
kuat. "Tanpa itu, kita akan
meluluskan ratusan ribu sai-jana
yang punya kemampuan ilmu
pengetahuan dan teknologi,
tetapi kecintaan kepada bangsa
dan santun dalam kebersamaan
akan kurang," ujarDodi di sela
acara Ajang Interaksi dan
Inovasi Merah Putih Paskibraka
Indonesia DKI Jakarta, Jumat
(13/3)lalu.
Untuk meningkatkan mutu
pendidikan, kata Dodi, peran
bahasa termasuk di dalamnya
bahasa Inggris tidak dapat dia-
baikan. Menurutnya, untuk raata
pelajaran bahasa Inggris sebagai
bahasa asing utama di dunia.
para siswa perlu diasah kemam-
puannya menggunakan sarana
komunikasi internasional itu.
"Siswa dapat menggali ilmu
pengetahuan dan teknologi mo
dem dari kepustakaan bahasa
asing, dan siswa dapat menerap-
kan atau mengkomunikasikan
kemampuahnya itu di dalam
kancah kehidupan global," jelas-
nya.
Dodi mengungkapkan, saat
ini Indonesia memiliki banyak
sekolah negeri dan swasta yang
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mengubah cara penyampaian
atau pengajarari beberapa mata
pelajaran sep^i matematika
dan sains dengan menggunakan
bahasa Inggris. Oleh karena itu,
kemampuan pengajaran bahasa
Inggris dari guru menjadi
penting untuk dapat meng-
hasilkan siswa yang mampu
berbahasa Inggris secara baik
dan benar pula.
Untuk mewujudkan hal terse-
but, telah diadakan pelatihan
peningkatan kemampuan men-
gajgr bahasa Inggris kepada
guru-guru bahasa Inggris SMP
da,n SMA pada akhir Februari
lalu. Pelatihan diadakan bekeija
sama dengan Mentari Books
• Indonesia dan diikuti sekitar 450
guni-guru bahasa Inggris SMP
dan SMA dari seluruh. Indonesia,
kecuali Propinsi Ambon, Malu
ku, dan Papua, ujar Direktur
Cambridge University Press un
tuk wilayah Asia Pasifik, Chris
Boughton, akhir pekan lalu.
i Menurut Boughton, lemba-
ganya merupakan lembaga sosial
dibawah lembaga pendidikan
tinggi terkemuka dunia asaljlng^is, Cambridge University.
Pelatihan tersebut, lanjut
Boughton, diadakan gima
meningkatkan kualitas penga
jaran bahasa Inggris di kalarigan
pdajar SMP/SlVp^ di Indonesia.
"Cambridge memiliki perhatian
dan kepedulian terhadap kuali
tas pengajaran bahasa Inggris.
Selain karena jumlah pendu-
duknya yang banyak, Indonesia
juga menjadi contoh dari ne-
gara-negara lain dalam hal de-
mokrasi dan toleransi," jelasnya.
Lebih lanjut Boughton menje-
laskan, sekolah-sekolah menen-
gah di Indonesia yang telah men
gubah cara pengajarannya da
lam bahasa Inggris banyak
• menggunakan buku-buku terbit-
an Cambridge. Di satu sisi, hal
ini merupakan pasar yang sangat
menjanjikan bagi Cambridge. Di
sisi lain, pihaknya juga memiliki
tanggung jawab moral agar
penyampaiaii maupun penga
jaran iDahasa Inggris yang meng
gunakan buku-buku bahasa
Inggris terbitan Cambridge
dilakukan secara baik. "Se-
hingga para siswa lebih mudah
mengerti," t'egashya.
n endro yuwanto
Republika, 18 Maret 2009
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Pelatihan untuk450
Guru Bahasa Inggris
[JAKARTA] Sebanyak 450 guru bahasa Inggris SMP/SMA
dari 30 provinsi di Indonesia, mengikuti pelatihan pen-
ingkatan kemampuan mengajar. bahasa Inggris di Jakarta,
Sab^ (28/2). Pelatihan dilaksanakan oleh Cambridge
University melalui salah satu lembaga sosialnya, Cambridge
University Press, bekerja sama dengan Mentari Books
Indonesia.
Menurut Direktur Cambridge University Press untuk
wilayah Asia Pasifik Chris Bbughton, pelatihan peningkatan
kemampuan mengajar bahasa Inggris ini diadakah dalam
rangka meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Inggris di
kalangan pelajar SMP/SMA di Indonesia.
"Kami memiliki perhatian dan kepedulian terhadap
kualitas pengajaran bahasa Inggris di Indonesia. Selain kare-
na jupil^ penduduknya yang banyak, Indonesia juga men-
jadi cbntoh dari negara-negara lain dalam hal demokrasi dan
toleransi," katanya. '
Dikatakan, saat ini di Indonesia banyak sekolah swasta
dan negeri yang mengubah cara penyampaian atau penga
jaran beberapa mata pelajaran, seperti matematika dan ilmu
perigetahuan alam dengan menggunakan bahasa Inggris.
Karena itu, kemampuan pengajaran bahasa Inggris menjadi
penting untuk dapat menghasilkan para siswa yang manipu
berbahasa Inggris secara baik dan benar.
Pelatihan Guru
Sekolah-sekolah menengah di Indonesia yang telah
mengubah cara pengajarannya dalam bahasa Inggris banyak
menggunakan buku-buku terbitan Cambridge. Ini merupakan
pasar yang sangat menjanjikan bagi Cambridge.
"Di sisi lain, kami juga memiliki tangguhg jawab moral
agar pengajaran bahasa Inggris yang menggunakaii buku-
buku terbitan kami dilakukan secara baik, sehingga para
siswa mudah mengerti. Itu sebabnya kami menggandeng
Mentari Books Indonesia untuk terus mehgadakan pelatihan
peningkatan pengajaran bahasa Inggris bagi para gum seko
lah menengah atas," katanya.
Managing Director Mentari Books Indonesia, yang men
jadi pelaksana, plelatihan, Anna Rimba Phoa mengharapkan,
dehgan pelatihan ini nantinya para gum bahasa Inggris dapat
mengajar lebih kreatif, inovatif, dan variatif. Dengan itu,
para siswa didiknya lebih bersemangat belajar dan
meningkatkan kemampuan bahasa Inggrisnya.
Berdasarkan pengalamannya melakukan pelatihan
peningkatan mengajar kepada para guru, sebagian besar
guru-guru di Indonesia, memiliki semangat yang tinggi
dalam mengikuti berbagai pelatihan, katanya. [PR/M-11]
Suara Pembaruan, 2 Maret 2009
BAHASA JAWA
SULITBERKEMBANG J
Bah^isa Jawa Dinilai Feodal
GROBOGAN (KR) - Ba-
hasa Jawa dianggap cen-
derupg feodal karena adanya
tingkatan dalam penggu-
naan sehari-hari. Sehingga
bahasa Jawa tidak lagi dimi-
nati masyarakat, khususnya
kaum muda. Akibat kesalah-
an pemaknaan ini menjadi-
kan bahasa ibu tersebut mati
suri, sulit tumbuh dan tidak
memiliki peluang berkem-
bang.
"Kesan feo-
dal muncul
karena ada-
nya tingkatan dalam peng-
gunaan bahasa Jawa selama
ini. Tingkatan itu lebih dike-
nal sebagai prinsip ngoko
dan. krdma," kata Irawan
Haryo Gunadi pemerhati bu-
daya Jawa dari Dinas
Budaya dan Pariwisata
Propinsi Jateng pada acara
seminar 'Peran Perempuan
Melestaiikan Bahasa Ibu', di
Gedung Riptaloka Grobogan,
belum lama ini.
Seminar yang dibuka bu-
pati diwakili Asisten III
Sekda Drs Sri Mulyadi MM,
juga menghadirkan pemer
hati budaya Jawa Grobogan
antara lain Blamet Dwi
Atmojo dan Tfeguh S.
Menurut Irawan, bahasa
Jawa bagian dari budaya
adiluhung. Tidak semua ba
hasa seperti bahasa Jawa
dilengkapi oleh susunan ak-
sara. Namun bahasa ibu ini
ada kesan feodal karena
adanya tingkatan dalam
penggunaannya sehari-hari.
Tingkatan itu lebih dikenal
sebagai prin-
sip ngoko dan
krama.
Prinsip yang di dalamnya
memuat perilaku hormat pa-
da lawan bicara ini, terdapat
16 tingkatan.
.Hal yang paling umum
diketahui adalah ngoko ing-
gil, krama madya, krama
inggil hingga bahasa
bagongan yang lazim dipakai
kerabat keraton waktu dulu.
Namun, kata Irawan, jika
disederhanakan konteks ba
hasa Jawa hanyalah dua
yakni ngoko dan krama.
Selebihnya adalah variasi
dalam memperhalus pe- '
nyarapaian pesan. ('lks)-g
Kedaulatan Rakyat, 2 Maret 2009
BAHASA JAWA
"SUGENG enjang". Sekarang kata singkat ini jarang sekali kita dengar diucap-
kan oleh remaja Yogyakarta. Mungkin kita sendiri pun jarang mengucapkannya. Di
sekolah, Hte l^ih b^ak menggunakan Bahasa Indonesia, d^Sun bergatd ki^
b^yak me^^akan gaul dan untuk nantinya Mtadituntut untuk ber-
batik^^^mg. Lalu kap^'Mta meng^akan bahasa Jawa?, Bahasa,daerah yahg.
11 akasa Jawa^ ~ j 7-^ > fBahafea Ja\?a di Bl\lAT3aniaii *, bpat belajaraBah^a Jawa,"
.  ' ?H*<lykge^'''''Ka£^ C .1 - ' kat4Sfijgen^Ek0;ke^ahir-
*  , -.mKaJmari^^^g^saat
v;': , N ^ .infcied^gSaSyutkan
. membingimgl^^toteena^, s^a^silmu. .^lau, femaja> ^s1gi|u)y4'digivn^.\ T
i^a^ja'di^e^aranbiMtV " meoggiinkkanBahaj^ttawa^ - MtibainiQad^ak 1 B^tul.
inetop^ajanaya/Vtijar|lat&a_-karenatu^tak0ekolab . Skinbfeit-^uinber.bShasa
'a. s^kdahitusendiri,"ujamya.^ dipel^*ari Danbd
4^amlk^dii|i^'kdBiari-^^ iD'ewasainfrS^ • i4i^a yi^'%a'^
>r»' •..■•-i^-'^<--r,' V .
Utohni»S4i-iHiwl«4i'WaTttiroy»51r.''^ » .:' fit-ibJiSKgS
aiiaku
x*V"*JiRWJX ^ . l/^^,MlJbqiMCi*y€l4lll VCU.
lasa Jawa. "BisaBahasa krama" katk dsvn
.,0,4^, karena' ^Wonini,ta^ai Ja^va
w - .s - '-^Aej^i^cAlb^^baSadajBrii, " JilAAeli|atlebihjauhlagi
^  1 b^^a^awateri^ktaSnh^dh^^akU guru ^ ^ • Jawd tdpi akpjeftai^'baiiget piiilyai berbagai manfaat.
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Untiik berbicara saja kita.'
harus memperhatikaii tata
>fcma. Dengan membed^^
.cara at'au jetds bahasa kepaJia
lawan bicara kita: Sehingga '
kita mempunym sopari sfditun
dan rasa menghohnati
antarsesama. Yah, kita tidak
jnau kan'kalau dibilangorang
-yang tidak mempunyai adab ^
karena kita asal bicara.
Tapi masalahiiii tidak
sepenuhnya salah remaja,
tapi orangtua media massa .
serta pemerint^ jiiga ;,. -
berpCT^. ''Dalam'pebibela-
jaran, ^ahasa'Jawa perlu
keqa sama antara keliiarga,
penae]^tah danmedia^
Keluarga gehariwnyia nienge- :
nalkan Bahasa jawasejak::
dini kepada anak. Pemerintah
dengan kebijaJksanaannya
bisa menambah jam pelajaran
bahasa daerah dan media
massa menginformasikain
tentang bs^asa daerah," ujar
Rianawati SS, guru bahasa
I, Jawa di SMAN1 Sewon jJ^aiigjj
terkenal asik dadam mengajan
Di era globalisajsiiini,^ J '
remayd tetap h£^;b^|ga j
iinenggunakaabaLljasai daeraht"
Tidak hanya belaj» baliasa
■asings^ja yangkita ^ ;
utamakan tetapi jiiga belajar
bahasa daerah', agar menjadi
remaja yangberwawasan ■.
global tajii tetap mempunyai
jati diri daerahnya.
( Eerlynda Putri
' Sofyandari& Mailed )^k
Kedaulatan RakYat,24- Maret 2009
BAHASA JAWA DAN SUNDA
dan
Bahkan untuk lebih mer-
akyat lagi, Sony Ericsson
juga meiuncurkan ponsel
dengan pillhan menu ba-
I  hasa Jawa dan bahasa Sun-
I  da. "Ini menipakan ponsel
pertama dl Indonesia yang
menggunakan menu berba-
:  hasa Jawa daiiSunda," kata
Head of Marketing Sony
Ericsson Indonesia, Djunadi
Satrio, kepada wartawan di
.  kantornya, Wisma Pondok
Indah, Senin (2/3).
Menurut Djunadi, fasili-
tas smile shufterpada C-510
i dengan ukuran 3.2 mega-
n  piksel, merupakan kelanjutan dari tek-
nologi face detection, yakni kamera pon
sel hanya fokus pada obyek wajah ma-
nusia. "Dengan smile s/iuiier, kamera
ponsel akan mendeteksi gerakan bibir
saja berdasarkan lengkungan bibir dan
gerakan bibir yang menjadi patokan."
katanya.
I Untuk itu. pengguna
mesti mengaktifkan menu
smile shutter, kemudian te-
kan tombol shutter, baru di-
arahkan ke obyek yang difo-
to, Jlka obyek (paling ba-
nyak tiga) tldak senyum se-
mua, kamera tidak bekeija..
Begitu obyek yang difoto ter-
senyum, maka kamera akan
bekerja dengan sendirinya.
"Jarak deteksi bisa sampai
150 meter," ujar Djunadi.
Sementara itu. bag! peng
guna aktif bahasa Jawa dan
bahasa Sunda juga dimu-
dahkan dengan ponsel Sony
Ericsson seri W3D2 dan S302. Kedua
serl ini sebenarnya sudah diluncurkan
November 2008. Namun, seri ini dengan
aplikasi menu berbahasa Jawa dan Sun-
da baru diluncurkan sekarang.
"Pertimbangan kami banyak pemakai
bahasa Jawa dan Sunda," kata Djunadi
yang mengaku membutuhkan waktu
setahun untuk mempersiapkan produk
inl. Bahkan pihaknya juga "menggan-
deng ahli bahasa dari UGM. dan U1 un
tuk menambah perbendaharaan baha
sa daerah.
Meski demikian, lanjut Djunadi, ti-
dak semua Istilah diterjemahkan ke da-
lam bahasa daerah. Selain tidak ada
padanannya, sejumlah istilah pada fi-
tur-fitur ponsel sudah familier. "Misal-
nya istilah bluetooth dan download kami
pertahankan sesuai dengan bahasa
aslinya," ujar Djunadi.
Tidak hanya C-510 C^ber-shot, un
tuk kategori musik, Sony Ericsson kini
juga meluncurkan ponsel terbaru yakni
seri W705 Walkman. Manager Product
Group Marketing Sony Ericsson Indo
nesia, Hanny Sanjaya, mengatakan,
seri W705 ditujukan untuk semua
penggemar musik. Sejumlah aplikasi.
Folo-loto: istimewa
berkaitan dengan musik dijejalkan ke
produk ini, mulai darl download musik
dengan koneksi WiFi, aplikasi YouTUbe
portal PlayNow, TrackID (aplikasi untuk
mencari data lagu), sampai teknologi
audio yang menghasilkan suara jernih
tanpa distorsi.
"Bahkan konsumen bisa menggelom-
pokkan lagu-Iagu dalam kategori sedih,
bahagia, irama cepat, dan lambat. Dan
koleksi lagu bisa disimpan dl memory
cord 4 GB dengan kapasltas menylm-
pan 3.900 lagu," kata Hanny. (mir) \
; Harga Ponsel Sony Ericsson
W705 Walkman
C510 Cyber-shot
W302 Walkman -
S302 Walkman {:
Rp 3,5jula
n  Rp 2,8 juta
Rp 1,5 jLita ;
'  ' Rp 1,4juta
Warta Kota, 3 Maret 2009
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BAHASA SUNDA
da dua hal dalam diri Tb
Dedi Gumelar alias Mi Mng
»yang tidak bisa lepas; Yang
' pertama adalah i>ahasa Sunda.
Meski lama- hidiip di Jakarta, da-
lam keseharian Mi'ing sangat^ken-
tal dengan budaya lokal, yakni
Sunda. Kecintaannya pada budaya
Sunda' dibuktiksm dengan meAiper-
tahankan berbicara dalam bafaasa
Sutlda.
"Sayangnyai meskipun artis
terkenal beretnis Sunda persenta-
senya sekitar 60 ;persen dari selu'-
, rub. ailis; di bidqnesia, tapi: mereka
jarang berbaliasa S^da. Teta^'saja
berbahask Liddhesia. I^ahyaldgat-
nya saja logat Si^da,''^tai
li^g kedua atlalahjkoieli^ m^Bil
yan^Bahasa Sunda dipakainya saat 1
dia menemui para konstituen di
daerah pemilihannya di Pande-
glang dan Lebak, Banten, sedang-
kan Landy Defender berwama 'Hi-'-j
jaii itu pulalah yang mengantar- i
kamiya hingga ke pelosok-pelosok
Pandeglang dan Lebak Banten.
Karena itUt dalam mobilnya, selain
aflat peraga urituk kampanye, juga
ada teiida dan peralatan-memasak.
. "Sa^k seperti tengah berada da-
latii aeafei'£)'(iit<?ve77 Channel. Ma-
aiik-keipelosok dengan mengenda- >
rai Lar^y seperti para petualang,
' bicara-dengaii bahasa daerah, bah-
- lean tidiir^di klam terbuka. Benar-
: bpnai^lg^etualahg,:' ungkapnya.
' ^^'^nrang pri keturunan 3
" bldgsai^an Bai^ten itu mengkjak
;  ildit;
panggung politik.
Diayuga sudah mewanti-wanti
■agar Jceiuarganya menjaga dia dari
,segala gqdajm apabila dirinya beir-'
hasil radndtidflld Senayan. '-^SaVa
sudah bilang sama -keluarga,!. tegur
c ayahmu dan tanyakan kalau saya
da|^.t| U£mg%lebih d£d| penghasilan
^lu^^uvd^gng dikajimiai duajmak
wOSeiba^Bimardi dan RtrAnnisa
Qurratuain. JW-IO]
' |alBi^^y^:itu;s^
Ridua-lbki mi yang m'enginhgi
Mi'in^ meiangkah mehuriju Sena- klpfah suaini.dan bapaknya^4i
Suara Petnbaruan Minggu, 1 Maret 2009
BAHASA SUNDA-KOSAKATA
Tangkorak Sia
Khazanah
Kesetaraan Sunda
Dadan Suwarna
Fakultas Sastra Universitas
Pakuan, Bogor
KETIKA ungkapan
hebring euy (bagus
euy) begitu marak di
kawasan Bandung
dan Priangan Timur, boleh
jadi kemarakan itu bersifat
geografis dan sosial karena
berada dalam wilayah tertentu
dan tidak dalam wilayah yang
Iain. Bahasa selalu tumbuh dan
berkembang seiring konstruksi
sosial penuturnya.
Dialek bukan sekadar variasi
suatu bahasa, tetapi pemijakan
acuan, representasi personalitas
yang terus-menerus bergerak
dalam kapasitas kekurangan
struktur, diksi, serta cakupan
konotasi-denotasi sasaran. Ba-
tas-batas kepemilikan kata ser
ta ruang lingkup geografi dan
sosial kemudian begitu saling
mengintervensi.
Ungkapan tangkorak sia, mi-
salnya, ditujukan dengan sasar
an yang berbeda. Maksudnya,
keakraban untuk siapa pun
yang disapa sebagai kawan,
kekasaran untuk musuh yang
seseorang hadapi. Mirip di Ja-
wa Timur dancuk.
Secara harfiah, tangkorak sin
berarti tengkorak kamu atau
kamu tengkorak bergantung
merepresentasikan subjek
yang tersirat ataukah tersurat.
Ungkapan itu juga mengias-
kan objeknya secara negatif,
setidaknya dalam asosiasi ter
tentu.
Karena dituturkan secara
lisan, tentu saja yang harus di-
bayangkan adalah adanya sub
jek pembicara yang menyam-
paikannya kepada si objek atau
sasaran pembicaraan.
Tak sedikit pun gambaran
rangka manusia pada motor,
mobil, atau stempel yang ter-
tera, tetapi ia semata-mata eks-
I presi verbal keengganan.
Menyakitkan? Bergantung,
selalu terdengar penyertaan
sosial yang menjelaskannya.
Artinya, siapa penerima dan
bagaimana persepsi penerima
menafsirkannya dalam pema-
haman bahasa dan dialek yang
ia miliki, akan menentukan
reaksi semacam apa yang di-
timbulkannya.
Kekhasan yang menyertai pe-
makaian bahasa Sunda kemu
dian bersifat geografis-sektoral
yang unik karena merepresen
tasikan identitas kedaerahan.
sekaligus keberagaman ujar
yang menarik.
Dialek dengan sendirinya
tumbuh karena totalitas ekspre-
si adalah pemyataan personal
dan komunitas penutur yang
inheren dengan kenyamanan
dan ketepatan mengekspresi-
kan diri.
Ekspresi tangkorak sia demi-
kian akrab, setidaknya di Bogor
sebagai cara menyetarakan
diri akan siapa yang harus jadi
objek kemarahan. Ekspresi
' kemarahan dengan intonasi
yang tinggi itu menjelaskan
seriusnya persoalan yang sese
orang hadapi, bila perlu adu
tarung. Sama dengan mengapa
seseorang meludah di hadapan
orang Iain, ia bukanlah ekspresi
ketidaksukaan, melainkanpen-
citraan dirinya yang memiliki
wilayah sah daerahnya (ja-
wara).
Di balik ungkapan tangkorak
sia, tingkat egahter memosisi-
kan diri menjadi harga diri
yang paling mendasar di te-
ngah gempuran budaya global
yang mengasingkan kemanu-
siaan lokal dan nasional kita.
Begitu pun pengakuan bahasa
daerah (ibu) akan mendapat
qptimalitas pemeliharaannya
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"justru dengan berani mengeks-
presikan sekedl apa pim bahasa
lokal yang kita miliW.
Untuk tercapainya pemenuh-
an standardisasi kesundaan,
ragam bahasa Sunda terdengar
kasar dan ieu merenah (tidak te-
pat), atau bahkan mehyakitkan
untuk siapa pun yang terbiasa
mempertimbangkan suasana
rasa (hati). Namun, segalanya
harus diberi tanda kutip karena
menyangkut perspektif kebia-
saan dan kewilayahan.
'Dakar heula yul' atau 'Daang
heula yul' maksudnya bukanlah
berbasa-basi, melainkan ke-
tulusan mengajak makan ber-
sama. Hanya, kata tuang yang
relatif sopan telanjur jauh dari
pemahaman mereka. Begitu
pun kata-kata sia mah, ceuk aing
ge pun btikanlah diungkapkan
dengan maksud permusuhan,
melainkan kebiasaan tutur,
bahkan penjelas tingkat kea-
kraban.
Kalaulah ragam bahasa loma
(akrab) dimaklumi pemakai-
annya, pemakluman itu sela-
yaknya berlaku pula pada eks-
presi kebahasa&n yang berbe-
da. Itulah mengapa lagu-lagu
Doel Sumbang yang lugas dan
'nyaris tanpa bimgkus' menge-
na dlnyanyikan di tengah situa-
si kebiasaan loma dan bahkan
kasar dan pasar.(M-4)
miweekend®
nnediaindonesia.com
Media Indonesia, 14 Maret 2009
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BAHASA UNIVERSAL-KAJIAN DAN PENELITIAN
Pusat Kajian Bahasa dan Budaya
EJM globalisasi membuka peluang kerja sama antar bangsa,
bahasa jadi modal utamanya.
Sejak dulu kita sudah diajarkan bahasa Inggris adalah me
dia komunikasi intemasional yang wajib dikuasai. Namun,jika bahasa dan kebudayaan negara lain dapat kita kenali,
keija sama itu akan maldn erat. '
Unika Atma Jaya memiliki pusat penelitian bereputasi
tinggi dalam bidang penelitian bahasa dan budaya, baik
Nusantara maupun asing. Khususnya, bahasa dan budaya
Inggris yang disebut dengan Pusat Kajian Bahasa dan Budaya
(PKPB) alias center for studies in language and culture.
Berawal dari sebuah laboratorium bahasa yang didirikan
Unika Atma Jaya pada 1977. Kini, PKBB memusatkan diri di
bidang penelitian dan penerbitan bidang bahasa. (Christina
Panjaitan/M-5)
Media Indonesia Minggu, 29 Maret 2009
BUTA HURUF
Buta Aksara
Bawa Contekan
GRESlK — Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Gresik, Jatim, mengimbau
partai politik memberikan alal peraga
kartu nama yang ada gambar partai dan
nomor urut calegnya kepada pemilih buta
aksara, untuk digunakan sebagai kepean
(contekan).
Anggota KPU Gresik, Abdul Basyid,
Kamis, mengatakan, ini dilakukan untuk
menekan angka golongan putih (golput)
kepada para buta aksara yang jumlahnya
terbilang banyak.
Selama ini, kata Basyid. hanya pemil
ih yang tund netra dan tuna daksa yang
mendapat fasilitas kemudahan menggu- -
nakan hak suaranya dalam pemilu.
Sedangkan bagi pemilih buta aksara
tidak. Untuk itu, pihaknya bakal memper-
banyak alat peraga kampanye.
Selain itu, KPU Gresik juga telah
memerintahkan kepada petugas
Kelompok Penyelenggara Pemungutan
Suara (KPPS) untuk lebih aktif menyosial-
isasikan cara^mencentang yang sah
ataupun yang tidak. Hal ini dilakukan
semata-mata untuk melindungi suara.
Teknik pemberiannya beium bisa dije-
laskan karena teknisnya baru dirapatkan
pada 24 Maret mendatang. Dan, MoU
dengan parpol pun. baru dibuat 10 hari
sebelum pelaksanaan pemilu.
Pastinya. setelah proses pemilihan,
pemilih dilarang meninggaikan kartu
nama tersebut di bitik suara dan tidak
boleh menunjukkannya kepada orang
lain. "Karena kalau tidak, nanti bakal
mengganggu pemilih lain," kata Abdul
Basyid menegaskan. "ant
Republika, 20 Maret 2009
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HADIAH BAHASA
Doktor "Honoris Causa
dan "Humoris Causa"
Oleh ANTON M MOELIONO
Beberapa hari lalu,
ketua RW saya
yang tahu bahwa
saya pengajar UI me-
nyambangi saya sambil
mengapit koran. Setelah
duduk, ditunjuknya berita
singkat tentang pemberi-
an gelar doktor kehormat-
an kepada dua tokoh yang
terkenal di bidangnya.
Pak Antaboga, kefea RW itu,
pimya hobi men^bah sajak dan
pantun. Timbul pikiran padanya
untuk mencari tahu bagaimana
orang bisa menjadi doktor ho
noris causa. Apakah ada biayanya,
(maklum di Indonesia semuanya
ujung-ujungnya duit/UUD), apa
harus kenai rektor?
Zaman sekarang, menurut dia,
gelar keturunan tidak begitu laku
di dmua politik. Menurut dia lagi,'
selain artis dan bintang sinetron,
orang yang menancapkan gelar
akademik di muka dan/atau di
belakang namanya sering dicari
orang partai untuk menjadi ca-
leg. '
Karena saya pikir keterangan
saya berguna untuk sebarang
pergunian tinggi yang ingin
mengikuti contoh lembaga pen-
didikan ymig terkemuka itu, mu-
lailah saya bercerita.
Doktor "honoris causa"
Doktor honoris causa ialah
tanda penghormatan akademik
tertin^ yang diberikah univer-
sitas kepada tokoh yang telah
mengabdi kepada ilmu dan ke-
manusiaan secara luar biasa.
Perlu dicamkan, tidak serriua
perguruan tinggi dapat membe-
rikan gelar akademik tertin^
itu. Universitas atau institut ha
rus memiliki ius promovendi atau
hak mempromosikan orang
menjadi doktor. Jadi, lazimnj^
perguruan tin^ yang belum
mempunyai program pendidikan
pascasarjana tingkat doktor, ti
dak dapat menganugerahkan ge-
,  lar doktor kehormatan.
Gelar itu diberikan sebagai
penghargaan atas jasa dan karya
orang seorang yang menunjuk-
kan prestasi yang berdampak se
cara signifikan pada ilmu pe-
ngetahuan dan yang bermanfaat
bagi kemajuan dan kesejahteraan
bangsa Indonesia atau umat ma-
nusia.
Alasan lain ialah orang yang
dicalonkan itu berperan penting
dalam pengembangan pendidik
an di bidang ilmu pengetahuan,
teknologi, dan sosial budaya. Da-
sar pertimbangan yang berikut
ialah capaian yang diperoleh sang
calon memajukan hubungan baik
antarbangsa dan antamegara di
bidang politik, ekonomi, dan so
sial.
Pemberian gelar kehormatan
lazimnya diprakarsai oleh seo
rang, atau sekelompok guru be-
sar, dari fakultas yang mengampu
bidang ilmu yang bertalian dan
kepakaran orang yang dicalonkan
sebagai doktor kehonnatan. Se
orang profesor linguistik, misal-
nya, tidak pantas mencdonkan
seorang dokter meski secara pri-
badi menjadi teman dekatnya.
Jika gagasan itu diterima oleh
dewan guru besar fakultas, calon
itu kemudian diusulkan kepada
rektor imiversitas/lnstitut
Rektor kemudian minta per
timbangan tentang usul itu ke
pada Ketua Dewan Guru Besar
(DGB), yang meneruskan'usul itu
ke komisi DGB yang salah satu
tugasnya menilai kelayakan calon
' penerima gelar itu.
Ketua komisi itu lalu mengun-
dang salah seorang pengusul un
tuk memaparkan ^asan peng-
usulan itu dalam sidang komisi.
Pertimbangan komisi DGB itu
disampaikan kepada pimpinan
DGB yang mehyalurk^nya ke
senat akademik universitas dan
rektor. Selaku pejabat eksekutif
tertin^, rektor mengambil pu-
tusah berdasarkan pertimbangan
DGB, lalu mengangkat seorang
guru besar sebagai proraotor atas
usul dewan guru besar fakultas
yang mengusiilkan pencalonan
itu.
Begitulah Prof Haiyati Soe-
badio (sastra) pemah menjadi
promotof Prof Hans Teeuw
(1975) dan Prof Takdir Alisjah-
bana (1979). Prof Fuad Hassan
(psikologO jadi promotor Prof
Slamet Iman Santoso (1981).
Doktor "humoris causa"
Menurut tata cara yang bef-
tradisi, promotor itulah yang
mengan^t calon itu menjadi
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doktor honoris causa (sebagai
penghormatan) di bidang ilmu
atau profesi tertentu. Jadi, ia ti-
dak mungkin menjadi doktor
"penegak janji-janji peradabari
atau doktor perdamaian". Jika itu
yang terjadi, ia mungkin harus
disebut doktor humoris causa
(karena alasan humor).
Tradisi akademik juga meng-
atur bahwa perguruan tin^i ti-
dak akan menganugerahkan ge-
lar doktor kehormatan kepada
alumnus atau alumna-nya sen-
diri. Penghargaan itu lebih ber-
makna jika pihak lain menilai
kebesaran seorang tokoh. Tradisi
ini juga dengan lebih mudah
mencegah praktik KKN.
Ada kalanya penerima gelar
kehormatan itu adalah negara-
wan atau diplomat yang telah
mengemban^can hubvmgan mu-
hibah antarbangsa di bidang po-
litik dan sosial budaya. Dalam hal
ini pun ada usaha menemukan
bidang ilmu, teknologi, dan seni
yangsesuai.
Universitas Indonesia pemah
menganugerahkan gelar doktor
kepada Presiden India Rajendra
Prasad (1958) di bidang hukum,
Kim Il-simg dari Korea Utara
(1965) di bidang teknik, dan Drs
M Hatta di bidang hukum
(1975).
Setelah mendengar uraian sa-
ya itu, ketua RW saya menyadari
kemustahilannya ia berpeluang
menjadi caleg yang bergelar.
ANTON M MOELIONO
Guru Besar Emeritus UI
Kotnpas, 7 Maret 2009
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Kebudayaan Nusantara,
Penja^a Keutuhan Bangsa
[JAKARTA] Kebudayaan
bangsa Indonesia yang ber-
aneka ragam dan menyebar
dari Sabang sampai Merau-
ke, sesungguhnya bisa men-
jadi wahana penjaga keutuh
an Indonesia. Sudah saatnya
bangsa ini melihat dan mem-
beri ruang bagi pertumbuhan
kembali karakteristik budaya
Indonesia yang menyanggah
peradaban bangsa ini.
"Bangsa Indonesia yang
terkenal cinta damai dan se-
ring disebut sebagai the smi
ling people, kini malah suka
ribut. Jati diri bangsa ini mu-
lai hilang sejak terorisme,
anarkisme serta radikalisme
muncul di Indonesia. Sudah
saatnya, bangsa ini kembali
mehgiiatkan semangat dinta
dzmiai dan hidup aman," kata
Ketuai Lembaga Sangga Bua-
na Surakarta KRA Sayid Ya-
hya Asagaf di Jakarta, Jumat
(13/3),. dal^ jumpa pers je-
lang Sar^ehan Kebangsaan
yang akan diimigsungkan di
Solo, Rabu (18/3).,
Sarasehan bertajuk Men-
jaga Keutuhan Bangsa idela-
lui Budaya ini diselenggara-
kan berkat keija sama Lemba
ga Sangga Buana Surakarta,
Cultura di Vita Jakarta dan
Kaukus Wartawan Indonesia
(KAWAN). DUcatakan, buda
ya yang diwariskan turun-te-
murun mulm dilupakan oleh
generasi muda, bahkan mun
cul sikap acuh tak acuh terha-
dap budaya bangsa sendiri.
Ketua Cultura di Vita Ro-
mo Yustinus Sulistiadj Pr me-
ngatakan, tren megapolis se-
dang menjadi hegemoni bam
yang menimbulkan kontamir
nasi dalam pemeliharaan bu
daya dan warisan khas bangsa
ini. Dalam berbahasa saja,
orang merasa lebih baik meng-
gunakan bahasa Inggris, bah
kan dengan seenaknya tidak
mau lagi mempelajari dan
mendalami bahasa sendiri.
"Perlu ada budaya pol
yglot dan polycUltures yang
holistik, di mana kita mem
pelajari dari mehguasai se-
mua b^asa d^i budaya tan-
pa mendiskriminasikan, bah
kan mendiskreditkan budaya
sendiri," katanya. Romo Yus
tinus juga meinbandingkan
kecenderungan sebagi^ be-
sar anak barigsa ini dengan
kebiasaan yang muncul pada
bangsa Belgia dan Belanda.
[EMS/L-8]
Suara Perobaruan, 14 Maret 2009
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"Terbunuhnya" Kultur Tatap Muka
OLEH INDRA TRANGGONO
Setidaknya sejak era
1980-an, tanpa sadar, "kita"
menyelen^arakan "perka-
bimgan" kebudayaan atas "ter
bunuhnya" kultur tatap muka.
"Kita" maldn kesulitan untuk
bertemu, berdialog secara intens,
saling menyelami batin, menci-
um bau keringat, dan mengenali
kemanusiaan dalam sebuah ru-
ang sosial yang kondusi£ "Kita"
mengalami keterasingan: kesen-
dirian pun telah mengkristal
menjadi kesunyian.
Dulu, kita bisa bareng-bareng
nonton ketoprak, ludruk keliling-
an, atau jenis keseriian; tracQ-
sional lainnya yang manggung di
desa atau kota kita Tapi, di ma-
nakah mereka sekarang? Di Jawa
Tengah, 'Jawa Timiu-, dan Daerah
Istimewa Yogyakarta kesenian
tradisional yang mobile tinggal
satu-dua atau bahkan pvmah. Se-
mentara panggung-pan^ung Ra-
mayana atau wayang orang ma-
kin jauh dari tepuk sorak atau
ingar-bingar penonton. Para pe-
main meng^gil dibalut kemis-
kinan yang mencemaskan.
Begitfu juga bioskop-bioskop di
kota-kota kecil maupun pin^r-
an. Sejak era sinepleks menguasai
pasar, mereka makin ditinggal-
kan penontonnya dan akhirnya
bemasib tragis; gulung tikar. Ada
satu dua bioskop yang masih ber-
tahan, tetapi mereka hanya me-
nunggu dijemput maut. Nasib
yang sama juga dialami banyak
sinepleks, kecuali yang ada di
kota-kota besar, seperti Jakarta,
Semarang, Medan, dan Suraba
ya.
Dulu, di berbagai kota muncul
banyak lingkaran studi (diskusi)
yang mampu melahirkan kesa-
daran kiitis atau wacana-wacana
yang membuat benak Idta penuh
sesak pengetahuan. Dari lingkar
an diskusi kecil ini lahir banyak
tokoh muda, yang kini eksis di
berbagai bidang. Kini, mungkin
lin^caran diskusi itu masih ada
meskipim jumlahnya menyusut
tajam.
Paparan contoh di atas ha-
nyalah sebagian (keciO dari "ma-
tinya" seni pertunjukan, yang
tentu juga teijadi di kota-kota
lain di negeri ini. Kita melihat
kenyataan, bukan hanya kese
nian yarig sepi, tapi juga fo
rum-forum diskusi dan kegiatan
sosiokultural lainnya yang diang-
gap tidak memiliki "nilai guna".
Semula kita menyangka; ke-
matian mereka hanya karena di-
bunuh kapitalisme yang meng-
•hadirkan siaran televisi di ruang
tamu atau hal-hal lain yang
memberi kenyamanan dan mu-
dah dijangkau. Hal itu benar. Ka
pitalisme memang punya tabiat
rakus dalam melipatgandakan
modal untuk meraih keuntungan
sebesar-besamya la tidak mau
peduli dan berbagi dengan nasib
pihak-pihak lain yang juga pimya
hak hidup. Prinsipnya: survival of
the fittest Hanya yang kuat dan
berkuasa yang mampu bertahan.
Matinya jenis kesenian atau
tontonan yang live temyata bu
kan hanya disebabkan perang
modal dari "kapitalis" (juragan)
kecil melawan kapitalis raksasa.
Begitu juga dengan "matinya" fo-
nun-forum sosiokultural. Ada hal
yang jauh lebih mendasar: "ter
bunuhnya" kultur tatap muka da
lam masyarakat
Pragmatisme
Kultur tatap muka tentu tidak
sesederhana "pertemuan saling
menatap wajah", melainkan se
buah budaya bercorak komunal
yang menganggap penting ke-
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bersamaan untuk menciptakan
solidaritas sosial dan merawat
nilai-nilai kemanusiaan. Di da-
. lam kebersamaan itu, pada ha-
kikatnya, setiap individu mem-
perkuat ikatan sosialnya seka-
ligus meneguhkan bahwa ma-
sing-masing orang merupakan
bagian integral dari masyarakat
atau komunitas. Di sini, setiap
individu melakukan pemaknaan
sosial, baik yang terkait dengan
diri sendiri maupun terkait de
ngan orang lain. Selain itu, setiap
individu juga melakukan pemak
naan kultural; mereka melaku
kan konfirmasi dan peneguhan
Gstilah Umar Kayam) atas ni
lai-nilai ideal kehidupan yang di-
sepakti bers^a.
Siapakalipembunuh kultur ta-
tap muka? Kita bisa mengajukan
pragmatisme, sebagai terdakwa.
Menurut budayawan Kunto-
wijoyo, pragmatisme berasal dari
bsdiasa latin pragmaticus: praktis,
aktif, sibulg bahasa Yunani prag-
.ma berarti bisnis. Filsafat prag
matisme tumbuh di Amerika; di-
tumbuhkan William James
(1842-1910) melalui buku Prag
matism. Pokok £yaran (kebenaran
pragmatisme) ini adalah sebuah
Kapitalisme
bergandengan tangan
dengan pragmatisme
telah sukses
"mengubur" idealisme
secara hidup-hidup.
kepercayaan itu dinilai benar jika
berguna. Ukuran dari kebenaran
ialah apakah suatu kepercayaan
dapat mengantarkan orang ke-
pada tujuan. Pragmatisme me-
nolak pandangan tentang kebe-
naraii kaum rasionalis dan ide-
alis, yang dianggap tidak berguna
dalam kehidupan praktis (Kun-
towijoyo: 2005).
Pragmatisme menemukan ru-
ang aktualisasi yang luas bersama
dengan semakin menguatnya ka
pitalisme. Kata-kata kunci dalam
kapitalisme adalab praktis, prag-
matis, efektif, dan efisien. Ketika
semua orang tanpa reserve meng-
imani materialisme, maka "nilai
guna" (yang disodorkan pragma
tisme) menjadi pilihan paripur-
na. Kepentingan-kepentingan
jangka pendek menjadi pilihan
yang hams diambil untukswrv/ve.
Akhimya, apa pun dilakukan de-
mi perolehan yang dicapai secara
instan itu. Segala hal yang tidak
"cepat saji" atau "cepat raup"
ditolak tanpa permisi dan ba-
sa-basi.
Di mata pragmatisme, kultur
tatap muka dianggap bukan se-
bagai "kebenaran" karena tidak
memiliki guna (mendatangkan
hasil secara langsun^. Prinsip
orang, kudu mikolehi (hams
mendapat hasil konkret atau ke-
imtungan secara cepat raup),
bertabrakan dengan prin-
sip-prinsip kulural dalam budaya
tatap muka: perawatan atau pe-
ngukuhan nilai, solidaritas sosial
dan lainnya. Bagi orang prag-
matis, nilai-nilai itu terlalu ab-
strak dan "tidak bisa dimasak
menjadi nasi" (orang Jawabilang,
ora bisa diliwet).
Kapitalisme bei^andengan
tangan dengan pragmatisme te
lah sukses "mengubur" idealisme
secara hidup-hidup. Ini terbukti,
pragmatisme laku di mana-ma-
na: ya di bidang politik, ya agama,
3^ budaya, ya kesenian, ya hu-
kum, ya ekonomi, ya pendidikan.
Komplet Akibatnya, teijadi hu-
manisasi karena kekuatan modal
beroperasi tanpa kontrol, terma-
suk kontrol dari negara Bahkan,
negara cenderung berposisi se-
bagai "panitia pasar bebas" yang
diciptakan dan dibangun kapi
talisme.
Kultur tatap muka, yang salah
satu tqjuannya adalah merawat
kemanusiaan dari bahaya robo-
tisasi manusia yang diciptakan
industrialisme juga makin teng-
gelam ke dasar degradasi ma
nusia. Dalam setiap pertemuan
yang cenderung muncul bukan
manusia, melainkan aktor-aktor
bemama fungsi alias guna. Ma
nusia cenderung tereduksi men
jadi sekadar fungsi di berbagai
bidang kehidupan. Siapa pun
yang bempaya merebut kema-
nusiaannya, mereka akan dicap
sok ideahs, keras kepala, tidak
realistis, jadul (zaman dulu, ku-
no) dan olok-olok lain. Mungkin
masyarakat sekarang tidak lagi
butuh budaya tatap muka, me
lainkan tatap fungsi, tatap guna,
tatap hasU, tatap upah.
INDRATRANGGONO,
Cerpenis,
Tinggal di Yogyakarta
Kotnpas, 29 Maret 2009
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DALAM kebudayaan Jawa, sasmita atau pratandha
menjadi bagian yang sangat esensi^. Sasmita atau
pratandha, dikata]^ pisiiting karena dal^ menyam-
paikmi sesuatuyang sangat wgati, orang Jawa senahg
dengan cara yang tidak langsung. Dengan cara yang ti-
4ak langsung tersebut, orang yang diberi sesuatu akan
berusaha untuk memahaminya dengan cara mere-
nungkan.
Tidaklah aneh kalau kemu-
dian suara biirung prergak
ditafsirkan dan diTnalmai de
ngan berbagai macam mak-
sud karena suara itu dianggap
bukan sekadar suara yang
tanpa tujuan. Bukan hanya
itu saja, mimpi pun ditem-
paikan pada pbsi^ ya^ saniia'
sepeiti suara burunig prenjak,
dan masih banyakla^ bal-hal
yang dhnaknai sebagai Sas
mita atau pratandha^ '
Berkaitan dengan perspal-
an tersebut, dalaru dimia wa-
yang purwa piin, kita dapat
menemukannya. Wayang se^
bagai salah satu sumber kebu
dayaan orang Jawa menem-
pati posisi yang strate^s, ka
rena wayang dapat dikatakan
sebagai pencerininan sikap,
tindak-tanduk, dan kebijak-
sanaan orang Jawa dalam me-
mandang kehidupan korikret
sehari-hari. Oteh karena itu,
wayang sulit untuk dipisah-
kan dengan keseharian orang
Jawa. Dengan memahami
wayang, orang akan memaha-
mi seluk beluk kebudayaan
Jawa secara keseluruhan:
Sebagai karya budaya yang
usianya sudah sangat tua,
wayang memperhhatkan diri-
nya sebagai basil kebudayaan
orang Jawa yang adiluhung.
Di dalamnya oraiig dapat
ji membuka misteri-misteri
I yang terselubung: sebagai
■| ajaran atau sebagai sebuah
1 ; sasmita yaiig teraembunyi di
I ; balik sengkalan. Sengkalan
I  adalab an^a taun yang tidak
ditampilkan dalam bentuk
angka tetapi digantikan de
ngan kata-kata atau gamban
KaLau angka tami diganti de
ngan kata-kata, seugkalannya
disebut sengkalan lamba.
Sebaliknya, jika diganti de
ngan gambar, sengkalannya
disebut sengkalan memet.
Kata-kata yang digunakan
dalam sengkalan atau krono-
j gram ■ itu mempUnyai watak
' bilangan tertentu.
Sebagai kSiya budaya
adilubung, sengkalan memet
yemg terkandung di dalam
wayang purwa pasti dicip-
takan dengan maksud-mak-
sud tertentu. Dengan segala
kerumitan yang ada, orang
Jawa diajak untuk mere-
nungkan dan menelusiui se-
jarab pendptaannya. Hal ini,
seciara tidak langsung, meng-
ajak setiap orang untuk mau
kembali merambab masa lalu
yang mungkin sudab terlu-
pakan dalam ingatannya.
Dengan demikian, sengkalan
memet yang tersembunyi di
dalam wayang purwa mem-
benkan suatu nilai bagi pem- ■
belajaran sejarab budaya'
Jawa. Meniirut RM. I^'aid da
lam bukunya yang beijudul
Bauwama Wayang (1958),
sengkalan memet mem'adi
bagian penting di dal^
wayang pmwa. Hal itu dapat
1 dilibat pada wayang; Batara
' Guru yasan (dptkan) Sena-
i paten di zaman Mataraman
; yangpertama. Setelabpemba-
ngunan wayang itu sblesai ke-
mudian diberi sengkalan de-
; ngan bimyi Dewa Dadi Ngeds
Buini atau Ywanggiuu Dadi
Ngeds Bumi. D^am can-
drasengkala itu berarti tabim
Jawa 1541(1619 M).
Wayang Buta Panyareng
(Cakil) adalab kaiya I^jeng '
Susubunan Ahyakrawati
Seda Krapyak. Ketika pendp-
taan wayang tersebut sudab
selesai dikeijakannya, beliau
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kemudian memberi seng-
kaliangan berbunyi Tangan
Yaksa Satataning Bumi.
Maksud dari candrasengkala
tersebut menerangkan angka
tahun Jawa 1552 (1630 M).
Wayang Buta Rambut (leni
atau ICala Dahana karya Si-
nuhun Sultan AgungHanya-
krakusuma di Mataram. Se-
waktu wayang tersebut sele-
sai dibangun, beliau lalu
memberikan sengkalan ber
bunyi Urubing Wayang Gu-
muiing Tunggal. Dalam can
drasengkala itu menunjukkan
an^ tahun Jawa 1563 (1641
M).
Sengkdap memet juga dite-
mukan di dalam wayang yang
lain tetapi tidak diketahui sia-
pa yang membangiumya,
yaitu Buta Rambut (jeni de-
ngan sengkalanne berbunyi
Jalu Buta Tinata (ing) Ratu
dan dalam tahun Jawa berarti
1553 (1631M). Sengkalan pa-
da raksasa itu memakai kata
jalu' (taji) karena Rambut.
Geni di tangan dan kakinya
memakai tajL Jika melihat
ai^ka taun sengkalaii memet
Buta Rambut Geni, - ta^T
paknya wayang temebut.diba
ngun pada zam^ Surakaii^
(PB n). Way^ G^
menaiki sapi' ifengah^beipa-
j kaian dodotah bercelaha tan-
pa berseleiid^g dan mem-
ba^a ^ karya
• Z^jbhgBtisiihtm^ Mang^-
rai' yang dimakamkmi <h
Ife^arum. Oleh beliau, keti-
ka siidah selesai dibangim
lalu dibeii sangjkalandi daTain
waysinig itn berbtmyi Hesti-
ning , Pandhita: Marganing
I Dewa, dalam t^im Jawa ber
arti 1578 (1656 M)..
Seterusnya, wayang Buta
Endog atau Buta Prepatan
adalah karya Kanjeng
SusuhUnan Mangkurat di
Kartasura. Selesai penggarap-
an wayang purwa tersebut,
kemudian diberi sengkalan
Buta Sima Wayangii^ Janma
yang dalam angka taim Jawa
menimjnkkan 1605 (1683 M).
Wayang Batari Dm^ dengan
mata satu buah serta mem-
bawa bendera berkibar (kum-
lebet) merupakan kaiya Kan
jeng Susuhunan Mangkurat
pertama di Kartasura. Sesu-
dah selesai dibangun, way^
itu oleh beliau kemudian
diberi sengkalan berbunyi
Wama Ngasta Banderaning
Dewa dan dalam angka taun
Jawa berarti 1621 (1699).
Versi lain dari Batari Durga
karya Sinuhim Paku Buwana
II di Kartasura mehggam-
barkan wayang tersebut
bersepatu dengan menyelip-
kan keris rinambatan lung-
lungan ing wana. Wayang itu
sengkalannya berbunyi Wa
yang Misik Rasaning Wida-
dari dalam tahun Jawa berar
ti 1656 (1734 M).Way^g rak
sasa putri Kenyawandu kaiya
Kanjeng Pangeran Hadipati
Puger di Kartasura. Setelah
selesai dibangun olehhya,
wayang itu kemudian diberi
; sengl^an berbunyi Buta
Neml3i^ Rarasing Nata dan
. dalam candrasengakala itu
t menunjukkan tahun Jawa
1625 (1703 Masehi).
Wayang raksasa Congkok
I atau populer disebiit Buta Th
rong merupakan karya Kan
jeng Susuhtman Paku Buwa'i-
' na n di K^takira. Setelah se
lesai dibangun, wayang purwa
tersebut kemudian oleh beliau
diberi sengkalan dengaii bu-
hyi Buta Ldnia Mangsa Jalma.
Adapun maksud dari can
drasengkala itu menunjukkan
tainm ah^a Jawa 1655 (1643
Masehi).
RM Sayid juga membuat
suryasengkala (bukan can-
draseng^a) atas wajah wa
yang satu kotak. Suryaseng
kala didasarkan pada perhi-
tungan matahan, bukan rem-
bulw sepe^ candmseh^cala.
Wajah-wajah wayang itu
diadiik dan dijadikan satu se-
bagai bentuk penggambaran
sebuah kenmnirnggalan. Ada-
pun bunyi sengkalannya:
Obahing Tatanan Gambar
Kang Urip, berarti 1956 Ma
sehi. Thjuan dari pengga-
bungan itu, menurut si .pen-
cipta, 'adalah sebuah kema-
mmggalan dari berbagai
bangsa atau suku dapat men-
dptakan perdamaian dunia.
Memperhatikan adanya
sengkalan memet dalam pe-
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MEMBAGA
Perlu Inovasi untuk
Meningkatkan
Minat Baca
Persoalan minat baca menjadi to-
pik yang kerap dibahas media
massa cetak dan elektronik. Ken-
dati masalahnya kerap berulang,
tetapi aspek ini menarik ditelaah.
Bangsa kita dicap tidakgemar
meresapi aksara bahkan enggan
membaca. Posisi Indonesia selalu
berada di deretan negara dengan
tingkat minat baca terendah.
Human Development Report
2007/^^k yang dikeluarkan oleh United
Nation i^Hopment Programme (UNDP)
menunjJ^B, angka Human Development
Index (jMUlndonesIa adalah 0,728 atau
berada oHtan 107 dari 177 negara, feblh
rendah^^ingkaf dari Vietnam yang ber-
adadj^^si 105 (blog-lndonesia.com).
f00^ga\ perbandingan, negara-negara
tetangga berada jauh di atas Indonesia, de
ngan Singapura di peringkat 25, Brunei Da-
rus.salam berada di urutan 30, Malaysia di
posisi ke-63,-Thailand di nomor 78, dan Fill-
plna menempati posisi ke-90.
Upaya pemberantasan buta aksara erat
kaitannya dengan perhatian terhadap mi
nat baca masyarakat. Dengan peningkatan
angka meiek huruf suatu bangsa, minat ba
ca pun seyogianya ditingkatkan. MeIek hu
ruf bukan sekadar paham baca tulls, tapl le-
bih dari itu. Harus ada cara mengajak ma
syarakat yang sudah meIek, aksara agar
menjadikan buku sebagai media penggali
informasi dan sarana menambah pengeta-
huan di luar media lain yang tambah popu
lar dan dominan dipllih.
Jarhaknya hiburan, permainan, dan ta-
yangan televisi dewasa ini, cukup meng-
alihkan perhatian anak-anak dan orang de
wasa dari buku, majalah, ataupun surat ka-
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bar. Ini karena pilihan konsumsi masyarakat
kita lebih condong kepada tayangan audio
visual.
Sependapat dengan hal tersebut, dari
Bandung, pendidlk Eddy Soeryanto SoGgo-
to mengiyakan bahwa mayoritas orang In
donesia belum menjadikan aktivitas mem-
baca sebagai sebuah kebutuhan. "Budaya
baca kita memang belum matang karena
budaya mendengarkan dan mellhat masih
lebih dominan," kata Eddy, Rektor Unikom
Bandung.
Kondisi tersebut diperparah dengan ba-
nyaknya tempat dan jenis hiburan yang
mengubur kegiatan membaca. Rektor Uba-
ya Prof Drs Ec Wibisono Hardjopranoto MS
berpendapat serupa, ada antusiasme dari
masyarakat tetapi atensi umumnya berge-
ser ke bidang-bidang kehidupan kontempo-
rer yang fokusnya lebih untuk menghibur.
Sistem pendidikan Tanah Air turut me-
nyumbang peranan lambatnya perkem-
bangan membaca di tengah masyarakat.
Ada indikasi peserta didik dituntut aktif
membaca saat mulai masuk perguruan
tinggi saja. Seyogianya, upaya ini digalang
sejak dini. Menurut Wibisono, selain ikiim
yang mendukung, awal ketertarikan peser
ta didik untuk membaca salah satunya juga
ditentukan oleh guru atau dosennya.
Bagi Drs M Dahlan Abubakar MHum, do-
sen Fakultas llmu Budaya Universitas Hasa-
nudin, Makassar, dosen harus giat meng-
ajak mahasiswa membaca buku-buku ber-
mutu. "Mulailah dari lingkup yang'kecil du-
lu. Upaya terbaik untuk menggerakkan mi-
nat baca adalah dari lingkungan terdekat.
Bagi dosen bisa dengan mengajak kelas
yang diajamya aktif membaca buku-buku
dari berbagai topik. Memang untuk perta-
ma harus dipaksa karena menumbuhkan
rhihat baca tidak bisa instan," katahya.
Jalan lain untuk meningkatkan minat ba
ca adalah dengan memberikan keterampil-
an menulis. Selama ini masyarakat Indone
sia lebih banyak berperan sebagai konsu-
men. Hanyamenjadi pembaca. Padahal, un
tuk meningkatkan minat baca, mereka pun
.harus didorong untuk berani menulis. Paling
tidak untuk menulis buku, penulis butuh ba-
han bacaan atau buku pembanding lainnya.
"Diawali dengan membaca buku. Bila ke
tertarikan sudah ada dan membaca tum-
buh jadi kebiasaan baru, kemudian maha
siswa bisa diarahkandan dibimbing untuk
mengembangkan idenya dengan menulis,"'
tutur Dahlan.
HANYA DI KOTA BESAR
Meski aktivitas membaca belum mena-
rik bagi mayoritas masyarakat negeri ini, ta-
pi geliat peningkatannya mulai terasa di se-
jumlah daerah. Sayang, kebanyakan gaung-
nya masih terkonsentrasi di kota-kota besar
saja. Untuk wilayah lebih kecil, seperti kota
kabupaten, keberadaan toko buku besar
atau pefpustakaan modern dengan koleksi
buku mutakhir dan memadai, misalnya, su-
lit ditemui.
Priyana Hadi, Wakil Ketua Ikatan Penerbit
Buku Indonesia (IKAPI) DIY, mengatakan,
pertumbuhan minat baca masyarakat, khu-
susnya kaum muda di Yogyakarta makin
menunjukkan gejala positif. Diakuinya, me
mang harus ada cara alternatif untuk
menggiatkan minat baca kaurin muda, sa
lah satunya melalui penyelenggaraan pa-
meran buku.
"IKAPI DIY menyelenggarakan pameran
serupa ini dua kali setahun," kata Priyana
yang juga Humas Penerbit Kanisius, Yogya
karta. Bulan ini saja Pesta Buku Jogja 2009
digelar selama 6 hari dengan respon yang
cukup menggembirakan.
Untuk membantu mewujudkan komuni-
tas masyarakat yang gemar membaca,
pembaharuan ide harus selalu dilakukan.
Keberadaan kelompok diskusi buku dapat
ditonjolkan dengan mehggelar k6giatan-ke-
giatan menarik, seperti bedah buku yang
melibatkan masyarakat dan dunia pendidik
an. Agar menarik, berikan kesempatan kha-
layak untuk menentukan buku apa yang se-
baiknya ditelaah, bisa melalui polling.
Perlu juga membaca pasar. Manfeatkan
tren kafe yang satu dekade terakhir menjadi
pilihan banyak kaum muda sebagai sarana
hiburan. Supaya tak melulu berorientasi pa-
da acara hura-hura, keberadaan kafe dengan
perpu^kaan modem bisa menjadi magnet
bagi mereka untuk makin mencintai buku.
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Selama ini buku dipandang sebagai pro-
duk elit yang ditulis, diterbitkan, dan dibaca
kalangan tertentu. "Minat baca masyarakat
Indonesia Itu sebenarnya balk, tapi ganjalan
berupa penyebaran buku yang belum mera-
ta dan daya bell yang belum maksimal
membuat terhalangnya niat membaca," ka-
ta Eddy.
Pemerintah harus member! dukungan
penuh bag! tersebarnya taman bacaan rak-
yat, bahkan mulai tjhgkat RT. Eddy menga-
takan, "Proses pengadaan buku bermutu
dengan harga terjangkau selain juga jamin-
an ketersedlaannya, harus betul-betui men-
jadi perhatian pemerintah supaya kebutuh-
an buku buat masyarakat bisa terpenuhi".
Tersedianya bahan bacaan bermutu bisa
jadi umpan yang baik bagi masyarakat un-
tuk kemudian aktif mengemukakan kebu-
tuhan terkait dengan sarana membaca di
lingkungannya. "Masyarakat sebalknya ak
tif memberikan feedback, bisa. dengan
pengajuan permohonan bantuan buku ke-
pada pihak penerbit. Dengan senang hati
para penerbit akan berupaya membantu,"
imbuh Priyana.
Perkembangan teknologi informasi tak
dipungkiri telah membawa dunia pustaka
masuk ke era modern. Kini, lewat buku elek-
tronik atau eboo/ckita bisa mengunduh ma
ted bacaan mulai komik sampai ensiklope-
dia. Berdampingan dengan keberadaan per-
pustakaan konvensional, pemanfaatan bi-
jak jaringan internet dapat membantu pen-
jaringan informasi yang bermanfaat.
Sedikit upaya yang dilakukan berkesi-
nambungan akan lebih bermanfaat diban-
ding langkah besar tapi sifatnya temporer
semata. Semoga nanti bangsa ini dapat
membuktikan besar manfaat membaca ba
gi pembentukan karakter anak bangsa dan
pembangunan Indonesia. (CERLI DAHLIA)
Kotnpas, 19 Maret 2009
MEMBACA
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Rumah Baca
Amk Yatim
dari
SEUSAI dari sekolah,
Fira, 12, tidak
langsung pulang ke
rumah. Murid kelas enam
sebuah sekolah dasar di
Kamal Muara itu iriampir
ke sebuah rumah tingkat
berukuran 10 x 25 meter
yang letaknya sekitar 100
meter dari sekolahriya.
"Saya lebih senang
mampir di sini dulu sambil
mengerjakan PR. Soalnya, di
sini banyak bukunya. Saya
tidak perlu susah-susah
pinjam ke sana ke mari,"
ujar putri seorang nelayan
tersebut yang datang ke
rumah itu ditemani dua
teman sekelasnya.
Rumah baca yang
disambangi Fira adalah
rurhah baca yang didirikan
sekitar 80 anak yatim piatu.
Rumah baca sekaligus
Asrama Yatim Piatu Al-
Hadist tersebut telah
berdiri hampir setahun ini
di kawasan permukiman ,
nelayan Jalan Kamal
Muara Raya RT11 RW 01
Kelurahan Kamal Muara,
Jakarta Utara.
Untujc mendirikan rumah
baca dan menyediakan
buku-bukimya, anak-anak
"yatim piatu yang berasal
dari kawasan rielayan itu
rela menyisihkan uang jajan
mereka yang besamya Rp20
ribu per minggu bagi rekan-
rekan mereka.
"Kami rela menyisihkan
uang jajan kami untuk
membeli buku supaya
teman-teman kami bisa
belajar," ungkap Agus,
14, salah satu anak yatim
penghuni asrama. Saat
ini sedikitnya terdapat
300 buku di perpustakaan
tersebut.
Selain perpustakaan,
anak-anak yatim tersebut
mendirikan warung
. kejujuran seperti yang
tengah digalakkan
kejaksaan saat ini. Di
wanmg itu, pembeli
melayani sendiri,
termasuk membayar
belanjaan mereka dengan
memasukkan ke kotak kas
warung.
Ustazgh Mutiarawaty
salah seorang pengasuh
irumah yatim itu
mengatakan kehadiran
perpustakaan di rumah
yatim itu merupakan wujud
kepedulian anak yatim yang
sebenamya bisa berbuat
~Tanvak bila mereka terbiasa
dibimbing.
"Anak yatim tidak hams
diberi atau disantuni Saja.
Di tempat kami dibiasakan
untuk berbuat. Contoh,
tahun lalu mereka juga
membeli pohon dan
menanamnya di lingkxmgan
Kamal Muara untuk
gerakan penghijauan.
Begitu pun yang dilakukan
sekarang ini, mereka rela
menyisihkan uang jajan
untuk disumbangkan beli
buku ke perpustakaan,"
jelasnya.
Jadi, tambah gum
mengaji itu, anak-anak
yatim yang ia bina tidak
dibiasakan diberikan materi
yang berlebihan. Mereka
justm dibiasakan untidc
cinta pengetahuan dengan
budaya gemar membaca
serta memberi pada sesama.
"Kami tak ingin anak-
anak yatim di tempat kami
terbiasa meminta sampai
mereka besar. Mereka hams
dibiasakan memberi dan
kelak menjadi orang yang
berguna," tambahnya.
(Hde/J-2)
M&dia Indonesia, 16 Maret 2009
CERITA RAKYAT BENGKULtJ
FUN WITH ENGLISH
The Legend of Tes Lake
Folklore from Bengkulu
THERE was a man lived in Kutei Donok
village, Bengkulu. People call him Pahit
Lidah. He was named Pahit Lidah be
cause he had magical power. Whatever
hesaid would come true. That was why
Pahit Lidah was always careful with his
words.
Pahit Lidah had a son. One day Pahit
Lidah left his village. He
wanted to open new rice
field. He asked permission ...
to the head of the village.
The head of the village
gave him the permission.
Pahit Lidah went alone. ^
His son^till stayed at home.
After walking for several
hours, he hnally found a
good place for his new rice
field. He brought his hoe
and started using it. He
dug the soil and threw it to
the Air Ketahun River. .
He was working days
and nighst and he never '
stopped to rest. He was
very powerful. He kept on
hoeing the soil and always
threw it to the river.
He had been working
for two days and there m
was a lot of land covering * ^  ^
the river. Slowly the soil
blocked the water. The soil -^Hi
in the river made the water
did not flow smoothly.
The villagers were restless. They knew
if Pahit Lidah kept on throwing the
soil to the river, finally the river would
totally blocked by the soil. They were
afraid that the water would overflow
and their village would be flooded.
The villagers then reported this to the
head of the village. After he knew the
problem, the head of the village sent
some villagers to meet Pahit Lidah. They
had to persuade him to stop working
and returned home.
"If he still does not want to go home,
tell him that his son is dead," said the
head of the villagers.
Later the villagers left. They finally
met Pahit Lidah.
As planned, they tried to persuade
him to stop working. However, Pahit
Lidah ignored them. Then they told him
that his son was dead,
"Impossible, My son is fine. He is still
alive/' said Pahit Lidah.
They villagers gave up. They went
home and reported to the head of the
village.
"I'm sorry. Sir. Pahit Lidah did not
want to listen to us. Maybe if you tell
him, he will listen to you. He really re
spects you," said one villager.
"Hmmm. Alright, I will
go now," said the head of
--f the village.
^  head of the village
tben found Pahit Lidah still
.  hoeing the soil. Later he
persuaded Pahit Lidah.
8  "Pahit Lidah, let's go
jfc home now. Your son is
dead," said the head of the
Pahit Lidah stopped
working. He really respect
ed the head of the village.
Then he said, "Because
yo" said that my son is
^  dead, now I really believe
that my son is dead," said
Pahit Lidah sadly.|H[8 y "So, why don't you go
Wm home now?"
"I will. Sir. I just need to
hoe the soil a little more,"
said Pahit Lidah.
After that, the head of the
village left him. Pahit Lidah
cAKsoNo just realized his mistake.
Pahit Lidah was so sure that
his son was not dead^ then his son was
indeed dead. He was so angry. However
it was too late. He kept on hoeing and
throwing the soil to the river. And finally
the land completely blocked the river
,and it made a new lake. People named
the lake as Tes Lake. (M-3)
Media Indonesia, 8 Maret 2009
DONGENG
Soraya Haque
Baca Dongeng sampai Tidur Bareng AnakSAMPAI sekarang, Soraya Haq'ue (43) masih secara rutin membacakan dongeng bagi ketiga
anaknya. Kendati tidak tiap malam, setidaknya tlga kali dalam semln^u istri Ekki
Akhadita Purwadi Soekamo (48) ini membacakan dongeng untuk _
"Padah'al anak saya sudah SMA liio. Tapi tetap^saya bacakan cerita
di tenipat tidur. Kadang berlima di tempat tidur. bahkan kadang-
kadang sampai tidurnya juga beriima," kata ibu Valeri Allen Ghazian '
' Soekarno (16). Nadia Ayesha (15). dan Belmiro All Harnandhitya (10) ini. T
Yang dimaksud Soraya berlima tentu la bersama suaminya Ekki dan
ketiga anak mereka. BSfl?
Saat ini. kakak kandung Shahnaz Haque ini tengah dalam proses
membacakan cerita beijudul Alchemist karangan Paulo Cofelho yang ,
menceritakan tentang pencarian kebahagiaan. Pesan yang disam- , .
paikan adalah bahwa kebahagiaan itu kekal, sementara kesenang- i
an hanyalah fatamqrgaha. Temyata, setelah berkeliling dunia, *
kebahagiaan yang dicari hanya ada di dalam hatl. B
Soraya mengafcu, mendongeng memang sudah jadi kebiasaan B . 1
keluarganya. Ketika kecU pun ia serlng dibacakan dongeng oleh B » f |
Ibunya. "Dulu waktu kecU saya juga dibacakan cerita oleh orang- S - J
tua. Karena orangtua dari Belanda, banyak cerita dari Belanda js
yang diceritakan, seperti Si Topi MeraJi i^ak-anak saya Juga saya
bacakan cerita awal dari Si Topi Merah," tutur wanita yang biasa
' Mantan model yang kirii aktif sebagai pengajar modeling ini 7
mengatakan, banyak manfaat yang didapat daii mendongeng.
Pesan moral atau sugesti positif bisa langsung- masuk ke pikiran Wv
anak melalui acara mendongeng yang biasanya dilakukan sebelum Wk
tidur itu. (lis)
Warta Kota, 8 Maret 2009
liONGEHG
PENDIDIKAN ALTERNATIF
Dari Hutan,
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Anak Rimba Memhuat BukuDongeng
Oleh YURNALDI
Bahkan, ada anak yang ti-
dak berpakaian sama se-
kali. Tradisi keseharian
mereka di hutan hanya paltai
kain penutup kemaluan (cowot).
Tak jauh dari mereka ber-
kumpul terdapat gubuk tempat
belajar, genah pelajoron (rumah
sekolah), Akan tetapi/siang itu
mereka ingin belajar di alam
terbuka, di bawah pohon. Injlah
uniknya, sang guru/fasiiitator
mencari murid dan memberikan
pelajaran baca-tulis-hitung
(BTH) di m^a murid suka.
Kelompok-kelon^pok orang
rimba ini hidup terspbar di
TNBD seluas sekitar 60.500
hektar.
Memberikan pendidiki^ al-:
tematif kepada orang rimba.
atau sering juga disebut Suku
Anak Dalam atau orang Kubu,
butuh peijuangan keras. Untuk
mencapai lokasi dari Tebo, perlu
waktu tiga jam peijalanan de-
ngan kendaraan gardan ganda.
Atau enam jam dari Kota JambL
Setelah itu beijalah kaki 1-2 jam
masuk hutan, kadang baru di-
teihui anak-anak rimba terse-
but. Di mana bertemu dengan
mereka, di situ belajar.
Terampil mendongeng
Sejak 10 tahun terakhir ter-
lihat kemhjuan luar biasa dari
anak-anak%imba. Setelah diberi-
kw pendidikan altematif oleh
Komunitas Konservasi Indone
sia (KKI) Warsi sejak 1998,
anak-anak rimba, yang sebeliim-
nya tak kenal BTH, tak hanya
sekadar bisa BTH, tetapi kini
juga sudah terampil mendo
ngeng.
Sebagian dari dongeng-do-
ngeng yang mereka tulis dibu-
kukan dengan judul Kisah-kisah
Anak Rimba (pepgantar oleh
Kak Seto, penerbit KKI Warsi,
2007). Ada sembilan dongeng
orisinal yang dibukukan, yang
selama ini turun-temurun ada
dalam cerita-cerita kelompok
orang rimba. Mereka menyebut
dongeng itu sebagai ande-ande.
Tradisi lisan lain yang hidup da
lam tradisi orang rimba adalah
sloko adat, bedeki (pantun), dan
teka^teki.
"Dari nenek moyang mereka
tidak ada tradisi tulis. Segala se-
suatu diturunkan secara lisan.
Mereka buta aksara. Setelah
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KKI Warsi memberikan pendi-
dikan alternatif, baru mereka bi
sa BTH," kata Sukmareni, .gfaf
Komimikasi, Informasi, dan
Pembelajaran KKI Warsi.
Secara bertahap, anak-anak
rimba mengenali humf, mela-
falkannya, dan merangkainya
menjadi kata-kata dan kalimat
Demildan juga dengan angl^
dari mengenalkan angka hin^a
menjadi hitung-hitungan.
Menurut Sukmareni, sebagjai
anak orang rirnba, kemampuan
mereka boleh diacungi jempoL
Dari pengenalan huruf hin^a
bisa merangkainya menjadi kata
hanya dalam tempo dua bulan.
.  "Waktu belajar disesuaikan
dengan waktu anak-anak. Ter-
kadang pelajaran baru dimulai
sekembalinya mereka dari ber-
bimi atau selesai membantu
orangtua. Kadang mereka be
lajar sampai malam dengan pe- .
nerangan lilin atau lampu tep-
lofc Jika lelah belajar, mereka
istirahat dulu, bennain, atau
mgnangicap kodok atau.ikan
untuk makan malam," papar
Sukm^ni.
Sudah 350 anak rimba
Keberadaan orang riniba ti-
dak banyak. Dari pendataan
KKI Warsi tahun 2008, populasi
mereka ada 3.009 jiwa, yang ter-
sebar dalam hutan di sepapjang
jalan lintas Sumatera, mulai dari '
Singkut (batas Sumsel-JambO
hingga Sungai Rumbai (batas
Jambi-Sumbar).
Jumlah mereka di sepanjang
lintas Sumatera ini ada L375 ji
wa. Kemudian di dalam kawa-
spnTNBD ada L300 jiwa j'ang
tersebar di kawasan seluas65.000 hektar. Dan, di kawasan
Bukit Tigapuluh ada 434jiwa3'nng tereebar di areal seluas
13L000 hektar.
Program Mahager KKI Warsi
Rudi Syaf mengatakan, terda-
sarkan pengalaman Warsi,
anak-anak orang rimba sulitr |
mengikuti pendidikan formal
karena belum bisanya komimi-
t^ luar menerima mereka
Anak-apak rimba sering mene
rima ejekan yang sangat meme-
ngaruhi psikblogis mereka Se-
lain itu, sekolah di luar rimba
juga akan menyulitkan karena
jauh dari permukiman mereka
"Pendidikan yang efektif ada-
lah sepeiti yang dilaloikan Warsi
sekarang dengan meiidatangi
anak-anak rimba tersebut ke ke-
lompok-kelompok mereka Fasi-
litator Warsi masing-masing
akan berada di dalam hutan
bereama anak-anak rimba sela-
ma 21 hari dalam sebulan," ujar-
nya
Menurut Rudi, saat ini ada
sekitar 350 anak rimba j'ang
terbebas dari buta aksara Dari
mereka, Warsi juga mendidik
kader-kader guru dari
an^-anak rimba yang dianggap
berkemampuan lebih untuk
mengajari BTH kepada anak
lainnya. Hal ini penting dilaku-
kan, mengingat banyaknya
orang rimba yang harus diberi
pen^dikan.
' Tahun 2009, KKI Warsi
memprograndcan pendidikan
untuk anak-anak rimba di ka
wasan hutan sepanjang jalan.
lintas Sumatera
Kalau ada tenaga guru j^ang
diangkat pemerintah, khusus
mengajar anak-wak rimba, itu
sangat membantu. Sebab,,tenaga
peng^jar dari Warsi terbatas,"
ujarRudL
Tenaga pengajar dari Warsi
^aat ini ada dua orang, yaitu
Fery i^riadi (sejak 2005) dan
Galih Sekar I^as Sandra (sefak
2006). '
Rudi menjelaskan, pengguna-
an bahasa, alam pikiimi, dan ke-
budayaan orang'rimba akan
liiempercepat penerimaan pe
lajaran. Dan, pendidikan harus
memberik^ wawasan sebagai
bekal untuk melihat perkem- J
bangan di dunia luar, r
Kompas, 14 Maret 2009
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BUKU BARU
Perempuan Jawa di
Zaman
Di luar lingkungan keluarga dan sahabat, tak banyak
yang mengenal Siti Soendari. Nama perempuan
kelahiran Desa Ngepeh, Kabupaten Nganjuk, Jawa
Timur, 1906, ini baru memiliki makna sosial ketika
dihubungkan dengan nama dr Soetomo, seperti yang
terjadi pada buku bioprqfinya yang diberi subjudul
Adik Bungsu dr Soetomo. Siti Soendari memang adik
termuda Soetomo, tokoh Kebangkitan Nasional,
pendiri Boedi Oetomo, dan penyandang gelar
Pahlawan Nasional, yang tak seorang pun dari kita
tak mengenalnya.
kakak siilung sangat besar, 18
tahun. Ketika itu, Soetomo su-
dah menjadi mahasiswa kedok-
teran STOVLA. di Batavia dan
aktivis politik yang mempeiju-
angkan persamaan hak bagi ka-
um pribnmi.
Kecuali ibvmya, putri dari Ba
den Ngjtoehi Singowidjojo, se
orang kepala desa y^g juga su-
dah berpikiran maju untuk
nkuran zamannya, karena pe-
ngaruh Soetomo juga Siti Soen
dari—juga kakak-kakaknya yang
lain—mengikuti perididikan Be-
landa sejak sekolah dasar. la
pim menuntut ilmu sampai ke
jenjang perguruan tinggi di Be-
landa, di mana ia kemudian
menjadi perempuan Indonesia
kedua yang meraih gelar saijana
hukum atau rheester in de rech-
ten setelah Maria Ulfah.
Oleh MULYAWAN KARIM
Nama Soetomo sengaja di-
kaitkan dengan Siti
Soendari juga karena pe-
ngaruh tokoh ini yang luar biasa
besar pada perkembangan ke-
pribadian dan pikiran-pikiran-
nya. Seperti yang disebutkan da-
lam buku ini, perilaku dan pan-
dangan hidup Soetomo dijadi-
kan panutan oleh adik-adiknya.
Soetomo adalah sulung dari tu-
juh anak pasangan bangsawan
Jawa Baden Soewadji, Wedana
Maospati, Madiun, dan Baden
Ayu Soedarmi. Ia mengambil
alih peran sebagai ayah bagi
adik-adiknya setelah Soewadji
wafat pada tahun 1907 (hal
35-36).
Di antara adik-adik Soetomo,
Siti Soendari tampaknya men
jadi penerima pengaruh terbesar
darinya. Hal ini karena saat
ayahnya meninggal dunia ia ba
ru berusia satu tahun, semen-
tara perbedaan usia dengan sang
Perubahan budaya
Sulit menibay^gkan Soeto
mo hanya memi^ pengaruh di
lingkungan keluarganya. Sebagai
tokoh pencetus ide nasionalisme
Indonesia yang menginspirasi
banyak orang, Soetomo juga
pasti menularkan pandangan hi-
dupnya yang revolusioner kepa-
da orang-orang lain di luar
rumahnya, setidaknya kepada
para bangsawan Jawa yang se-
angkatan dengannya. Dengan
kata lain, Soetomo adalah se
orang culture hero, tokoh cikal
bakal kebudayaan baru, bagi ka-
um bangsawan Jawa.
Dengan keyakinan seperti di
atas, secara hipotetis dapat di-
katakan bahwa pada zamannya,
Siti Soendari bukanlah satu-sa-
tunya perempuan ningrat Jawa
yang mengadopsi aspirasi baru
dalam soal pendidikan, karier,
perkawinan, dan kehidupan
berumah tan^a. Pada belahan
pertama abad ke-20 itu tentu
ada banyak gadis bangsawan Ja
wa lain yang juga memiliki pan-
\dangan dan sikap yang sama.
Seperti Siti Soendari, ihereka
pun bercita-cita imtuk belajar
sampai ke Universitas Leiden
dan meraih gelar meester in de
rechten yang prestisjus. Hanya
saja, memang tak banyak yang
puhya kemampuan intelijensia
maupun finansial seperti Siti
Soendari dan keluarganya.
Buku ini sebetulnya bukan
sekadar biograh dari seorang Si
ti Soendari. Ia juga bisa dibaca
sebagai sebuah etnografi tentang
kebudayaan perempuan ningrat
Jawa pada belahan pertama
abad ke-20 yang penuh dengan
dinamika dan perubahan sosial.
Itulah zaman di mana orang-
orang muda di Asia mulai
menggeliat dan bergerak me,-
nentang bangsa-bangsa Barat
penjajah negeri mereka.
Siti Soendari hanya sebuah
kasus dalam gelombang peru-
biihan besar yang terjadi di ka-
langan ningrat Jawa aldbat pa-
ham nasionalisnie dan liberal-
isme yang dianut kaum generasi
miidanya. Di bawah pengaruh
tokoh pergerakan macam Soe-
tomo, tak mengherankan jika la
menjadi seorang perempuan
yang secara kultural tide lagi
persis sania dcngan ibunya, Ra-
den Ayu Soedarmi, perempuan
ningrat Jawa generasi sebelum-
nya.
Pengaruh Soetonio-lah yang
membuat Siti Soendari tumbuh
menjadi seorang perempuan
modern yang berpengetahuan
luas, terbuka, berpikiran bebas,
mandiri, dan demokratis, tetapi
sekaligus juga tetap memelihara
sikap sabar, nrimo, dan tak mau
menonjolkajr diri, yang merp-
pakan karakter khas perempuan
yang dibesarkan dalam kultur
golongan ningrat Jawa. Kepri-
badian yang lahir sebagai hasiJ
pertemuan budaya Timur dan
Barat ini mungkin bukan milik
Siti Soendari seorang, tapi ada
pada diri banyak perempuan
ningrat Jawa lain yang juga hi-
dup pada zanum yang sedang
berubah itu.
Siti Soendari memiliki tiga
anak laki-laki, kepada siapa ia
mewariskan lebih lanjut pan-
dangan, pikiran, dan sikap yang
ia warisi dari Soetomo. Meski
kemudian berpisah dengan sang
suami dan tak pemah menikah
lagi, Siti Soendari berhasil ^
mendidik dan menyekolah- s
kan anak- anaknya dengan S
baik. Ketiganya, yang kini n
telah berumsJi tangga, juga I
telali menjadi orang-orang S
yang berhasil dan warga S
masyarakat yang terhormat. n
Bermartabat I
Sepanjang hidupnya, baik fc
di Indonesia maupun di Be- |
landa, Siti Soendari selalu I
berhubungan erat atau ber- f
sahabat dengan orang-orang |
yang berpendidikan dan ter- I
hormat, yang sebagian juga 1
mewarisi darali biru, seperti
dirinya. Pada masa kuliahnya
di Leiden (1927-1934), misal-
nya, ia berkenalan dengan Ma
ria Ulfah, yang kemudian terus
menjadi sahabatnya sepanjang
hayat. Seperti disebut Harry A
Poeze dalam kata pengantar
buku ini, Maria Ulfah, yang ke
mudian menjadi perempuan
menteri pertama di Indonesia,
adalah putri Bupati Aclimad,
bangsawan Sunda daiu Kuning-
an, Jawa Barat
Pada masa kuliahnya itu, Siti
Soendari sempat menjalin as-
mara dengan Prijono, mahasis-
wa jurusan sastra di universitas
yang smna, yang setelah kembali
ke Tanah Air kemudian menjadi
Menteri Pendidikan dan Kebu-
dayaan (1959-1966). Prijono,
yang akhirnya menikah dengan
Iwanah, adik Maria Ulfah, yang
juga studi di Leiden, adalah
ayah dari sutradara terkenal
Amy Prijono, yang kini juga su-
dah almarhum.
m
KOMPAS/ PRIVOMBODO
Koesoedibjo Hadinoto, laki-
laki yang menikahi Siti Soendari
di Batavia pada tahun 1939, pun
bukan laki-laM biasa. Ia adalah
seorang kerabat Keraton Mang-
kunegaran Solo dan meester in
de rechten lulusan Universitas
Utrecht, juga di Belanda. Sebe-
lum tinggal di Belanda bersama
Siti Soendari dan anak-anaknya
(1952-1960), di Indonesia Koe-
soebjono sempat menjabat se
bagai Wali Kota Semarang.
Dalam buku ini, yang ditulis
putra sulimg Siti Soendari, San-
♦ Judul: Siti Soendari, Adik :
Bungsu dr Soetomo
:f Penulis: Santo Koesoebjono
dan Solita Koesoebjono-
Sarwono
♦ Penorblt: Pustaka Fahima,
.  2008
♦ Tebal: xvii + 173-halaman
to Koesoebjono, dan Solita Koe-
soebjono-Sarwono, istrinya, ada
disebutkan bahwa keluarga be-
sar dr Soetomo adaJah penganut
pahanr demokrasi yang meng-
akui kesetai-aan maniisia dan
tak membeda-bedakannya da-
lam pergaulan. Akan tetapi, ja-
ringan sosial yang dimilild Siti
I  Soendari menunjukkan bahwa
bagaimanapvm ia tak berhu-
bimgan, bersahabat, apalagi
menikali, dengan sembarang
orang.
Siti Soendari wafat dalam
usia 92 tahun pada 30 Novem
ber 1998. Buku ini disusun dan
diterbitkan dalam rangka mem-
peringati 10 tahun kepergian-
nya. Buku ini menarik bukan
saja karena meng^jak kita ber-
kenalan dengan Siti Soendari
sebagai adik bungsu dr Soetomo,
tapi juga karena memberikan
kepada khalayak pembaca
gambaran yang jemih tentang
alam pikiran seorang perempu-
an bangsawan Jawa yang lahir
dan tumbuli dewasa dalam za-
man pancaroba di paruh per-
tama abad ke-20.
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'Malam Sastra Aceh'di UNY
KELUARGA Besar Mahasiswa Sastra Indonesia UNY bersama MK '
Art Syndicate menyelenggarakan "Malam Sastra Aceh' yang melibatkan
5 sastrawan Aceh untuk bicara kesusastraan Aceh Pasca Thunami. Ac^a
digelar di Pendapa Tbdjakusuma Universitas Negeri Yogyakarta (UNY),
Minggu (29/3) pukul 19.30. Acara tersebut diisi dengan diskusi, pemba-
caan puisi serta teaterikal prosa.
Mutia Sukma dan Indrian Koto, penyelenggara mengatakan Aceh
adalah sebuah daerah yang unik. Bukan saja kwena letaLiya di ujung v
Sumatera dengan kakayaan alam yang berbmpah. Aceh juga merupakan
satu-satunya daerah di Indonesia yang cukup lama dirundung konflik de
ngan sk^a korban yang cukup besar.
Peristiwa tsuneuni memporeik-porandakan dan membuat Aceh seperti 5
kembah ke titik nol. Itu semua tentu mempengaruhi berbagai sisi kehi-
dupan masyarakat di Aceh, termasuk mempengaruhi karya-kaiya para
kreator seni. Bagaimana para sastrawan Aceh menanggapi berbagai per-
soalan di daerahnya? Inilah yang sangat menarik dikaji. "Malam Sastra '
Aceh diharapkan menjadi semacam silaturrahmi kreatif antara sas
trawan Aceh dan k^anya dengan publik sastra di Yogyakarta termasuk
masyarakat Aceh di kota itu," kata Mutia Sukma.
Panitia akan menyediakan kaiya-kaiya sastrawan Aceh untuk diba-
cakan secara spontan, dan didiskusikan. "Dalam acara itu akan hadir be-
berapa sastrawan Aceh yang diharapkan bisa memberi referensi yang
memadai tentang kaiya-kaiya," kata Indrian. Sejumlah penyair, cerpe-
nis, novelis akan hadir Budi Arianto, Mustafa Ismail, Sulaiman THpa,
Saiful Bahri, Fikar W. Eda. Sastrawan Yogya siap berperan serta Sunlie
Thomas Alexander, Jingga Gemilang, Nur Wahida Id^, Dyah Merta,
Marya Yulita Sari, Hasta Indriyana, Kedung Darma Romansyah dan
Retno Isw^dari. (Jay)-c j
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KESUSASTRAAN HUNGAHIA-SEJARAH DAN KRITIK
CUGUKESPE
Cerpfehis/dan Humag ITernbaga Baca-Tulis
i; '-M • Indonesia.:
'tarya'sastra 'apa^Rurt genrenya'
mestinya hadir tidak sekadar bacaan
, yang nnengi\ibuf, Jetap harus mampu
lembuka kesadaran baru bag!
penikmatoya. Naniun, sayang, banyak,karya
sastra hadir ju$trUuntuk'memanjakan* pem-
bacanye^^engan imajinasi ya'ng tak menyentuh
substan%f)ersoalah, Sastra hadir sekadar
bacaah ^ ippas lelah: iadilah karya sastra
kehilangandinlensi filpsoflsnya!
Adalah Georgi Betnat Lowitiger atau lebih
dikenal Georg Lukacs, seorang pemikir dan .
peminabsdstra kdlahiran Budapes, Hungaria,
13 April^j^, menyatakan bahwa karya
sastra semestinya tidak sekbdar representasi
keliaran imajinasi penulisnya. Sastra harus
mampu membuka kesadaran baru, kesadaran
yang utuh para pembacanya. Karena, fungsi
utama karya sastra sebagal saiah satu 'pe-.
ngendali'peradaban manusia. , , ^ .
Oleh karena Itu, karya sastra sela^aKnya;^
mendasarkan tema besarnya padi^d^ataaA;'-
ataurealitas yang berkembang da||fieHngkuqi
penclptanya; ' ; ' - i C '
Tidak sekadar mimesis—meminjairi istilah
kaum Aristotelian—tetapi, representasi kreatif
dan mampu nfipn^erakkaP psikoiogi pemb"^-^. "
canya urituk friefenunjgi keber-Ada'annyaT^fJ|alir^
tas yang dial^at haj^^^s^b^li^
benar4)enar oiofah sehYripd^lrililifepfe
anasir fiipspfis yang kuat dan pada gilirannya bl-
sa nrienjdbdi kelengahan Individu pembacanya.
Gagasaniutat^a estetika realisme ala
Lukacs a<^alahrnenghadirkandengan tepat
kepribadiah manusia yang utuh- Arbnya, real
isme tidakskanmenampilkan kekayaan poten-
sial maquslb secara parsial dan fi agmentaris...
Dengan^pra itu • sonirnan atau sastrawan,
realis melaksanakan 'niisi senibr'-nya untpk • ^
membuka mata masyarakat supaya mampu
melihat kembali kepribadidnnya yarig utuh.
Sehingga. segaia anasir proses mencipta
sebuah karya sastra harus clitujokan urrtuk
perbaikan kuaiitas kesadaran masyarakat.
Di sisi iain, llukacs juga membuang gaya-
gaya sastra Piatonis yang abstrak:; Baginya,
gaya semacam itu akan meredukS-^aiitas
hanya ke dalam satu dimensi. Sastraipl^iah
sesuatu yang abstrak?" meiainkan |ibstraksii|<,,
tempat realitas direpresentasikan kembali •'
:^ecara penuh. Sehingga, derigari membaca
kWya sastra, manusia akan rherasakan
, adanya maknb baru yang lebih juas dari
sekadaryang ada setiap hari.
KenyataSnnya, saat ini terlaiu banyak karya
sastra h'dnya menuruti 'hasrat sesaat' pehuiis-
nya. Apalagi, aspek industriaiisasi masuk daiam
kancah penerbitan sastra. Klop! Karya sastra
semakin inferior di hadapah industri penerbitan.
• Individualisme sastrawan harus di-simpan rtia-
nakala bersentuhan dengan ranah industri per-
cetakan. Sebab, yang menjadi orientasi tidak
sekadar kuaiitas karya, tapi selera pasar.
Diakul atau tidak, menjamurnya industri
penerbitan Ikut mendorong lahirnya bacaan-
bacaan sastra dengan segala sfandar mutu.
Ada yang mengusung kisah percintaan ala
remaja masa kini, kisah persellngkuhan yang
sarat birahi, atau bahkan karya dengan bingkai
agama. Sehingga, sering kita temui buku
sastra berjerils novel, kumpulan cerpen, ataii
coretan of/aryyang anasir sastrahya jauh dari
harapan. Para kritikus sastra'mengategorikan
karya-karya in! ke dalam sastra populer. Genre
sastra yang pernah muncui di Eropa era 60
hingga 70-an. Lantas bagaimana dengan karya
sastra sesungguhnya?
Dijelaskan Lukacs, sastra atau seni bukan
Sekadar masturbasi yang hanya berhenti ke-
I  pada pencapaian kenikmatan, bukan pula db-
I  ngeng-dongerig pengantar tidur. Demikian Juga,
sastra. bukan sublimasi desakan-desakan de-
presif. Oieh karena itu, Leo Tolstoy pernah
menibuat ukuran atau standar indikator sebuah
karya sastra dianggap 'benar-benar' sastra.
Pertama, seni atau sastra akan mampu
rnemancarkan kebenaran kalaiu lahir dari sikap
rrioral seniman tbrhaciap tema ya'ng diangkat.
Kedua, keindahari sebuah karya akan tampak
lewat kemampuari seniman memberi gam-
baran yarig detail dan tepat. ketiga, kejujuran
akan lahir lewat kemampuan seniman meng-
hadirkan pertaliari antara kebencian dan '
kemUrnian cinta. Dengan begftu, akan lahir
karya yang hurhanis dari mampu membuka
kesadaran palsu (de-feriS/s) yang melingkiipi
kehidupan manusia..
Talcdimungkiri, dengan masuknya industri : ;
penerbitan berpripntasi 'kapitajistik' cukup
banyak karya {rriungkin belum pantas dianggap
sastra) yang muncui. Sebagal ruang.'pembela-
Jaran' n^emarig bagus. Tapi, cukup berbahaya
seandairiya Sang'Penuiisnya.berpuas dirij  dengan karyanya yang enteng, merighibur, dan
I _gedikit berSroriia vulgar seksualitas. Lebih
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berbahaya lagi, ketika gefierasi yang lahir di era
kekinian menyerap dan akhirhya ipengariggpp
bahwa sastra 'yang baik dan diakui' adalah
sepertl yangdipajangdi tokoi'toko buku saat ini.
Sehingga, dalam konteks sastra Indonesia, ^
nama^iama seperti Mirari SIregar, lulls Siitan
Sati, Achdiat Kartamihardja, Idrus, HB Jassin,
Sutan Takdlr All Syahbapa, dan masih banyak
lagi, kemungklnan hanyatin^al cerjta belaka.
Sebenarnya setiap karya sastra diciptakan
untuk mewakill zamannya. ttanya ypng di-
Isyaratkan Lukacs adalah proses pengolahan
Imajinatlfnya, tepatnya prdses kreatif penga-
rangnya. Kedalaman melakukan kontdmplasi
sehingga mampu menemukan haklkat universal
darl kenyataan atau reallta yang sec^ang teijadl,
jarging dllakukan dleh penulls diera kinl.
Kalaupun ada, hasil karya mereka kurangdimi-
natl dan tak mungkin menjadi bestseller.
Dengan kata lain, ada ketegangan antara Ideal-
isme sastra dan 'Industrlallsnne sastra'.
Fenomena Inl menjadi tanggungjawab penu-
lls, kritlkus sastra, sekallgus para pemodal
pemegang Industrl pefierbitan. Bahwa pernHi-
han karya sastra yang akan dllempar kepada
publlk harus mernerluhi aspek reallsme yang
mencerdaskan, demlWan istllah Lukacs.
Sehingga, dibutuhkan penulls-penulls yang
notabene seorapg reallsme sejatl. Yaknl, orang
yangbukan hanya mampu mewujudkan atau
meluklskan realltas objektif, melalnkan leblh
darl Itu, mampu mehgejawantahka|i tuntutan
. dasar manusla. Mereka paham bahwa keka-
cauan realltas objektif dan kepentlngan terten-
tu yang mem^ah keutuhan pribadr manusla
merupakan petighancuran jati ,dlri manusla.
TeHep^ dan kbntrpyersi sejarah lahlrnya
teorl reallsme soslajis.namun secar;^ substan-
si aipa yang diuhgkaijkan Geprg Lukgcs teritang
sastra patut dijadlkan bahan renungan,
Sehingga, dl masa mendatahg akan lahir karya
sastra yang tak sekadar bac^an menghlbur;
Itkan pembacanya darl kepadaran palsu.
Inl tariggyngjawab kita semua. n
Republlka, 15 Maret 2009
KESUSASTRAAN INDONESIA-DRAMA
limbing Jantan mengangkat kisah-kisah Raditya Dika dari blognya
''6 k i t a r
^2002-2004,
Raditya Di
ka Nasu-
tion dikenal;
dl 6Zogos/ir melalni blognya di
kambingjantan.cbm. Dia kerap '
bercerita soal pengalaman seha-
ri-harmya di Adelaide, tempat:
ia kuliah saat itu. "Misan-tulis-
annya penuh kelucuan, kadang
dengan hiperbola di siana-sini.
Kini Dika meluaskan jajah-
annya ke layar lebar. Ia meme-
ranlran dirinya sendiri di filnr
Kambing Jantan: The Movie.
"Skenario.filin ini hasU adapta-
si," kata sutradara Rudy
Soedjarwo saat pemutaran film
• khusus undangan beberapa
waktu lalu.
Naskah film dikerjakan oleh
Salman Aristo dan Mouly Sur-
ya, berdasarkan tulisan dari
blog. Sebelumnya, Dika sudah
merierbitkan buku Kambing
Jantan: Sebuah Catatan Marian '
Pelajar Bodoh—juga dikem- "
bangkan dari tuli^-tulisan.di^
. blog. Alamat blog itu lalu diisti- .
rahatkan dan Dika kini menulis
di radityadika.com.
Plot utama film ini tak jauh
berbeda dengan blog dan buku- .
nya. Belepas SMA, Dika yang
belum tahu hendak memilih ju-
',rus^ apa, didorong qleh ibunya
imtuic terbang ke Adelaide. Ju-
rusan yang dipilihkan untuk-
nya adalah-keuangan.
'■ Di Adelaide, Dika berkenal-
-  an dengan Hariyanto (iEdric
■ Tjandra). Mereka . membuat
pakta tak ^an mengkhienati.
pacar-pac^ mereka -yang ting-
-  .gal berjauhan. Keduanya pun*
menjalani hiibungan jarak jauh^
dengan masing-masing pacar.
Kisah lebih banyak mengalir
seputar hubungan cinta Dika
dengan Kebo (Herfiza Noyianti)
yang tinggal di Indonesia. Pola
^ lama, yakni kehadiran orang
ketiga, yang kerap muncul da-
lam film dan sinetron Indonesia
juga dipakai untuk memperke-
ruh hubungan Dika-Kebo.
Orang ketiga itu adalah Ine (Sa
rah Shafitri), teman sekolah Di
ka dulu.
Di selarsela kisah. cintaitulah,
suguhan lelucon bertaburan di
sepanjang film berdurasi sekitar
dua jam ini. Tak jarang Iducon-
nya bersifat verbal dan slapstik,
yang mengedepankan kesialan
manusia. Misalnya, tubrukan
antara Dika dengan pedagang
toko kelontong, tempat Dika se-
ring beli kartu telepon.
Lihat pula kesialan Haiyanto
saat ikut dalam taksi yang
membawa Dika ke bafidara pa-
da malam hari. Kala itu, Dika
akan pulang ke Jakarta untuk
menemui Kebo yang ngambek.
Sampai di tempat tujuan, Ha
iyanto yaiig membawa panci
tempat masak nasi—tadinya ia
mau minta beras kepada Dika—
bingung mau pulang naik apa.
Tbkoh Haiyanto memang di-
gambarkan sebagai sosok yang
polos, lugu, bahkan agak "tel-
mi ' aliais t^t mifcir, sdiirigga
-  ucaj)an-ucapannya konyoL .Ak->
sen, Jawanya-T^a berasal -dari;
Kediii-rkental s^^;;':
Namiih iiisisi.lainV Haiyanto'
digambarkan sebagai orang
yang teguh drni p^uh perju-
ahgari imtuk tetap hidup dan
" melanjutkari kuliahnya di.Aus-.
.■ tralia. Ia bekerja apa saja untuk
. ■ bisaterusswryiue.termasukme^
mandikan mayat. Dika pun per-
nah diajak pula bekerja bersa-
manya.
Terkadang- leluconnya juga
sarkastis. Beberapa di antera-
nya bahkan bukan lelucon, tapi
' mumi sindiran dan kritik untuk
seorang Dika—adalah represen-
tasi anak kelas menengkh yang
belum bisa menentukan pilihan
masa depan dan terpal^ me-
nuruti kemauan orang tu^ya.
Ada pula 'tokohTtdkoh orang
asing di Adelaide; kamp.us Dika,
yang "dipaksa" berbahasa Indo
nesia. Itu agar penonton tak re
pot membaca subtitle. Ini men-
jadi kekonyolan bain, mende-
ngar mereka memelmtir. lidah- •
nya untuk berbahasa Indonesia.
Tapi rupanya, film ini kalah
lucu dibandingkan dengan tu
lisan di blog, termasuk yang su
dah dibukukan. "Tidak selucu
ketika membaca tulisannya,"
kata Fira Meutia, seorang pe
nonton yang juga btogcr dan ke
rap terkekeh sendiri saat mem
baca tulisan-tulisan Dika.
Penampilan Dika, yang baru
pertama kali main film, bo-
lehlah disebut lumayan. Dia
tampil cukup natural. Sosoknya
memaiig agak karikatural, de
ngan cuatan kumis dan jen^ot
yang tak tercukiu: sempuma. .,
• IBIillRUSYDtl'HIJS
Koran Tempo, 12 Maret 2009
Namanya A\'ianti Armand, 40 ta-
hun. Sehari-hari ia berprofesi se-'
bagai arsitek profesional. Dia dan
ai-sitek terkenai, Andra Matin, mendiri-
kan Biro Andra Matin Architects. Ber-
sama rekan-rekannya yang tergabung
dalam Arsitek Muda Indonesia,, la per-
nah melawat ke Jepang dan menulis esai
tentang bangunan-bangunan di Jepang.
Pekan laiu di Toko Buku Aksara, Ke-
mang, Jakarta, ia tidak meluncuikan se-
buah biiku arsitek, irfelainkan kumpul-
an ceipen: Negeri Para Peri. Beberapa
cerpennya pemah diniuat di Koran
Tempo dan Kornpas Minggu. Cerita ber-
judid Pesta dan Ayah pemah dimuat di
Koran Tempo Minggu dan Pada Sudtu
Han Ada Jbu dan Radian dimuat di
Kornpas Minggu. .
rSekilas judul buku ini menawaidc^
sebuah cerita penuh keriaiigan layakT
nya sebuah dongeng. Tapibiia kita baca
buku yarig-pembuatannya ,rnem^an
waktu hingga: dua tahun ihi, isinya pe
nuh imaji gelap dan kegetiran.
' Avnanti mengaku sering menulis frag-
men-fragmen yang tak selesai. "Centa
saya selesaik^, daii fragnien-fragrnen
itu." .Cerita Avlanti rata-rata b^lak
dari dunia urban. Kalimat-kalimatnya
membawa kita meliuk-Huk masuk ke
dunlapengalaman yang personal, yang
kadang masuk ke dunia erotisme yang.
liar dan pedih. ,
Tata letak kumpulan cerpen ingin
bermain-main dengan gratis. Pada ha-
laman cerita Negeri Para Peri, kita da-
pat melihat b^s-baris hurufnya terli-,
hat :agak samar seperti tidak tercetak'
baik. Namun, temyata itu disengaja.
"Khusus yang ini dicetak seperti kurang
tinta/' katanya.' Itu untuk menyuguh-
kan sentuhan alam dongeng.
Selain itu, di banyak hal^an, gam- •
bar gratis diselipkah. Dan di beberapa
cerita. huruf dicetak pada kertas hitam.
Khusus bagian ini, hanyabisa dibaea di
tempat terang. Ini menjpakan salah sa-
tu cara yang ia lakukan untuk meng-
akaii pembaca biai' tidak bosan dengan
cerita sedih. "Kadang kan ada tipe pem
baca yang tidak kuat membaca banyak .
i  cerita sedih," katanya. -j  Ada beberapa cerita Avianti yang ber-
f  latar stasiun-stasiun kereta di Tbl^o, .
Simaklah cerpen Mata.- Di dalam se
buah kereta, tatkala Tokyo dihajar mu-,
sim dingin, sang aku rnenatap seorang
lelaki dan bergumam dalam hati, "En-
tah kenapa akp. terjerat, dia berhenti cu-
kup dek^t hingga aku bisa mencium
baunya yang samar pohon pinus dan
rumput 6asah...."«miiAHia^W.,,,;;
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Humaiiisme Mangunwijaya
Pengantar Redaksi
Forum Mangunwijaya bekerja sama dengan harian "Kompas" dan Yayasan
Dinamika Edukasi Dasar, bertepatan dengan 10 tahun menlnggalnya bu-
dayawan YB Mangunwijaya (1929-1999), pada 10 Februari 2009 menye-
lenggarakan seminar Forum Mangunwijaya IV di Hotel Santika, Yogyakarta.
flenpan topik humanisme Mangunwijaya ini menghadirkan
narasumber Ahmad Syafii Maarif, A Supratiknya, Eko Prawoto, Ayu Utami,
dan dimoderatori FX Mudji Sutrisno SJ. Catatah atas seminar di atas ditulis
dalam tiga artikel berikut.
Berbicara tentang
Mangunwijaya ber-
arti berbicara ten
tang humanisme, sebuah
topik yang senantiasa ak-
tual, tidak lekang dan
terus dipeijuangkan. Hu-
mamsme menuntut pem-
b^^ hidup, terlebih-le-
bih sikap terus menjadi
manusiawi, ziarah kehi-
dupan dari hominisasi
menuju humanisasi me-
nurut istilah Drijarkara.
Melalui pergulatan pemikiran,
pen^ayatan, dan hidup keseha-
rian dalam kategori sebagai ar-
sitek, novelis, aktivis LSM, pen-
didik dan pastor, Rome Mangun
melakukan peadarahan tanpa ke-
nal lelah. Rekam jejaknya amat
liat merasuki segala bidang ke-
hidupan dengan fokus pen^ar-
gaan tinggi terhadap harkat ma-
nusia, yang tidak terbebas dari
kekurangan, tetapi memperoleh
kedudukan tertin^ di atas se
gala ciptaan.
Lewat karya-kaiya yang ber-
napas himianis, dia meninggal-
kan warisan secara fisik dalam
novel, bangunan arsitektur, dan.
buku-buku referensL
Keberpihakannya pada mere-
ka yang iniskin. (tidak selalu da
lam arid ekonomis) dan terping-
girk^ sangat signifikan. Kritik
ker^nya tentang kebangkitan
dari rasa rendah" diri, inlander
bangsa kuli, disampaikan dengan
segala cara, bahkan sering ber-
kesan sarkastis.
Mengenai praksis pendidikan,
sebuah istilah yang selalu dia
sampaikan men^tip kosa^ta
teinuan Paulo Freire, sikapn3ra
jelas: praksis pendidikan selama
im membelenggu anak didik. Da
ri semua jenjang pendidikan, ter-
pentdng adalah pendidikan dasar,
terutama sekolah dasar. Fasisme
Jepang dan militerisme era Orde
meiyadi ssisaran tembak
kritisnya. Pendidikan harus
membebaskan, kata panelis Sup
ratiknya, sehingga ia melakukan
uji coba SD Mangunan.
Arsitektur di mata Maingun-
wyaya biikanlah sekadar perwu-
judan raricang bangun, melain-
kan juga bangunan kehidupan.
Menurut panelis Eko Prawoto—:
salah satu arsitek pengikut fena-
tik gaya arsitektur Homo Ma
ngun—substansi arsitektur yang '
terutama adalah perkara nilaj
gagasan, dan sikap batin. Arsitek
tur merupakan rangkaian relasi
yang majemuk
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Dari semua karya fiksinya, kata
panelis AyuUtami—novelis yang
belum pemah bertatap muka de-
ngan Romo Mangun—tidak per-
nah ditampilk^ manusia yang
sungguh-simgguh keji. Tokoh
Duiga yang dalam alam pikir
orang Jawa adalah tokph "hitam"
dia balikkan sebagai tbkoh "pu-
tih" yang senantiasa muncul da
lam semua novelnj'a, tidak hanya
dalam novel Durga Umc^i.
Konsep kemanusiaah yang pa-
du, demikian Ahmad Syafil Ma-
arif, membuat kehadiran Romo
Mangun mengatasi ruang dan
waktu. Ifekaguman Romo Ma
ngun tentahg pemikiran dan
praksis politik Sutan. Sjahrir ka-
rena keduanya menempatkan sisi
kemanusiaan sebagai fokiis, ihe-
nurut Maari^kemanuisiaan Sjah
rir dilengkapi dehgan peiigalam-
an getir hidup dalam masa pen-
jajahan Belanda, Jepang, dan ke-
mudian di bawah rezim otorita-
rian Orde Baru. Bertemidah kon
sep dunla dan manusia yang ti-
d^ pemah hitam putih dalam
Sjahnr maupun Mangunwijaj^a.
Humanisme yang dikerabang-
kan Mangunwijaj^ ibarat buku
yang masih terbuka, masih koma,
belirni titik. Humanisme dengan
fokus jati diri mwusia yang abu-
abu, tidak hitam-putih, masih
perlu terus dikembangkan. Tidak
mudah memang sebab masih
berkembang subur kultur budaya
feodalisme yang telanjur men-
dai^ daging pencampuradukan
"milikku" dan "milik negara" wa-
risan feodalisme khas Jawa mau
pun waiisan sebagai bangsa ter-
jaj^ Memang, walaupun belum
teijabar luas, Romo Mangun me-
nawarkan konsep manUsia hu-
manis dengan istilah manusia
Pasca-Indonesia, Pasca-Nasional,
Pasca-Einstein.
Yang dicita-citakan adalah so-
sok manusia Indonesia yang ter
buka pada nilai-niilai kemanu-
siam imiversal.
pi tengah karut-marut bangsa
Indonesia saat ini, humanisme
Mangun\^aya memadi relevah.
Dia ibarat menawarkan tempat
nienengok pada saat kehidupan
berbangsa dan bemegara belum
menempatkan manusia sebagai
fpkus, di tengah praktik dehiuna-
nis jrang hadir dalam keseharian
kita.(STS) ^ '
Kotnpas, 20 Maret 2009
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Oleh ERWIN EDHI PRASETY0
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Membaca novel
Rome Mangun
berarti membaca
humanisme yang dikem-
bangkan M^gunwijaya.
Dalam pandangan Ahmad
Syafii Maarif, semua na-
pas dan roh novel-novel,
serta tindakan konkret
Homo Mangun, menun-
jukkan sosok multidimen-
si dan multiperhatian.
Setiap dimensi itu diisinya de-
ngan penuh kesungguhah dan
dengan energi yang hampir tanpa
bat^. Melalni novel, Ronio Ma
ngun mencurahkan pandangan-
nya tentang kemanusiaan dan
kebangsaan. la menulis cerita de
ngan cara yang sangat jelas dan
memakainya sesuai kebutuhan.
Rome Mangun adalah sosok pen-
dongeng yang murah hati. la ber-
cerita dengan lincah, dengan gaya
bahasa sederhiana sehingga pem-
baca dengan mudah blsa me-
nyelami Isi novelnya.
Mangunwijaya benar-benar
merayakan perbedaan cara ber-
tutur di dalam novelnya. Kadang
seorang Mangun bergaya, sepertl
seorang kakek yang bercerita de
ngan menyenangkan kepada cu-
cunya, misalnya dalam Bu-
rung-burting Manyar yang dise-
lipi unsur jenaka dan riang wa-
laupim ada novel yang teigolong
"suUf* dicema, seperti, Durga
Umayi.
Trilogi roman sejarah Rara
Mendut dan novel petualangan
Romo Rahadi bisa dibilang meru-
pakan novel-novel yang paling
nyaman dan mengasyikkan. No
vel ini bisa dinikmati oleh bera-
gam kalangan yang pimya selera
rasa berbeda-beda. Ditambah
Durga Umayi dan Burvng-bu-
rung Manyar, kedua novel itu
memenuhi resep manjur cerita,
yakni memiliki karakter terfokus
dan terbatas. Ada ketegangan as-
mara dan soal hidup mati. No
vel-novel ini menunjukkan Romo
Mangun adalah pencerita piavrai
dengan tetap berusaha menjaga
kedalaman sastra.
Teks-teks geiap
Dari sisi gaya penulisan, Rdmo
Mangun tahipak mengambil ja-
lan yang unik. Yang dilakukannya
berbeda dengan kaidah umiun
tulisan, misalnya dalam dunia
media massa, bahwa paragraf
av^ harus dibuat semenarik
mungkin, sebab paragraf awal ba-
gaikan sinar yang akan mehe-
rangi teks-teks di bawahnya. Ro
mo Mangun, dalam rumusan
Ayu Utami, justru menempatkan
"teks-teks gelap" sebagai paragraf
pembuka yang dinamai sendiri
oleh Romo Mangun sebagai teks
"prawayang".
Di sisi lain, yang menarik dari
novel-novel Mangunwijaya ialsdi
selalu konsisten tidak pemah
menggambarkan tokoh lelaki su-
perideal pujaan setiap wanita.
Karakter bii mirip seperti tokoh
Minke d^am tetralogi Pramoe-
dya Anahta Toer atau Ahmad
dalam Grotta Azzura kaiya Sutain
Takdir Alisjahbana.
Mangunwijaya juga tak mau
teijebak pada stereotip Barat se-
belum postijiodem yang mem-
bagi perempuan dalam dua ka
rakter utama; perawan mumi
yang baik-baik dan perempuan
penj^oda, perempuan korban
dan femme fatale. la melukiskan
tpkoh-tokoh perempuan yang se-
nang denjgan tubuh mereka tanpa
mengeksploitasi seksualitas dan
birahi perempuan.
Keindonesiaan
Tidak berbeda dengan penulis
besar dalam sastra Indonesia, se
perti Pramoedya dan Sutah Tak
dir, Mangunwijaya di hampir se
mua karyanya juga bercerita ten
tang keindonesiaan, tentang ter-
bentuknya bangle Indonesia. Ke
indonesiaan ditulis melalm pe-
mikirannya yang kritis. Tanpa
gentar ia mengun^p sisi lain
dari kebanyakan kisah-kisah se
jarah yang Input diceritakan. Mi
salnya, dengan berani ia membu-
at ^alog yang mengoiok-olok
mereka yang dianffiap pahlavran,
tetapi tanpa ada kebencian di
dalamnya.
Mesld kini bangsa Indonesia
sudah lama mengenyam kemer-
dekaan dan tidak lagi dikungkung
penjjgahan fisik, toh cerita Durga
Umayi tetap relevan. Kolonialis-
me gaya baru, modemitas, dan
kapitalisme global kini gantian
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memerkosa (Ebu) Pertiwi Perko-
saan'ini inenjadU^ Pertiwi layu
dan tak berdaya, miskin yang
selanjutnya melahirkan kekeras-
an-demi kekerasan menuntutfce-
adilan. Darikisahinipuntertang-
kap pesan kamanusiaan Roiho
Mangun, kekerasan hanya akan ,
menghasilkan perlawanan' dan
kekerasian yang lain sehin^a !
akan saling meniadakan dan
men^ancnrkan,
Dalam novel ikarw'ftan Hiu,
Ido, Homa, sikap Mangunwjaya
terhadap penjajahan jelas teirli-
hat Ikan bin, ido, dan homa ialah
proses makan dimakan. Ikan be-
sab- (hiu) memak^ ikan kedl
Odo), ik^ kecil Qdo) memakan
ikan lebih kecil (homa). Oleh'
karena itu, Ayu Utami menggo-
longkan karya sastra Romo Ma^
ngun dal^ kanon sastra Indo
nesia. Mangunwijaya disejajar-
. kan dengan Pramoedya dan Su-
tan Takdir,
Dehgah kanon sastra itu ber-
arti karya-karya mereka masuk
dalam kesusastraan yang wajib ;
dibaca -orang-orang sekolahan |
untuk memaliami Ireindonesia- 
an, yang. sek^gus juga menjadi f
patoK tonggak fcebesaran kesu- i
sastraan Indonesia, Membaca
ka^ ketiga tokoh itu akan,
m^ngarttOT Idta beljgar meina- ,
hami persoalan-persoalan kunci
dunia melalui pengalamah Indo
nesia, seperti kolonialisrae, md-
demitas, dan identitas yang
. menjadi pemecah belah manu-
sia.
Kompas, 20 Maret 2009
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Oleh ST SULARTO
Y usuf Bilyarto Mangimwija-
ya dan Sutan Sj^rir
sama-sama humanis. Ma-
ngunwijaya termasuk salah satu
pengagum Sjahrir. Apresiasi Ma-
ngunwijaya yang disampaikan
dalam berbagai kesempatan lisan
maupun tulisan selalu merujuk
Sjahrir.
Mangunwijaya dan Sjahrir memiliki
jSlosofi dasar yang mirip. Kemwusi^
harus dibela dengan seg^a risiko. Perbe-
daannya, yang satu seorahg rohaniwan,
satunya lagi tidak begitu-hirati dengan
agama. Sjahrir yang hum^s menjadi
korban politik kekuasaan, sementara Ma
ngunwijaya yang muncul kemudian me-
nempatkan konflik politik Sjahrir vs Soe-
kamo dalam un^apan yang berimbang,
secara tidak langsung merupakan nuansa
humanisms. Bagi Rome Mangim, Sjahrir
dan Soekamo adalah dua tokoh nasional
j^g saling memperkaya dan saling me-'
lengkapL '
Paham humanisme mempersatukan
Sjahrir dan Mangun. Humanisme bukan
paham yang monolitik, tetapi berbentuk
dalam l^rb^ai model kendati semuahya
n mengedepankan paham dimensi esensial
manusia universal. Terbentang sejjk ge-
rakan humanisme Renaisans di Eropa
abad ke-16 hin^a k^l7, hiunanisme
kosmopolitan, humanisme Pencerahan,
hin^a humanisme bam pascamodem-
isme, humanisme Mangunwijaya memu-
ngut urisur positif semua humanisme.
Praksis pendidikan, bidang yang bagi
Romo Mangunwijaya mempak^ bidang
paling strategis vmtuk pen^argaan har-
kat kemanusiaan diperkaya sisi-sisi positif
humanisme. Dari humanisme Renaisans
yang mengagungkan rasionalitas dia pu-
ngut hak dasar yang harus dimiliki setiap
anak manusia, utamanya hak pendidikan
dasar bagi anak miskin.
Sejalan dengan humanisme bam pasca-
modernisme dan Pencerahan, Mangun
menekankan metode. pendidikan yang
mampu menumbuhkan dalam diri anak
kesadaran tentang multidimensionalitas
dan pluralitas. Metode yang dianjurkan
adalah metode pencarian bersama, antara
gum dan murid, metode pendidikan yang
ditemukan dan disarankan oleh tokoh-to-
koh seperti Freire, Ivan lUich, Montesori;
sesuatu yang kemudian sebagai referensi
praksis pendidikan yang dikembangkan
SD Mangunan dengan laboratorium Dina-
mika Edukasi Dasar. Anak ^ dik adalah
subyek sekaligus obyek praksis pendidik
an. Pilihan Romo Mangun menjadi salah
satu pen^agas-pemikir sekaligus praktisi
pendidikan bagi anak miskin mempakan
sesuatu yang tidak dipersiapkan secara
sengaja. Dia memasuki wilayah itu sebagai
semacam serendipitas (serendipity) atau
kecelakaan di tengah peigulatannya men-
dampingi ralgrat keciL
Konsep kegunaan
Ketika praksis pendidikan mei\jadi ^ -
lah satu lahan pengembangan humanisme,
konsep arsitektur dia bongkar tidak seka-
dar hasil rekayasa bangunan, melainkan
dengan konsep guna dan dtra. Dia tekan-
kan fungsi sebuah banguh^ Istilah ar
sitektur dia singkiri, digahti denganiistilah
"wastu" yang bermuatan lebih hakiki, me-
nyeluruh, dan berkait langsimg dengan
pemanusiawian manusia. Konsep keguna
an menupjuk pada manfaat, keuntungan,
dan pelayanan yang diperoleh dari ba
ngunan.
Kebiasaan dan keberanian mengguna-
kan bahan-bahan lokal seperti }^g selalu
dipraktikkan Romo Mangun, termasuk
juga dalam memanfaatkan teknolo^ lokal
men^unakan tenaga sekitar, dengan tidak
meninggalkan sentuhan modem, dari sisi
lain mempakan bentuk representasi lain
keberpihakan pada peningkatan harkat
manusia miskin. Ditempatkan dalam za-
man kini, dengan penekanan kepentingan
aspek ekonomi sebagai panglima, maika
ada kecenderungan mengukur kemanu-
siaan dan arsitektur sebatas aspek ekono
mi. Konsep ini, menurut Romo Mangun,
berarti mereduksi aspek kehidupan yang
seharusnya merupakan sesuatu yang utuh
dan membangun relasi kebersamaan de-
ngan sekitar.
Panelis yang arsitek sekaligus penerus
fanatik gaya Mangunwijaya merefleksikan
beberapa ciri yang disebutnya sebagai pe-
san sekaligus roh yang ingin disampaikan
atas nama humanisme.
Obsesi kemaniasiaannya tidak saja di-
wujudkan dalam konsep bangunan, gagas-
an, dan praksis pendidikan, tidak hanya
lewat berbagai seminar dan khotbah di
gereja, tidak hanya dalam novel-novelnya,
tetapi juga dalam segala kegiatan praksis
politik advokasi. Advokasinya untuk rak-
yat Kedungombo dan pinggir Kali Code
menegaskan kebeipihakan, termasuk du-
kungannya pada ide federalisme dan re-
formasi Indonesia.
Romo Mangun berpolitik, tadak berpo-
litik dalam arti mencari, membesarkan,
d^ melan^engkan kekuasaan sebagai
virtue ;^g dianjurkan Machiavelli. Dalam
berpolitik Romo Mangun menampilkan
hati nurani sebagai bagian integral dari
perpolitikan demi kesejahteraan umu'm,
kemaslahatan, dan kebaikan bereama. • "
Semua kegiatan dan perjuangan Romo
Mangun perlu dibaca sebagai keberpi-
hakan yang tulus kepada manusia misldh,
tersin^dr, dan tergusur. Seorang'panelis
berspekulasi, sekiranya tidak berlatar be-
lakang seorang rohaniwan, tidak niustahil
ia menggunakan marxisme sebagai'senjata
untuk membela kaum tertindas. Karena
iman Katolik-lah terutama, Romo Ma
ngun mengkritik PKI, sebuah parthi yang
tidak pemah mau mengakui Sjahrir se
bagai politikus yang bersih dan jujur.
Meski sangat kritis terhadap pferkem-
bangan negeri ini, Romo Mangun opti-'
mistis di tengah pesiraisme rakyat kecil. Ia
masih membayangkan pada t^un .1998,
tanggal 26 Mei, beberapa hari setelah
Soeharto melengserkan diri, membabak
dua tahap Indonesia tampil sebagai Viegara
besar setelah sekian tahim sia-sia mem-
buang energi. Di usia 100 tahun Sumpah
Pemuda, tahun 2020 dan 205 di usia 100
tahun Indonesia Merdeka, katanya, negeri
ini akan mencapai a truly democratic In
donesia has taken shape. Semata-mata ke-
merdekaan politik tidak cukup. Kemerde-
kaan sejati adalah kemerdekaan sdluruh
warga secara penuh dalam iklim demo-,
krasi yang memberi keadilan kepada se
mua warga tanpa pilih kasih.
Warisan yang ditinggalkan, setelah 10
tahun Romo Mangunwijaya "beran^f'
adalah sebuah buku yang terbuka d?ngan
halaman-halaman kosong imtuk diisi oleh
generasi kemudian; kalimat-kalimatnya
masih koma, yang tidak saja perlu diper-
kaya, diaktualisasikan, tetapi juga perlu
dilaksanakan. Tantangan atas dehiunanis-
me ada di depan mata! Praktik pemerin- ^
tahan yang kurang berpihak pada rakyat
akan memperparah keterpinggiran kita,
tidak saja oleh sisi negatif ^obalisasi anak
kandung neoliberalisme tetapi juga oleh
keterpicikan berseteru di antara kawan
sendiri! Melik nggendong lalU
Korapas, 20 Maret 2009
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Hasan Aspahani
LUNTUKTUANAGUSNOOR
Kematian Instan
Si Agus lapar. Lapar sekali. la
pergi makan ke restoran cepat saji.
Saat menyeberang la ditabrak tak-
si. Sehabis menabrak, taksinya lari.
Cepat sekali, Si Agus menggelepar
sebentar, lalu dia sendiri memasti-
kan dia sudah mati. Cepat sekali.
Saat Dia Tidak Menelepon ke
Mana-mana.
la menelepon ke Gedung Putih,
Amerika. Ketika ditanya (dalam i
bahasa sana), "Ini siapa?" Agus ,
menjawab, "Agus, Agus!"
la menelepon ke Menara Kembar •
di Malaysia. Waktu ditanya (dalam
bahasa sana), "Ini siapa?" Agus :
menjawab, "Agus, Agus!"
la menelepon pemain Barongsai,
di Tibngkoki Ketika ditanya (dalam
bahasa sana), "Ini siapa?" Agus
menjawab, "Agus, Agus...."
Saat dia tidak menelepon ke ma
na-mana, Agus bertanya pada tele-
ponnya, "Kalau saj'a telepon Tu-
han, apa dia juga bertanya siapa sa-
ya?" Teleponnya bilang, "Mungkin
saja. Memangnya kenapa? Kau
tinggal jawab saja; Agus, Agus!"
Hari Pertama Kerja Si Noor
Noor diterima kei-ja menjadi seo-
rang detektif partikelir di sebuah
kantor detektif. Tugas pertamanya
di hari pertama bekerja adalah
mencari di manakah gerangan kan-
tomya berada.
2.UNTUKTUANSAPARDi '
la Tersesat
di Sebuah Sajaknya
Dia masuki belantara sajaknya
sendiri. Dia mulai dari kata perta
ma di sajaknya, sebuah kata yang
b«-huruf awal A. Sajak yang dia ki-
ra sederhana itu temyata menyesat-
kan. Di dalamnya banyak jalan se-
tapak bershangan dan lorong-lo-
rong berliku. Dia mula-mula te-
nang-tenang saja, tapi lama-lama
risau, akhimya cemas, dan bahkan
^ketakutan.
"Bagaimana cai-anya saya keluar
dari bait-bait sajak sini?" katanya,
pada dirinya sendiri. Pertanyaan itu
menggema di dinding-dinding sa
jaknya, membuatnya semakin takut
saja.
Bila akhimya dia bisa bebas dari
sajak itu, sajaknya sendiri itu, maka
itu berkat bantuan sebuah kata
yang ia letakkan di akhir larik
akhir bait akhir sajaknya. Sebuah
kata yang dia beri tanda tanya.
la Takut Membaca
Sajak-sajak Lamanya
Di usia tuanya dia suka member-
sihkan halaman nomah dinasnya
(rumah dinas untuk penyair), mem-'
baca buku (kadang ia merasa ditipu
oleh kacamatanya), menulis sajak
baru (susah sekali mencari waktu
untuk diajak menemukan sajak ba
rn) ,"menerima tamu (teman-teman-
nya, mahasiswanya, dan pen^e-
mamya), menerima, telepon dan
membalas SMS (kadang ia mengi-
rim SMS ke nomomya sendiri), se-
sekali ia masih mengajar juga (mes-
kipun ia pemah salah masuk ru- .
angan lalu mengajar mahasiswa
yang seharusnya tidak diajamya).
Ia takut membaca sajak-sajak la^
ma yang ia tulis dulu. Kenapa? Ia
takut sebab kalau ia membaca sa
jak lamanya maka ia sering berta
nya, "Kok dulu saya bisa menulis
sajak sebagus itu, ya? Kenapa seka- '
rang susah sekali.,,,"
Takutnya bert^bah besar kalau
ia membayangkan sajak-sajaknya
itu menjawab, "Apa betul kamu du
lu yang menuliskan kami?" Ia takut
sekali.
Gadis Kecil Itu
Sudah Dewasa
Gadis kecil itu, Indah namanya,
sudah dewasa. Pada suatu geriinis,
yang tak juga menua, ia bertemu
dengan penyair yang dulu pemah
menuliskannya dalam sajak bersa-
ma geriinis yang sama.
"Saya gadis kecil yang disebe-
rangkan gerimis itu, Pak Penyair,"
kata Indah.
"Kamu?"
"Ya. Aku sudah bersuami, dan
punya anak tiga...."
Ingin sekali Pak Penyair itu ber-
tanya, apakah gadis yang kini de
wasa itu bahagia, mana dulu tangis
yang ia kibaskan dengan tangan
kanan, dan mana payung yang ia
pegang dengan tangan kiri. Tapi, ia
tidak bertanya, justru ia yang dita-
nya.
''Gerimis-gerimis begird Pak Pe
nyair mau kemana?"
"Ah, di usia begini susah sekali
menyeberangi Jakarta."
"Oh, Pak Penyair mau menyebe
rangi gerimis .ini?" Pak Penyair
mengangguk.
Maka, di gerimis'yang sama de
ngan gerimis yang dulu ia sajakkan,
Pak Penyair diseberangkan oleh si
Gadis yang dulu ada dalam sajak-
nya yang kini sudah dewasa itu.
Sayangnya, tak ada yang menya-
jakkan peristiwa itu. Sayang..;.
Ia Tbrtidui" di Depan Ifelevisi
la tertidur di depan televisi, dan
televisi itu jengkel sekali. "Buat apa
aku dihidupkan kalau tidak diton-
ton," kata televisi itu, "Kalau me-
mang tidak mau nonton, ya mati-
kan saja."
Si Penyair tak mendengar gerutu
si televisi itu. Ia tertidur pulas, na-
fasnya menciptakan dengkuran tua.
"Kalau dia tidak mematikan ka
mu, kamu saja yang mematikan
dia," kata remote control (entah apa
padanannya dalam bahasa Indone
sia?).
Si penyair terkejut.-Memandangl
remote control di tangannya. Saat
itu televisi sedang menyiarkan ten-
tang sebuah bom yang dijatuhkan
pesawat tempur Israel di sebuah se-
kol^h di P^estina. Empat puluh
anak-anak tewas.
Kata penyair itu, "Ah, Tuhan,
apakah orang setua aku masih ha
ms disiksa dengan mimpi buruk?"
Tblevisi itu tidak juga ia matikan.
Para Pengantar Jenazah
Para pengantar jenazah itu sing-
gah di rumahnya. "Ihk ada yang
hams kami antar hari ini, Pak. Apa
boleh kami mengantar Anda saja?"
Dia berbegas masuk lalu dari da
lam dia berteriak, "Saya memang
mau keluar, tunggu sebentar."
Hasan Aspahani menetap di Batam, Kepu-
iauan Riau. Dua bukunya terbit pada akbir
2007, yaitu Orgasmaya (buku puisi) dan
Menapak ke Puncak SaJak (buku tentang
puisi). .
Kfrimkan
Koran ■'■empo, 1 Maret 2009
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Sketsa Alam
sang Novelis
Goresan lembut tinta China di kanvas itu sangat sederhana.
.Seperti pula kalimat-kalimat sederhana di dalam novelnya.
Siswantini Suryandari
MEMOSISIKAN diri sebagai seni-
manlukisbukarUah sesuatu yang
istimewa. Itulah yang dipikirkan
Nh Dini, seorang novelis Indone
sia yang temyata juga piawai menorehkan tinta
di atas kanvas.
Dengan hanya belajar mengamati tanaman
atau satwa di sekitar taman, Dini mampu mere-
kam sedikit demi sedikit gambaran tentang
pohon atau burung yang menjadi tema pada
luikisannya.
Membuat lukisan sama saja dengan menulis
novel. Perlu waktu yang cukup lama. Kegiatan
melukis yang dilakukan sejak 2001 dan ter-
akhir pada 2008 atau di usia tidak senja lagi,
65, ternyata tidak mengurangi estetika hasil
karyanya.
Pemilik nama asli Nurhayati Sri Hardini Siti
Nukatin ini belajar melukis secara autodidak.
"Saya merasa tidak mengistimewakan hobi
saya ini. Biasa saja. Saya bisa melukis karena
niatan hati saja," ucapnya di sela-sela pembuka-
an lelang lukisan Nh Dini di Galeri Cipta 3 Ta
man Ismail Marzuki, akhir Februari lalu.
Lukisannya bertema pepohonan, taman, dan
burung. Warna hitam mendominasi. Sebab, ia
lebih senang menggunakan tinta China untuk
mengaktualisasikan imajinasinya dalam kan
vas. Lukisannya sangat sederhana. Ia tidak
berlebihan mengangkat sebuah tema.
Budayawan Goenawan Mohamad pun meng-
-  I
NH DINI: Novelis dan pelukis Indonesia
amsalkan Dini seperti titik embun pada daun,
yakni ringan, bersih, dan segar. Goenawan yang
mengaku nyaris buta soal teori seni rupa, men-
empatkan lukisan-lukisan Dini dengan setting
Dini dan alam.
Nh Dini dengan setengah bercanda tidak
setuju dengan pendapat Goenawan tentang
70
dirinya seperti titik embun. Pasalnya embun
itu berumur pendek. Bila terkena matahari,
langsimg mehguap begitu saja.
Memang lukisan Dini bahyak menonjolkan
sisi alam. Tema yang muncul pada lukisan-
nya tentang ranting, awan, burung, daun, dan
lainnya.
Dini mengakui tema itu diangkat karena ia
bagian dari alam.
Tekhik hitam putih yang ditampilkannya,
bukan.seperti seor^g pemuia. Dini lebih pro-
^fesional. G^s-garis^^g digpreskanrty|i|ggps,
lembut, dan sederhaiiria. . Bahkan saat meliliat
liildsarinya, sudah bisa terbaca betapa terbu^
kahya peinikiran Dini pada alath,
Itu sama dengan noVeUnDvelnya yang le
bih mirip aiitobiografi. Dini memang senang
transparan dalam meiiampilkan ide-idehya.
termasuk pada lukisahnya.
Nuraninya sebagai per^puan dalam meli-
hat alam cukup sededu^na, bersili/ teduh, dan
menarik untuk dilihat.'Ja puh;tidak meiribe-
barli lukisannya dengari tema-tema khusus,
termasuk urusan politik yang lagi booming
sekarang mi karena menjelaii|| pemilu.
Meiihat secara det^ seg^altema yang di
angkat Dini pada lukisaiinya, tid;^ lepas dari
lingkungan kehidupan nay^syang kini tinggal
di sebuah panti wreda Ungaran, Jawa Tengah.
selain menulis dan rnembahtu mahasiswa
merampungkan skripsi, Dini juga mengurusi
tanaman. Setiap hari ia meiihat tanaman di
sekitar panti wreda. Tanainan-tanaman nan
indah itu diperhatikan betul bentuknya dan
menginspirasikannya untuk dituangkan ke
dalam kanvas.
Notasi
Lukisannya tidak ada judul. Namun, di
bawah lukisannya selalu tercantum sebuah
catatan atau notasi penting tentang lukisan
yang baru saja dibuat. Contoh catatan di bawah
lukisan seperti burung elang yang perkasa pim
memerlukan tempat bertengger. ^ Catatannya
l^ang ■pendek':n^4alah'ci^irip^sebuah
keterangam lukisan:'Ihi-yang inembedakah-
dengan peliikis lainnya.
Dari 20 lukisan yang dibuat dalam kurun
waktu satu windu, sebanyak delapanlukisian te-
lah laku teijual. Sisanya 12 lukisan dipamerkan
di Galeri Cipta 3. PusatDdkumehtasi HB Jassin
bekeija sama dengan Gpodreads Indonesia dan
beberapa organisasi lairmya menggelar acara
pameran sekaligus lelang lukisan.
Harga lukisan Nh Dini mulai dari Rp2 juta
hingga yang termahal.RplS juta. Penjualan
lukisan itu diperuntukkan inembiayai hidup
dan biaya perawatan kesehatannya.
"Saya tidak akan berhenti melukis sepeiti
h^nya menulis. Meski saya bukan orang yang
mengkhususkan sebagai pelukis, ini untuk
menyambung hidiip," ujar Dini yang baru
saja menerbitkan novel terbarunya Argentuil
itu. (Nda/M-4)
ndari@mediafndonesia.com
Media mdoneaia, 8 Maret 2009
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POJOK PENUUS
Rei Kimiira
hi 1
Terns Menulis untuk Dikenahg
MACAN mati meninggMkan belang,
manusia mati meninggalkan nama.
Demikianlah ungkapan yang dipegang
teguh penulis asai Jepang Rei Kimura. Di
usianya yang sudah kepala lima, penulis
sekaligus pengacara itu bertekad terus
menulis hingga ujung usia nanti.
"Habis, kalau saya cuma jadi penga
cara pasti nama saya dilupakan orang.
Makanya, saya terus menulis buku agar
nama saya tetap dikenang walaupun nahti
sudah tiada," ujar Rei penuh semangat,
dalam sebuah diskusi dan peluncuran
buku yang diterbitkan Yayasan Obor di
Jakarta, beberapa waktu lalu.
Rei miengatakan dirinya sangat bermi-
nat menulis buku tentang kisah nyata.
Kisah nyata menurut dia akan lebih ba-
nyak memberi nilai inspirasi bagi dirinya
sendiri dan pembaca.
Belum lama ini, perempuan yang kini
tinggal di dua negara, Jepang dan Singa-
pura, itu merilis dua buku terbaru dalam
versi bahasa Indonesia. Buku tersebut
berjudul Butterfly in the Wind dan Awa
Mam, Titanic of Japan.
Kedua buku tersebut, kata dia, ditulis
berdasarkah fakta. Butterjiy in the Wind
menceritakan tentang seorang perempuan
bemama Okichi yang rela menjadi geisha
(semacam perempuan penghibur) pada
1856 demi negaranya. Sementara itu, Awa
Mam menceritakan tentang kapal Jepang
yang tenggelam' dian berldsah mirip de-
ngan kapal Titanic,
i Sebagai bentuk totalitas menulis, per^-
puan yang juga aktif sebagai jumalis lepas
di Australian News Syndicate Australia itu
mengaku selalu melakukan riset terlebih
dahulu sebelum menulis buku. Bahkan ia
rela menginvestasikan bany ak uang untuk
setiap buku yang akan ditulisnya. Riset,
kata dia, bisa lebih mendalami cerita dan
fakta yang akan ia tulis.
Rei menyadari menjadi seorang penulis
buku tidaklah mudah. Jika tidakdidorong
keinginan yang kuat, mungkin ia sudah
'tumbang' di tengah jalan. "Ini semata-
mata soal kepuasan diri, tidak melulii soal
mencari uang. Kalau motivasinya hanya
uang, sulit bertahan;" jelas penulis kela-,
hiran Tokyo itu.
Bagi seorang penulis, ujar dia, peng-
hasilan yang berlebih hanya bisa didapat
apabila bukunya menjadi best seller.
Oleh karena itu, Rei tidak ingin ber-
tumpu pada penghasilan sebagai penulis
yang minim. Bersama keluarganya di
Jepang, ia kini membentuk sebuah kon-
sidtan hukum untuk menutupi kebutuhan
fin^sialnya.
Penulis buku My Name is Eric itu juga
mengungkapkan bahwa ia terinspirasi
menulis dari seorang temannya yang su
dah berusia 89 tahun, tapi masih produktif
menulis buku.
''Bayangkan, dalam setahun dia masih
bisa menulis 4-5 buku^ Saya saja yang
berusia 52 tahun belum bisa menulis se-
banyak itu."
Mengenai penulis Indonesia, Rei yang
buku-bukunya sudah diterjemahkan
dalam berbagai bahasa di dunia itu ber-
peridapat seharusnya bisa lebih banyak
menulis dalam bahasa Inggns agar lebih
mud^ dipahami pehduduk dunia. "Saya
yakin Indonesia juga memiliki banyak
penulis andal kok," kata Rei. (*/M-l)
GALERl BUKU
Breakfast at Tiffany's
Surat-Surat
kepada Karen Asa, Malaikat Mungiiku
Sriaxfast
•5fIFfANYS
J
Penulis ; Truman Capote
Penerbit : Serambi
Teba! :164halaman
Harga : Rp27.900
Penulis : Charlie W Shedd
Penerbit : Gramedia Pust^a
Utama
Teba! ; 232 halaman
Harga ; RpSO.OOO
Penulis : Astuti J Syahban
Penerbit : Hikmah
Teba! : 412 Halaman
Harga : Rp58.500
NOVEL indah ini berkisah ten-
tang Holly Golightly, wanita
muda misterius berjiwa bebas
yang menjadi pujaan kaum pria
kelas atas New York. Orang-
orang mengenalnya sebagai
ratu pesta, simpanan, sekaJigus
kakl tangan mafia. Siapakah
dia? Novel ini menjadi karya
klasik. Kian populer setelah
difilmkan dengan bintang uta-
.ma Audrey Hepburn pada
1961. Uga puluh tahun keniu-
dian menjadi inspirasi lagu hit
kelompok musik Deep Blue
Something. Truman Capote me-
rupakan pengarang terkemuka
Amerika. Kisah hidupnya telah
diangkat ke layar perak dalam
film Capote (2005) dan Infamous
(2006).
SURAT-surat seorang ayah
kepada putrinya yang berisi
nasihat indah penuh kasih
sayang. Karen Shedd adalah
seorang gadis beruntung yang
memiliki ayah yang bijaksana
dan penuh cinta kasih.
Ketika masih kuliah dan sudah
bertunangan, dia menulis surat
kepada ayahnya untuk memin-
ta nasihat dan saran bagaima-
na caranya agar kekasihnya
bisa mencintainya selama-
lamanya.
Dr Shedd, pendeta sekaligus
ayah lima anak, mulai menulis
serangkaian surat kepada Ka
ren yang kemudian diterbitkan
dan menjadi salah satu buku
yang paling banyak dikutip
dan paling banyak terjual. ***
KETIKA serigala itu mulai mer-
ayapi tubuh anak keduaku, Asa
Putri Utami, hati dan pikiranku
sebagai ibu pun tersayat-sayat
nyeri. Usaha meminta perto-
longan dari para ahli untuk
mematikan, atau paling tidak
melumpuhkan serigala itu, tak
pemah henti dilakukan. Dunia
medis membahasakannya de
ngan sebutan lupus. Namun,
serangan itu tak dapat dihenti-
kan. Jantung, ginjal, hati, daun
paru-paru, saluran kencing,
otak, saraf, darah, semua di-
mangsanya. Namun eloknya,
Asa tetap bertahan. Dia pu-
nya kiat dan sikap sendiri de
ngan totalitas yang dibungkus
keikhlasan, kepasrahan, dan
kesabaran. ***
Media Indonesia, 7 Maret 2009
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Zara: Menulis Itu
Sarana Rekreasi
Duhia Zara Zettira ZR
(40) adalah dunia
imajinasi dan kata-kata.
Sepanjang hayat, ia
terus memproduksi
kata-katap Lalu, jadilah
ribuan cerita pendek,
belasan novel, dan
ratusan episode
skenario sinetron.
OLEH SUSIIWATY
" A ~ku di Jakarta dari tanggal
ZV 10-15 MaretMasihdiBan-
.ZTAjdara nih, connecting flig
ht" toihs Zara melalui pe^ si-
n^t di ponsel.
Zara terbang dari Toronto, Ka-
nada—terapat la menetkp ber-
sama keluar^a—ke Indonesia uri-^I •
tuk meluncurkan novel terba-
runya, Prdhara Asmara, terbitan
Akoer. Ini novel pertamanya se- >
telah lebih d^ sepuluh tahun i
absen menn^ novel,'larut di in- i
dustri hiburkii Taiiah'Air sebagai
penulis skenario sinetron. "Jam
sembilan p^ ya. Gran Maha- i
kam," tulis Zaia lagL
Saat waktu yang ditentukan ,
tiba, Zara inengirim pesan .lagi,
"Aldi pakai baju jins terusan". Ah,.
tak p^rlu d^idh:tahu pim tidak
repot mencari Zara Yang
berubah daruti^j^yalah usia
yang makin beitambah. Selebih-
nya, ia tetap Zara j^g manis.
Jenuh sinetron
Pagi itu Zara ditemani sua-
minya, Zsolt Zsemba (40), pria
warga Kanada yang ia kenal lewat
internet dan ia nikahi sembilan
bulan kemudian (1995). Zara mu-
lai menceritakan kembali per-
jalanan kepenulisanriya, ludup-
nya, juga bulni terbsinmya.
"Aku ingin menulis novel lagL
Aku sedang jenuh dengan sinet
ron, break dululah. Sekarang tren
sinetron berubah, cerita dan ade-
gan bisa berganti dengan cepat.
Dulu enggak gitu, unsur drama-
nya masih kental," tutumya. Ia
mencontohkan sinetron perta
manya, Janjiku (dibintan^ Pa-
r^tha meinper-
Lewat Prdhara Asmara, Zara
ingin menggaet pasar anak muda.
Selama ini, cukup banyak anak
muda yang terinspirasi tuli-
san-tulisannya, dan itu rasanya
membahagkJsan. "Novel ini kis^
hyata seorang sahabat, selebriti,
ly^g namanya dirahasiakan. Aku
tersentuh dengan ceritanya. Pe-
san moralnya Idise, bahwa dalam
hidup itu hsuiya perilaku Mtalah
yang menjadilbui kita sebagai ki-
ta Bukan status, harta, seksu-
alitas," papamya.
Obrolan dengan Zara beralih
ke soal cuaca, membuat Zsolt
ikut ninibrung. Ia antusias men
ceritakan betapa suhu bisa ber
ubah dengan ekstrem di Toronto.
"Aku senang di sini, sunny," ka-
tanya. Zara buru-buni menukas,
"Bagaimana dengan Mora and
Dad, kedinginan sendirian di Sa
na?" Keduanya tertawa.
Bukan cita-clta
Jangan tanyakan rencana, ci-
ta-cita hidup, atau target keija
kepada Zara karena ia akan bi-
ngung monjawabnya. Selama ini .
ia menjalani ssga hidupnya. Pa
ling jauh, ia membikin . rencana |
untuk dua hari ke depan. "Mi- i
salnya hari ini masak nasi goreng,
lalu pengin makan siomay, lalu
besok masak telor balado,
ha-ha-ha," ujamya
Bahkan, menjadi penulis pim
tak pemah ia cita-citak^ "Itjust
happens" cetusnya. Sewaktu se-
kolah dasar, ia suka membu-
i ka-buka majalah/emiha, lalu ter-
tarik membaca cerita pendek di
dalamnya. Tiba-tiba saja ia ingin
menulis.
Saat Zara kelas enam SD, ma-
yalald. Anita Cemerlang menggelar
loniba dpta cerpen. "Kalau mem
baca cerpeij-cerpen di Anita, aku
, merasa bisa^" katanya. Ia lantas
mengirim satu cerpen beijudul
Di Lapgit Mgsih Ada Kerdip Bin-
tarig. Tak dinyana, cerpennya
menang juara dua. "Juri datang
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ke mmah, memastikan kalau
yang nulis itu benar aku, anak
SD," kenang Zara.
Sejak itu, ceipen demi cerpen
la bikia Uang yang terkumpul la
belikan tiket, melancong ke Ball
remaja. Ball itu tempat
istirahat batinku. Senin-Jumat
can uang biar bisa weekend di
Bali Bukan dugem, tapi nyepi,
can tenang," tutur Zara, yangldni
punya vila di Bali, tabungan un-
tuk dua anaknya, Alaya (13) dan
Zsolt3ainior.(8).
Satu keyakinan Zara, ia bisa
menulis dan ia suka. Keyakinan
itu pulalah dulu yang mendorong
Zara memutuskan b^henti ku-
liah dari Fakultas Psikologi Uni^
versit^ Indonesia, yang telah ia
lakoni selania empat tahiuL la
mer^a tidalc cocok laj^ kuliah
dan ingin menulis^
Begitu saja teijadi Zara ter-
bang ke Los Angeles, mengikuti
berbagai kursus dan pelatihan
produksi filra seita kepenulisan.
"Ikut workshop dua riiin^u, lalu
ikut lagi worfeftop lain, gitu saja
terus sampai duitnya h^i^ lalu
pulang ha-ha-ha," terangnya
tentang pengalaman dua tahim di
LAita
Menulis adalah hibiuan, sa-
rana rekraasi, meditasi, dan faa-
,  i^hati_^
penulis fitei itu bukan tujuanku.
iMau manulis itu menjadi ob-
SKi, ma?^ sidit Hati akan ter-
(  IPgiira atau nafeu
.  kalau
''TuliW^ S
Zara . ,
?a®^%lau^ bukan.
gak berates
Korapas, 15 Maret 2009
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Memasuki
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Kami pun setiap malam
berada dalam ruangan
itu: dfa main piano dan
aku mendengarkannya.
Yang selaiu
dimalnkannya adalah
Fur Elise, salah satu
mahakarya Beethoven
yang selaiu membuatku
seperti mengambang
daiam keheningan untuk
kemudian lenyap
menjelma butir-butir
udara yang dihirup dan
dihembuskannya... Kami
tak pernah bersentuhan.
Hanya kadang
memandang, mungkin
itu tanda bahwa kami
saling mengajukan
pertanyaan/atau saiing
menyodorkan Jawaban..;
OLEH ILHAM KHOIRI f
Cerita sangat peniJek ber-. i
judul Untuk JSwq kai^
penyair Sapardi Djpko Da-
mono itu berdenyut-hiduip dalito..
gaya monolog aktris Nihiek L
Karii^ Sambil mengucapkan ka-
ta-kara lembut, sesekali perem-
puan awet muda itu bethenti
sejenak, lalu menatap Jubing
Kristianto. Gitaris itu seh^
tengah asyik memetik sei^ yang
mendentingkan alunan nada Fur
Elise. tung tang tung tang tung...
ting ting tung tung... ting ting
tung...
"Huh... Ingin sekali saya raen-
jadi gaidis itu," Nihiek yang
mengaku terhanyut dalam cerita
pendek itu.
Begitulah salah satu ppmen-
tasian puisi-puisi Sapardi Djoko
Damono dalam pertunjukan "Si-
hir iHujan" di Newseum, gedung
tua di kayrasah Jalan Veteran,
Jakarta PUsat Jumat (27/3) ma
lam. l^pil sebagai pen^i uta-
m^ ^ ..
idenampili^
muisikali^i puisL Ada juga mo
del Maiidy Kusnaedi yang ber-. |
deklamasi, serta komunit^s Soca :
a^ Tasikmalaya dengan dua film
; pBhdek.y^. taf-
sir atas puisi Sapardi. '
Sapardi juga tampil membaca
^ua puisi pendek Pada pentas
itu, penyair itu meluncurkan an-
tplogi jpuisi terbarunya, Kolam,
dan revisi buku puisi Mantra
, Ora^gr Jowa. K!edua buku itu di-
cetak terbatas.
y^a yang menarik dsui pentas
"Sahr Hujan'7 Terasa sekali,
pentas itu semiakin membukti-
kan, betapa fleksibelnya pui-
si-puisi Sapardi Karya sastra itu
terasa begitu kenyal dan terbuka
sehin^a bisa ditafisir imtuk men-
jadi bermacam pertunjukan ba
rn, seperti menjadi musik, film,
atau dimainkan dalam monolog.
Dengar saja musikalisasi
Ari-Reda yang terkenal sejak ta-
him 1990-an itu. Meski sebagian
Mta kerap mehdengamya, pe-
n^pUm duef, ih^ tetap, saja
merij^gi^.I^gu, Bul^
Juki (hits I^U, Akuiah Si Te-
laga, Di R^toran, atau 5it7ttr Hu-
jafi seperti menyihir penonton
yang memenuhi ruangm New-
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senm. Komposisi miisik yang
mengalun bersahaja, diksi puisi
dan dentingan gitar Aii
(kadang diiringi Jubin^, semu-
anya bersinggungan untuk men-
ciptakan suasana yiuig bikin.'dada
terenyuh.
Peristiwa'di atas paneling itu
menarik penonton untuk masuk
dalam dunia yang begifu roman-
tis, sublim, dan intim: hujan, ge-
rimis, gadis kecil, tielaga, jem-
batan, kabut, gunung... Itulah du
nia yang beijeda dari rutinitas
sehari-hari, beijarak dari hi-
ruk-pikuk kampanye partai po-
litik, atau segenap I^is yang
mendera negeri ini.
"Saya selalu terenyuh mert-
dengar musikalisasi puisi Hiyan
Bulan Juni. Saya ha£al liriknya,"
kata I Wibowo, penganiat budaya
China dari Universitas Indonesia
(LJI), ^g.yipsyiik menpntpn
malam itu. Saat masih kuliah di
tendon, dia-mengaku kerap ihe-'
nyetel kaset iln/an Bulan Juni
yang membuatnya rindu pada
Tanah Air.
Terbuka
Kenapa puisi Sapardi cukup
lentur untuk ditafsirkan menjadi
musik, monolog, atau film?
"Puisi saya itu terbuka untuk
iriterpretasi. Ma,u diapain sj^ja bi-
sa, dan hasilnya bisa bagus, malah
kadang mengejutkan," kata Sap
ardi.
Menurut guru besar dan man-
tan Dekan Fakultas Sastra UI itu,
puisinya tidak menggunakan kk-
ta yang neko-neko, apalagi ga-
gah-gagahan. Puisinya tidak
meijggurui dengan petuah-petu-
ah, melainkan menciptakan du
nia yang terbuka. "Dengan be-
gitu, semua orang bisa masuk dan
menemukan dirinya sendiri."
Pengamat sastra UI, Maman S
Mahayana, menilai puisi Sapardi
itu pimya kesederhanaan bahasa
sehin^a hampir semua kalangan
mudah mengOoitin}^ Namun, di
balik diksi yang sangat teijaga itu
tersimpan makna yang dalam.
Pembaca bisa inenikmati puisi
itu, tetapi juga tak pemah selesai
saat mencb^ memahami mak-
nanya.
Puisi-puisi penyair kelahiran
Solo, 20 Maret 1940, itu punya
citraan kuat sehiii^a berhasil
men^adirkan suasana tertentu.
Diksinya menciptakan rima
seperti bebunyian lagu. Dengan
tema sehari-hari yang akrab
dengan banyak orang, siapa
pun mudah tersentuh oleh pu
isinya.
"Daldun kesederhanaan, puisi
nya kaya ta&ir. Itulah yang mem-
buat puisi itu bisa melahirkan
pentas bam, entah dalam bentuk
lagu, musik, atau monolog," kata
Maman.
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Bagi Jubing, kata-kata puisi
Sapardi memang menciptakan
niang terbuka. Dalam ruang itu,
dia leluasa mental! kekayaan
pe^ikan gitar untuk membuat
iringan musikalisasi Ari-Reda.
"Kata-kata, puisi itu menuntun
irama, tetapi juga memberikan
ruang kebebasan iraprovisasi,"
katanya.
Terbatas
Sapardi mengaku, musikalisasi
yang dilantunkan Ari-Reda telah
membuat puisinya lebih populer
bagi banyak kalangan. Apresiasi
sastra pim makin liias. ^ al ha-
silnya bagaimana, itu diserahkan
pada tafsir masing-masing orang
yang menggarapnya jadi pertun-
jukan lain.
Bicara seal basil, komposer
dan pengamat musik Franki Ra-
den pimya pendapat berbeda Ba
gi dia, tak semua musikalisasi
puisi Sapardi oleh Ari-Reda beir-
hasiL Pada beberapa karya, me
mang lagu dan puisi muncul
sama-sama kuat Namun, bebe
rapa kaiya lain justru membuat
musik dan puisi malah hanya
tampil setengah-setengah.
Dengan pendeka^'terbatas,
beberapa puisi yang berbeda
digarap dengan musik serupa.
: Padahal, masing-masing puisi
punya kekuatan bahasa, konteks,
isi, dan pesan unik—yang semes-
tinya menuntut eksplorasi musik
lebih kompleks. "Dengan pen-
dekatan musik pop j'ang begi-
tu-begitu saja untuk semua puisi,
rub puisi itu bisaTiilang."
Menurut etnomusikolog itu,
sebenamya musikalisasi puisi su-
dab mentradisi d^am sastra tu-
tur di Nusantara. Tembang di
Jawa, piisalnya, adalab lagu yang
dinyanyikan secara mocopatan
tanpa iringan musik atau bisa
dilantunkan sebagai lagu yang
menyatu dengan gamelan. Hal
serupa juga teqadi pada banyak
sastra tutur di daerab lain.
"Tradisi kita pimya sejarab
musikalisasi puisi dengan pen-
dekatw yang kaya dan berbe-
da-beda. Semestinya musikalisasi
puisi sekarang juga ditangani de
ngan berbagai pendekatan lebib
terbuka, tak banya mengandal-
kan musik pop standar yang ter
batas itu," Iratanya.
Kompas, 29 Maret 2009
KESUSASTRAAN INDONESIA-HJISI
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ym^m-mM'
kUISl salah satujenis sastra yang
'berkembahg di Indonesia. Hanya
S£ga cara mengapresiasi r puisi
inasih sangat betagam dan cen-
derung elemeiiter. Satu kesalahan yang
paling mendasar, 3^akni ptiiisi cebdehuig
n^an hita yang tidak. seihpat diiicap-
kan/kdyu h^pada api ydng mepjadi-
hflnnya^ cduf. IAku (ingin m£mip^^^
ngad^j^hjoitalde^^
fsempid ^ ampaikant aw kepada ku'.
iHalbn Sapaxdii kalau diriiQ^ men^
pahami, tapi dihayata," kata Prof Sapaidi
Djoko I)amonp, Guin Besar Fs^ultas
Sastia Universitas bidonesia kepada 10,
belmnlanialni.
. Dijelaisk^ puisi dengan beibag^s^/^
tidak semuanya biga dipahami. "Jadi
kalan membaca puisi terns berus^a di'^
pahami,bi^sanyaakan mengals^k^-
galan, tidak t£^u apk mal^ud daii isi
puisi," ucap penuHs antologi Tprahku
Kertas' dan 'DiikaiVf^ Abadi'. Maka im^ '
' tuk itu, puisi cukhp^i^ayati; Apa yang'
dihayati,.misalnyg ;sp4 pijih^bolyang dihadirkah^^rietitya p^ i
kem^puim m^hbsuogunmetafpra
n pCTyair ' •'
. ^ pardi iuehgambil cbntoh puiffl kax^
nya yfing berfudul '^^01 Tngin*. / /Akuin-
daya puitika itu keluay begitu saja:'TVIer
nulis pUM apapun keluar b^tu saja de-
ngan. mengalir," ucapnya. Pertanyaan
yang sering ditujukan kepada dirinya,
kenapa bisa begitu ? Kuhcinya karena
adanya kepekaan, dalanmya pengha-
yatan, liamya im^'ihasi, kemampuan
mftTTiilih-Tnemila'h kata. "^njata penyair
itu sebenairnya kata itu sendjri," ucap
Setahu Sapardi; tidak semiia penyair
itu pandai membaca puisi. '^gas pe
nyair sebatasmenulis, bukah membaca.
Saya sendiri juga kiuang pandai memba
ca puisi, me^ itu puisi kaiya saya sendi-
rij"ucapnya.
Soal membaca puM sering gagal kare
na tidak dil^dasi apresiasi yang dalam,
bagkimanamen^ayati, tafsir puish se-
kali Ikgi 'bukan memahami. Tenyair
membuat puisi banyak yang lidak bisa
dincdati tapi bisa dihayati karena.pe-
nyairtpasti benaain-inaiiii dengani meta-
fora," tjwdasnya. Memahami puia ja-
n^m dengan lojgika, cukup denganrasa:
Bagi orang yang memiliki rasa bahasa,'
pasti akan npidah'inen^ayati puisi apa-
piih beptiikn^ ; '(Jay)-]k
Kedaulatan Rakyat, 5 Maret 2009
KESUSASTRAAN INDONESIA"PUIST:
"Merekalah yang membuat puisi
saya terkenal," kata Sapardi.
t ^jan, yang tahu benar membe-
f^da-bedakan, telahjatuh dipo-
m m hon, jalan, dan selokan menyi-
hirmu agar sama sekali tak sempat
mengaduh waktu menangkap
wahyu yang harus kaurahasiakan.
Melo^ melankolis mengalun dari
gitar Ari J/Talibu. Suaranya tipis
dan tinggi, menemani lantunan na-
da yang dinyanyikan Reda Gaudia-
mo. Penonton senyap mendengar
komposisi baru itit, musiknya dicip-
takan AGS Arya Dipayana, dari sa-
jak Sapardi Djoko Damono: Sihir
Hujan [Perahu Kertas, Kumpulan
Sajak: 1982)
Lagu-lagu dari puisi Sapardi,
Jumat malam laiu, men^aimg di
lantai dua Newseum Cafe. Kafe tua
itu seolah tak pemah penat. Sejak
zaman Belanda kafe itu telah me-
nyaksikan orang-orang berdiskusi
sambil mefnesan minuman. Konon,
dulu banyak 'serdadu, tuan-tuan,
dan nyonya-nyonya Belanda yang
nongl^ng dan menghabiskan ma
lam di situ.
Malam itu, tentu saja, tak ada sa-
tu pun serdadu. Para hadirin seba-
gian besar orang muda yang mene-
bus tiket Rp 75 rlbu. Mereka penyu-
ka puisi Sapardi, 69 tahun pada 20
Maret lalu, baik versi
syair maupun versi musikalisa^-f
nya.
Ari-Reda malam itu tarapil em-
pat sesi, dengan total hampir 20 la-
gu. Ari dan Reda memang sudah le-
kat dengan musikalisasi lirik-lirik
Sapardi, sedikit di antara sastra-
wan yang kaiya dan namanya ter
kenal ke selunih negeri. Kedua pe-
musik itu sudah menerbitkan tiga
album. Album ketiga, Becoming
Dew, terbit pada 2007, seluruhnya
berisi lagu hasil interpretasi sajak
Sapardi.
Ferrasta Soebardi, penghibur
yang tenar dengan nama Pepeng,
adalah orang yang mempertemu-
kan Ari dengan Reda. Waktu itu ta
hun 1981, Reda baru saja diterima
sebagai mahasiswi jurusan Sastra
Prancis Universitas Indonesia. Pe
peng menilai suara Redaunik.
Ari saat itu kuliah di Akademi
Pimpinan Perusahaan. Seorang te-
man dekatnya adalah mahasiswa
jurusan Antropologi—yang sebe-
lum 1983 masih di bawah Fakultas
Sastra. Si teman itulah yang mem-
bawa Ari ke tongkrongan sekitar
kampus UI Rawamangun.
"Waktu itu saya sedang skripsi,
keasyikan main," kata Ari bebera-
pa waktu lalu kepada Tempo. Dia
sering ikut nongkrong begadang
bersama mahasiswa '
lain, yang kerap meng-
\ inap di t^an atau se-
nat.
Setelah Ari dan Re-
; ;da bertemu, kedua- i
nya kerap ,
bemyanyi bersama. Ari, selain.me-
. myanyi, mengiiingi dengan petikan
gitar. Keduanya membawakan la-
gu-lagu balada pop. Kini, mende
ngar lagu Ari-Reda, kita bisa ter-
ingat pada Paul Simon dan Art
Garfunkel. Lagu-lagu duo Amerika
Serikat itu yang dulu sering dinya
nyikan Ari-Reda. "Latihan biasa-
nya di rumah Reda atau di senat
Fakultas Sastra," kata Ari.
Perayaan ulang tahun Antropolo
gi UI ke-25, pada 1982, adalah
panggung pertama Ari dan Reda.
Selanjutnya, panggung-panggung
lain dalam kegiatan kampus menja-
di tempat mereka bemyanyi.
Masa puluhan tahun sesudahnya
dilalui berbagai periode kesibukan
keduanya, renggang tak berkontak,
hingga akhimya bertemu kembali
dan bertekad bulat merilis album.
■' Sambutannya lumayan. Mereka
beroleh penggemar yang setia da-
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tang ke Newseuin sebulan sekali.
Musikalisasi puisi yang dibawa-
kan Ari-Reda diteijemahkan bebe-
rapa penuisik, seperti Umar Muslim
dan teaterawan AGS Aria Dipayana
i  aliasAjiDalammeneijemahkansa-
jak-sajak ke musik, Aji mendapat
inspirasa^dari puisi y^g menyen-
tuhnya. "jPuisi itu aku kenal, suka,
lalu inenibuatku ingin berbagi ha-
sllnya dalam bentuk lagu," kata dia.
i  Dalam ar^semen vokal, Aji
j jmemberi keleiuasaan total kepada
i  i'Aii dan Reda. Termasuk pada pilih-
nada dan perabagiaii suara. "Ke-
(cuali bila ada bagian tertentu yang
aku harapkari 'inesti begituV ujar-
lya.
Dalam hal musiknya, kadang Ari
laiipun Reda ttibmbeii usul untuk
lemodifikasi ba^ah-bajgian ter-
itu dari kreasi awal Aji. Aji, di
aping membuat musik^asi un-
,  : Ari-Reda, sehari-harinya juga
I membuat komposisi lagu-lagu im-
I  t^ grup semacam Snada, bahkanj! ladadAlwi. '
I  Malam itu, di Newseum itu, Aji
l| balak-balik ke panggung sebagai
p smbawa acara^ Tbk hanya musi-
kalisasi tentunya. .Ada pula acara
I  "rational", yakni pembacaan
puisi oleh Jifeudy Koesnadi.dan Ni-
'nldc L. Karim. "Saya'deg-degan.
-Membaca kaiya empu kita adalah
. si^atu kehorinatan juga siksaan,"
81
kata Niniek, "apalagi baru dapat
"naskahnya semalam (sebelumnya)."
Niniek sempat membacakan pui-
si IJntvk Elisa, diiiingi musisl Ju-
, bing Kristanto dengan gitar khas-
nya yang tak berongga. Jubing,
yang temyata seharusnya dibaca
"Yubmg", mengiringi dengan petik-
an Fur Elise, sebuah kaiya Beetho
ven. Dia sempat pula "dipaksa"
memainkan solo-solo di luar terje-
mah kaiya Sapardi.
Bagaimana pendapat Sapardi de
ngan musikalisasi k^anya? "Saya
yakin, tanpa jadi lagu, puisi saya
tak akan banyak dikenal seperti se-
karang," uj^ya merehdah. Untuk
menunjukkan rasa terima kasihnya,
Sapardi menyerahkan khusus se
buah buku untuk Ari-Reda. Itu bu-
ku kumpulan puisi b^ Sapardi
yang bakal segera beredar.
All pemah mengusulkan memu-
sikalisasi salah satu puisi Sapaidi
dalam wama rock. Sang penyair
kur^g setuju. Malam itu, kepadia
Tempo, Sapardi mengoreksi. "Bu-
kannya tak boleh, bukannya ndak
suka. Saya ndak ngelarang. Muiig-
kin kebetulan ndak cocok. Ciima,
ya, kadang-saya senang (veTsi ter-
tentu). Tapi itu soal selera (pribadi)
saja," kata Sapardi. Dia menegas-
kan, siapa pun boleh memusikkan
puisinya dalam versi apa pun.
Malam itu Sapardi memberikan
pan^ung kepada para musisi, khu-
susnya ^ -Reda. Sapardi tak "ber-
kuasa". Selain membaca dua sajeik
barunya di panggung, ia lebih se-
ring berada di belakang, bukan di
tengah penonton atau di kursi khu
sus di samping pan^img.
Dengan topi pet abu-kecokelat-
an, jaket berwama sama membung-
kus kemeja cokelat, serta celana hi-
tam dan sepatu kulit cokelat muda
tanpa kaus kaki, Sapardi sering te-
pekur menghayati musikalisasi sa-
jaknya. Dia duduk menunduk me-
nyimak, di bawah kipas angin yang
berputar berder^. '"nigas saya me-
nulis puisi, bukan melisankannya,"
ujamya. •iBNURosnH
KBSUSASTRAAN INDONESIA-PUISl
Taufik Ismail, Jual Belt
Acil BIMBO
Budayawan Kuntowijoyo mengatakan, puisi-puisi Taufik
Ismail adalah puisi hati nurani. Penyair pencatat sejarah
ini berkata, puisi menangisinya, mencatatnya/dengan
hurufsedih, sesak nafas, geram dan naik darah (1990).
Kumpulan puisinya, Tirani dan Benteng (1996), adalah protes
terhadap'Grde Lama. Gugatan pada keangkuhan kekuasaan
politik yang tirannya adalah panji, slogan, pidato, pawai, dan
genderang. Kumpulan puisi Malu (Altu) Jadi Orang Indonesia
(1998) adalah protes kepada Orde Baru. Gugatan kepada akhlak
yang lebih luas dari sekadar kekuasaan politik. Langit akhlak
rubuh, di atas negeriku berserak-serak/hukum tak tegak, doyong
berderak-derak, dst
Dalam kerja sama lebih kurang 35 tahun dengan Bimbo,
salah satu syair Taufik Ismail untuk lagu Bimbo berjudul Jual
Belt Lagunya dibuat oleh Sam, dan saya yang menyanyikannya
Syair lagu tersebut berbunyi:
pi kiri dan di kanan/Bayi-bayi diperjualbelikan, perempuan
diperjualbelikan/ Di atas dan di bawali/ Gelar-gelar dijual
murah murahan, BUMN dijual murah mutxihan./Di kiri dan di
kanan/Pangkat-pangkat diperjualbelikan, pengadilan diperjual
belikan/Di atas dan di bawah/ Tambang-tambang dijual mu-
rah-murahan, pornografi diobral menggairahkan/Semua telah
terjual/Semua telah tergadai/Semua sudah diobral/Semua
sudah selesai/Masih ada satu barangkali, yaitu harga diri dan
kehormatan/Ketika dicori-cari, tak ada lagi-tak ada lagi, ketika
dicari-cari, harga diri tak ada lagi.
Tentu saja ^ at banyak yang masih bisa diungkapkan ten-
tang jual beli ink Namun, uhtuk kebutuhan syair lagu, beberapa
bans kalimat ini cukup menggambarkan karut-marut kondisi
bangsa hari ini. Bila lagu ini dinyanyikan di depan pejabat^
sambutannya kering. Mereka bahkan pura-pura tidak men-
deng^. Lain halnya di depan publik biasa.
Bagi orang yang waras, syair lagu ini amat menyentuh.
semangat jual beli tersebut kita sudah ke-
hilang^ sense of belonging, sense ofresponsibility. Lebih luas
Iggi kehilangan rasa nasionalisme.
Gelar-gelar, pangkat-pangkat, pengadilan dipeijualbelikan ada-
1^ tanda-^da menuju kehancuran. Semua telah teijual, semua
fel'ah lefgadai, semua sudah diobral, semua sud^ selesai. "Men-jual, menggadai, mengobral, lalu semua dianggap selesai! seperti
tid^ tahu lagi yang mana yang benar dan yang mana yang salah,
Begitu ungkap Taufik Ismail.
Sesungguhnya bagi seniman dan budayawan yang kreatif,
peijalanan bangsa sejak merdeka menuju Zaman Edan amat
menarik dan inspiratif untuk dicatat dan diekspresikan. Untxik
mengingatkan, salatnya bangsa ini sudah parah. Bahkan jadi
cemoohan dan ditertawakan bangsa lain. Di negara tetangga,
seperti Singapura, Malaysia, dan Thailand, dikenal istilah "InT
83
don"> yaitu sebutan bagi banj^a Indon^ia yang disamakan
dengan pengacau. Mungkiii inijyang dicemaskan oleh I^ufik
Ismail, seperti yahg diim^pki^ Masih ada satu banmgkali
yaitu harga din dan kehormatan, ketika dicari-cari tak ada lagi
... tak ada lagi. Sebetulnya harga din dan kehormatan pun sudah
dipeijuaJbelikan.
Inilah pekeijaan rumah bagi pemimpin dan elite bangsa
Indonesia lima tahun ke depan. Amat penting mendahulukan
menyehatkan keterbelakangan mental d^ lemah iihan serta
menguatkan kenibali pijakan moral, etika, dan budaya. Tanpa
hal ini diperbaiki lebih dahuln, pembangunan di bidang lain
pun akan tersendat-sendat. Dalam pemilu dan pilpres esok,
mungkin masih ada yang berpendapat; di samping perbutuan
kekuasaan, masih ada yang mempimyai pamrih besar mengejar
keuntungan melalui posisi terhormat untuk bisa melakukan
transaksi jual bell Membangun tanpa inembangun manusia
yang sehat, cerdas lahir batin, dan nurani yang jemih amatlah
sulit Tidak semudah jai\ji dalam kampanye! .
Koinpas, 5 Maret 2009
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Niniek
Artis senior sekaligus do-
sen Niniek L Kariem
mengaku termehek-me-
hek dengan puisi-puisi karya
Professor Sapardi Djoko Da-
anono. Dia merasa tersanjung
ketika sang Profesor mengajak-
nya untuk membacakan sebuah
cerpen dan puisi.
"Gimana ya. Ditelepon
langsung Iho," ujamya di sela-
sela syuting sebuah film yang
dibiptkriginya belum lama ini.
Niniek yang menjadi peng-
ajar di Program Magister dan
Doktprrli Fakultas Psikologi UI
itu mengakui bahwa puisi-puisi
karya Sapardi Djoko Damono
memiliki kekuatan yang unik,
"Di antara banyak puisi dari pe-
nyair-penyair hebat, saya co-
cok dengan karya Pak Sa-
pardi. Puismya sangat
mudah dimengerti,"
ujar Niniek yang
mengawali karier tea-
temya di Teater Po- ,
puler.
"Kalau ditanya
puisi mana yang jadi
favorit, tentu saja
yang itu; Aku ingih
meocintaimu dengan
sederhana..." ujamya sambil
tersipu-sipu. Rencananya, Nini
ek diminta untuk membawakan
beberapa puisi karya mantan
Dekan Faldutas Sastra UI
Sapardi Djoko Damono, dalam
sebuah acara Malam Sapardi di
Jakarta.
Bagi Ketua Dewan Juri FFI
2008, sosok Sapardi Djoko Da
mono sebenamya tidak berbeda
dengan beberapa laki-laki yang
bersejarah dalam hidupnya. Ni-
niejk menyebutkan selain Sapar
di, ada juga nama Chaerul
Umam dan Putu Wijaya. Menu-
rutnya nama-nama itulah yang
mengantarkannya ke dalam du-
nia budaya saat ini.
"Makanya, kalau sekarang
,  diminta oleh Chaerul
Umam untuk berma-
in dalam filmnya,
saya tidak bisa
menolak. Sa-
ya hanya bi-
sa bilang iya,
dan bermain.
Seperti seka-
Sm Tang ini " ujar-
nya terkekeh.
Suara -^einbaruan, 29 Maret 2009
KESTJSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
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onsep Pasca-Indo-
nesia dan Pasca-
Einstein merupa-
kan konsep dasar hrnna-
nisme Mangunwijaya
yang dilandasi kep^atin-
annya. Kita masih suka
berpikir dehumaaiis dalam
bentuk pemikiran yang ,
sempit, terkotak-kotak,
bercita rasa dangkal, mu-
nafik, tidak/azr, tidak ju-
jur, serakah, manipulatif,
tidak ceirdas, dan tidak de-
wasa.
Dalam bidang pendidikan, si-
tuasi tersebut mengaldbatkan ge-
nerasi muda, khususnya peserta
didik, tidak mehdapatkan tanah
tumbuh dan ildim kesempatan
untiik berkembang mei\jadi se-
makin cerdas dan manusiawi Se-
luruh iklim masyarakat tidak
menguntun^cw untuk mem'adi
manusia ceidasberkarakter ting-
gL
Romp Mangim menolak sis-
tem pendidikan yang membuat
anak menjadi seragam karena
pendidikan yang menyeragam-
kan akan mengal^ati^ dehu-
manisme pada diri anak. Pendi
dikan sejati, dalam arti yang hu-.
manis seperti yang dirintis ge-
nerasi *28, telah kehilangan mak-
na dan menyimpang sejak Orde
Baru yang sisa-sisanya masih ada
sampaikinL
Kurikulum terselubung—tem-
pat penguasa menyalurkan. ke-
mauan poUtiknya—dari TK.sam-
pai perguruan tih^, adalah sis-
tem homando, sistem taat, dm
sistem ha£alan kbpada yang
^embPriinstruksLMeskipun da
lam ketentuan kurikulum tingkat
satiian pendidikan kegiatan pe-
rabelajarannya bisa dikembang-
kan di daerah masing-masing,
tetap saja'standamya ditentukan
secara te^usat dan diuji secara
nasionaJL An^ mei\jadi
obyek ywg meng^ibdi piada ke-
pPntingaih pieno^ii^ di-
alogis yang diharapkan terdapat
dalam proses, belajar-mengajar
tidak teijadi karena yang dija-
lankan di dalam kdas adalah si
stem kbmmdo, taat dan hapalan.
Anak-ahak menjadi kehilangan
suara.
Model' pendidikan penyera-
gaman hanya menghadirkan so-
sok dehiunanii kader-kader
pen^ia^ peihbk), dan Icatak
dalam tempurung". Teijadi ke-
sempitan cakrawala pwdang
yang pada gilirannya akan me-
lahirkw fimdamentalisme dan
chauvinisme yarig membentuk
individu-individu fasis yang ber-
mental penyamun, perompak,
penggusur tak berperikemanu-
siaan, yang jelais-jelas men^am-
bat kemajuan bangsa.
Dampsik 1^ dari kesempitan
pandangan adalah ketidakw^jar-
an dalam relasi sikap terhadap
kebenaran: orang merasa enak
saja berbohong, korupsi, dan se-
bagainya tanpa merasa bersalah.
Sementara di kalangan muda se-
makin lenyap kemauan untuk
berpikir luas, eksploratif, dan
kreatif. MUncul rasa rendah diri
yang disertai kecenderungan pri-
moniial yang pada gilirannya me-
lunturks^ rasa Solidaritas ke-
bangsaan. .
Upaya SD Mangunah
Melalui eksperimen pendidik
an di SD Mangunan, diimple-
ment^ikan konsep Pasca-Indo-
nesia (PI) dan Pasca-Einstein
CPE). Melalui implementasi kon
sep itu ddam eksperimen pen
didikan teijadi' tinjauan kritis
atas dominasi pemerintah dan
kebqakan kurikulum yang me-
nyeragamkan, mendomestifikasi,
menstupidifikasi, dan mendehu-
ihanisasi anak.
Nilai-nilai yang disampaikan
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Romo Mangun melalui penerap-
an konsep PI dan PE di SD
Mangunan tentu berbeda jdari
nilai-nilai yang diterapkan nega-
•  ra melalui kurikulum. Budaya
mayoritas yang terwujud dalam
kurikulum tidak mendomihasi
kebiasaan Qiabitus^ dan arena (fi
eld) 3nak-^ak SDjMangunan ka-
rena mereka memiliki pehgeta-
huan dan nilai budaj'a yang ber
beda dan budaya massa mayori
tas. Melalui pienerapan konsep PI
dan PE, budaj^ massa mayoritas
tid^ dapat "dilan^engkan",
Konsep habitus, memmit
Bourdieu, adalah pembiasaan
(pikiran, persepsi, aksi) dalam
kondisi tertentu. Habitus mem-
buat tindakan s^orang individu
meryadi sensible dan reasonable.
Habitus adalah struktur subyek-
tif (mental) di mana seorang agen
men^iasilkan tindakannya.
Bourdieu menyebutnya sebagai
disposisi terstruktur. Artinya, ha
bitus adalah struktur kepatuhan
aitau kesiapsediaan seseorangun-
tuk men^iasilkan tindakan.
SD Mangunan adalah sebuah
SD yang menghasilkan anak-
anak j^g kreatif, eksploratif-ko-
munikatif, dan integi^, juga te-
lah men^iasilkan ^ rbagai de-
sain pembelajaran, lembar keqa,
materi pelajaran, alat peraga, dan
berbagai peljgaran khas serta po-
la pengasuhan'siswa yang berbe
da dari budaya'massa mayoritas,
Hasil-haSil eksperimen itu meru-
pakan nilai altematif, khususnya
jiwa kreatif, eksploratif-komuni-
katif, dan integral adal^ sebuah
habitus anak-anak SD Mangunan
yang dipakai untuk mendekon-
struksi kultur massa mayoritas.
Evolusi kebudayaan
Dalam pandangan Romo Ma
ngun, pembaruan pendidikan
perlu ditempatkan di dalam ke-
rangka evolusi kebudayaan yang
menjadi sasaran utama pendidik
an adalah periibahan dan pem-
bentukan sikap-sikap dan kebu
dayaan yang bam. Maka, yang
paling mendessak adalah perbaik-
an secara menyeluruh dan inten-
sif pendidikan dasar. Bukan se-
kadar perbaikan masalah teknis
didaktik-metodil^ melainkan ju
ga hal-hal yang ideologis, strate-
gis-paradigmafe.
Salah satu kunci terpenting da
lam ran^ mewujudkan pem-
baman pendidikan dalam rangka
evolusi'kebudayaan semacam itu
adalah faktor mariusia yang seca
ra formal dipercaya meiyalaiikan
peran sebagai guru. Selain memi
liki penguasaan teknis, seorang
gum lebih-lebih hams mempa-
kan seorang pribadi humanis
yang sud^ mengalami pence-
rahan sehingga ia mampu me-
ngembalikan situasi pendidikan
yang menghaigai "anak sebagai
anak".
Mengapa penyiapan sosok ma-
nusia PI dan PE (hpilih melalui
sekolah dasar? Menumt Romo
Mangun, ada beberapa alasan.
Pertama, yang mendasar itu se-
kol^ dasar. Jenjang sekolah da
sar mempakan ekosistem dan
basis yang strategis bagi evolusi
kita sebagai bangsa.
Kedua, suatu sistem pendidik
an sekolah d^ar yang cocok bagi
an^-anak miskin akan mempa
kan sejenis pengalaman baseline
yang pasti bisa diterapkan bagi
anak-anak yang kaya Sebaliknya,
sistem pendidikan sekolah dasar
yang baik untuk anak-anak kaya
belum tentu cocpk diterapkm
untuk anak-anak miskin.
Ketiga, kenyataan bahwa di ka-
langan selimih penduduk negeri
kita, mayoritas anak-anak me
reka dalam jangka waktu cukup
lama masih akan hanya mencapai
jeqjang sekolah dasar, tak mam
pu melapjutkan belajar ke jen-
jang-jenjahg yang lebih tin^
A FERRY TINDRATNO
Bekerja di Dinamika
Edukasi Dasar, Yogyakarta.
Kompas, 20 Maret 2009
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KESUSASTRAAN INDONESIA-TEMU ILMIAH
CERAMAH f
Rosihan Anwar
Pusat Kesenian Jakarta-Taman Ismail MarzukI dan
Akademi Jakarta menggelar Sutain Takdir Allsjahbana
(STA) Memorial Lecturer. Kali ini pembicara kunci
adalah Rosihan Anwar dengan pidatonya berjudul
Relevansi Sjahrir Bagi Indonesia Mendatang.
Acara : STA Memoriai Lecturer
Waktu : 30 Maret 2009 pukul 19.00 WIB
Tempat : Teater Kecii taman Ismail Marzuki
Acara gratis,
informasi: Abuhasan Asy'ari (0815 1195 4699),
Fany (0815 1100 4992)
Media Indonesia, 28 Maret 2009
89
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, WATES CER) >- Komuni^s
Sastea Iiumpuhg Aksara
mehgjgaiar Tadanis Puisi 4aii
Piskusi Buku ^ TEunan
Kulonprogo;
Kainist26/2), M dise^'
limuti cua^ menidimg dan
riptik, n Higaii - ; iid^
inenyiniitk^a^^ 2^ para
penggiat sastra utitui inem-
baca puisi dan bardiskusi ten-
tang buku ICata-KataPeng-
gugab. Motivasi.untuk Muled
Meniilia' kafya Anton; WP
yang dibedah Rio Nesafa.
;Ac^a^ yang ^ p'andii Su-
kardi GimOrtg tersebut di-
awali .:den^an pembaicaan
tahlil; oleh Aukhibf• Latif.
Lnc^ • Lujnbung Aksara,
Marwanto mefajelaRkflTij T^-
danis Puwi merupakan eyang
silaturahmi sekabgus - ber-
el&iiresu ' (M.2)-f
Krdaulatan Rakyat, 2 Maret 2009
KESUSASTRAAN JAWA
Harusnya Ada Sastoa Jawa di FKY 2009
PERHELA3AN tahunan
yangmenjadxikon , .. .
Yogyakartaadalah Festival Uien MKr
Kesenian Yogyakarta (FKY). . '" - '
Dengan dana APBD, kegiatan ini sudah beijalan
belasan tahun. Para pendahulu (Ki Nayono,
I^kono Partakusuma, Fred Wibowo, Tulus War-
sito, dll) telah dengan cerdas mengakomodir
seg^a pemak-pemik seni dan budaya di Yogya.
OlehAkh
u V- /—- — t
ir Luso No*
sastra yang semakin gila-
USO  • S''®^PUiibanyakdi Yogya
... mi.
Mereka beraktivitas.
Bebana, SSJB dan masih banyak lainnya,
hidup mengibarkan bendera kesastra-Jawa-an-
nya. Bahkan paguyuban dan kantung-kantvmg
sastra Jawa Idan rnenjalar ke mana-mana. Cukup
bany^ pula media yai^ seharusnya me-melek' "<"^j'«»^i.'i"iiin«"ayai^8enarusnyame-me/eft-
ampil^ benar-benar mera- lean kita, mengakui kalau sastra Jawa hidup de-
j orang yang mukim di ngan subur di bumi Ngayogyakarta Hadiningrat. nSSjur f demean d^ seharas- -Kdak dapat dipungkiri, Jogja TV, TVRI Jogja, sta- ^ah ketika t^pd^ sem dan budaya pda siun-stsiunradio, banyak sekaU mengemas de-
menjmarak^ te^ ben^k potensi hasil ngan manis dan menarik pembacaan macapat gahan dan perutbujm Yogya. Tidakharam me- dangeguritan. Media cetak semacamKR juga
mang menampilkan keseman m^ca daerah dan menampilkan macapat dan geguritan. Mingmian
neg^a. Namun agaknya menjadi lar^kah strate- Minggu Pagi sangat p^uli pemberitaan sastra
gisjikainginmemasakkolakpisangbukandiper- Jawa ItanTToIr I t: TT banyak kolang
M
-kalingnya. Karena tentu bukan
kol^ pisang yang didapat namun kolak kolang-
kaling yang membingungkan. Polemik yang teija-
di dan menghebat di media massa, jika penulis
cermati bermuara FKY yang tidak dengan benar-
benar berisi kesenian Yogya. Sebagai analog,
kegiatan Festival Kesenian Bali, tentu kesenian
Balilah yang dominan pegang peranan. L 1 X Y.
P
aka bukan mengada-ada jika sastra Jawa
pada FKY 2009 harusnya ada. Hal ini dengan ar-
gumentasi liil. Pertama, tahim-tahim sebelumnya
—sebelum dua tahun terakhir— sastra Jawa se-
lalu diikutkan dalam FKY. Kedua, potensi kuali-
tas kreativitas dan kuantdtas jumlah paguyub-
an/sanggar-sanggaWkantung-kantung sastra
Jawa serta persoi^ yang ci^p andal, yangjelas- """aociLat^ciwi^yangcuKupanaai.yangi erhelatan FKY 2009 masih cukup lama. Ifetapi jelas dimiliki. Ketiga, sebagai upaj'a Tnemava
ininamnir TnATTiasnlri Vinlon Mawif PonfrialaV. ^-t j_-i i *t . t hayuning budayaJgiwa di tanah iVg km hpremaukbularet. atasah
kiranya mulai mei^dentdfikasi macam kfigpnian
dan kebudayaan seperti apakah yang akan tampU
pada h^atan milik Yogya ini. Penulis hendak
bertanya melalui tulisanini? Adakah sastra da
lam hal ini baik Jawa maupun Indonesia pada
; FKY tahun 2009? Pertanyaan ini terlontar mem-
I iiilr Ofko "h/r i TTrTT. •
; . , -------uiciiAT
I yang ^ontarkan Mustofa W Ha
ayogycufeorta
Hadiningrat. Keeibjiat, daya lentur sastra Jawa untuk menyesuaikan desain pakem maupim pe-
ngembangan dahip^mbaman. Sehingga dapat
diterima multi sS^en. Kelima, aura FKY hams
dikembalikan pada aura keseman Yogya yang oleh
para pemrakarsa awal sudah ^desain sedemildan f«opcuuiui,iUTSitwai8uancuaesam8nuKn
syim yang mpa. Dengan demikdan FKY 2009 sudah sepan- : mengatakan: hilanenva sastra dari FKY 2n0fi hisn tasnvn jjj ; S gy008baa —- m « UkACUAOCJ^CUA~
tasnya penyelen^araannya didesain seperti ; dibilahg mempakan pxmcak semakin minimnya
; perhatianterhadapkehidupan sastra di Yogya.
Kelahiran Festival Sastra Nusantara yang dihelat
DKK Yogya dan Fakultas Adab UIN Januari lalu, wcuiLuui laiu,
juga p
penyelenggaraan FKY sediakala, bukan seperti
dua tahun terakhir. Pemerintah propinsi dalam
bal im Dinas Kebudayaan aehamsnya tanggap.
Demikian pula Dewan Kebudayaan Propinsi se- jjcuuiuiuxiunooi^ms enulis smyalir sebagai bentuk protes kritis hamsnya dapat meryadi garda terdepan meng-
nan cerdas ^ terdesaknya sastra pada helatan awal budaya Jawa yang seharusnya tumbuh sub- KOntmvU r K.Y. Spnvnmnnncr mnoili Q/1o wolrfii j: ^ i_i . kotinyuFIffeyampangasihadaaktu
ur
.
Bukankah sastra Jawa dan para sastrawannya"
meru^ di kota ini. Akan halnya potensi personal
, juga tidak pemah redup dalam aktivitas dan
I kreasi. Sehin^a tidak mungkin teija^ 'stagnasi 1 performance' dalam sastra Jawa. Para kreator
, sesubur-aubun^a di Yogya, khususnya di
kegiatan FKY. Semogal (o) n
* Penggurit penerima
penj^iargaan MURI2008,
PNS di PPPPTK Seni dan Budaya,
Koordinator Radio Vedac 091^ ,
Minggu Pagi, 1 Maret 2009
KESUSASTRAAN JAWA
NGONCEKISERAT SRIKANDHI MEKONG ^
Macapatan Jumat Legen, Luwih Regeng
^  KR-FRANZBOEDISUKARNAlsrrO
Swasawi macapatan Jumat Legen katon regerig.
MAPAN ing Pendhapa
Balai Pelestarian Sejarah Ian
Nilai TVadhifiional Jl. Brigjen
Katamso 139 Ngayogyakarta,
dina Kemis Kliwon (26/2)
malem Jumat Legi digelar
macapatan kang entuk ka-
wigaten gedhe saka para
pandhemen.
vManut Ke^da^B^ai
feri^ Sejar^'l^ r^ai '3^^
ifisional Ngayogyakarta Dra
©iristriyatiN
gdar macapatan Jumat Le
gen iki minangka budidaya
nguri-uri Ian nglestarekake
seni tradhisional kang adi-
luhimg.
"Kanthi mangkono seni
kang adiluhung iki ora bakal
ilaiig saka madyaning pasra-
wungan, luwih-luwih tumrap-
ing generasi niudha aja ngan-
ti kelangan lac^," mangkono
. (l^ar ;jum.at
Legepkepungkur Katon
Jf^gSRgt^flgoiceki Sej:g.p;SH-
kandhi Merong dening Dra
Titi Mumfangati saka Per-
pusda DIY. Minangka nara
sumber Drs Haryono HW SU,
kang antuk tanggapan gayeng
saka pasarta macapatan.
Serat Srikandhi MeroTig
dumadi saka tembang Dhan-
dhanggiila 24 pada, Sinom 26
pada, Kinanthi 30 pada Ian
Pangkur 24 pada,
Ing k^odhangan kasebut
pasarta rata-rata nembang-
ake 2 pada genti-genten, Ian
disemak bebarengan nganti
tuntas.
Serat Srikandhi Merong
dipurwakani kanthi tembai^
Dhandhanggula pada kapis-
an yaiku, wiyosing wuryaning
hartati, piniluta gubahan
carita, wara Srikandhi mi-
range, dennya wirang ing ka-
hung, dene sang dyah priksa
ing wadi, saking sandi upaya,
pakartining mungsuh, kang
ambidung api rowang, pu-
nang kata kang makirtya
nyar^kalani, hirpanca slira
tun^al Ian sateruse.
De^i^inj^Si^^ an±ar^e:li
Pujopd smta ,.Si(ioarum Go-
deah; -'Surandi Kembang
NanggT[H^»r4^H Wagiyono-,
Condongcatur Depok (Jl. Kali-
iirang) Sleman. CIbp)-s /•
Kedaulatan Rakyat, 1 Maret 2009
KESUSASTRAAN JAWA
Oleh Otto SukatnoCR*
KIAMAT atau tidaknya sastra Ja-
wa, tidak cukup jika hanya
mengandalkan pada kegigihan
tokoh (individu) sastrawan Jawa saja. Un-
tiik bisa hidup dan berkembang secara sig-
nifikan, esensi dan eksistensi sastxa Jawa,
membutuhkan lebih d^ itu. Ibrutama
niat baik igood will) semua pihak yang
meiniliki interes dan kepedulian terhadap
masalah ini. Semisal Pemerintah Daerah;
Departemen Pariwisata Seni dan Budaya,
E>inas (IXmia) Pendidikan (pada vimiun-
nya). Lembaga Swadaya Masyarakat, ca-
gar budaya semacam kcraton dan Iain-
lain. Tanpa kepedulian dan niat baik mere-
ka, rasanya mustahil bahasa dan sastra,
Jawa bisa berkembang signifikan..
Iferlebih dewasa ini, pen^una (pemba-
ca) bahasa dan sastra Jawa memang'patut
dipertanyakan. Siapa sesungguhnya dewa
sa ini, orang Jawa yang masih kon^sten
membaca dmmencermati perkembangan
bahasa dan kaiya sastra Jawa mutakhir.
Kecuali hanya tin^al segelintir orang.
' Dan itu rata-ratajustru sastrawannya sen-
diri. Kalau ada masyarakat yang membaca
bahasa dan sastra Jawa, kaiya sastra yang
dibaca justru sastra Jawa lama {maxxipat),
yang dhiukil daii kitab-kitab tua abad 18
(zaman Surakarta awal). Seperti Serat
Wiid Hidayat Jati (RNg Ranggawarsita),
Serat Wedhatama (KGPAAMangkunegara
IV), Wulangreh (KGPAA Paku Buwana
Serat Surya Raja (KGPAAnom Ha-
mangkunegara) dan Iain-lain. Kaiya itu
, biasanya dibaca (dihidupkan) dalam tra-
disi macapatan. Semisal — sepengetahuan
kami— yang menjadi tradisi bulanandi
Kabupaten Sleman serta di kampung-
kampungdiKotaYogya. Selebihnyamere-
ka tid^ pernah (jarai^) bersinggungan
dengan bahasa d^ sastra Jawa. Seperti
kaiya-karya Poerwadhie Atmodihaijo, Sri
Haidjojo, AnyAsmara, "VWdi Widayat,
. Esmiet d^ Iain-lain. Iferlebih sastra Jawa
riiutakhir seperti karya TVuio Ragil Putra,
Triman Laksana, Su-wardi Endraswara
dan lainnya —sekadar menyebut beberapa
nama— yangberbentukcerfei^ dangeguri-
tan, rasanya sedemiMan nonsense. Bahkan
mimgkin mereka kerial p\m,tidak!
Kalau pembaca sastra Jawa sendiri ti
dak ada, dan kalau toh ada hanya dibaca
secara serampangan (sambil lalu) bagai-
mana munglw bahasa dan sastra Jawa
hidup (kembalij.Inilahpe'rtanyaanmenda-
sar yang membuat kami sendiii secara pri-
badi en^an menulis dan atau mempubli-
kasikan sastra Jawa. Meski menuHs sastrS
Jawa, secara pribadi kami justnl merasa .
lebih at home (sesuai rasa kegawaan), ke-
timhang sastra Indonesia. Selain itu, he-
mat kami bah^a dan sastra Jawa dewasa
ini memang tidak lagi dapat diandalkan
n'ntiik membangun wacana kebudayaan
(cu/fure o/"rfiscozirse). Ada begitu banyak
kendala mehdasar yang merecoM bahasa
Jawa, imtuk bisa membangun wacana
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.kfibucUyaanj utaina-
nya dal^ dunia pe-
mikir^ Yakni du-
idaiMu pengetahtian dan so^ ^unanio-
ra. MustaM rasanya dewa^ orsmg me-'
Trtilifi wacana dan tonsfep ilinu pengetahu-
an (modem) der^mbana^ dan
JaWsL Itdah sebabnj^ keti^ sastra dan
bahaia Ja'wa(tmnai5ukbakasaapapun),
^<^aTf Tflgii^gp^f membangun
wacanakebudayaan, memang sudah saat-
nya kalau bahasa daii sastin Jawa harus
mati. Tidak saja Tcema^ ^Vtetapi
lebib dari itu adalah ^ematian wacaiia.'.
Yang dimaksadkan kematian ada-
iahteksddfmiriaiahUtereryai^wtA^
Aitii^a secara teks-t^s di-^
haaill^tidakl^ smiggupmenjalm a^
rasaan-p^:asaan makm komunitas ^ tu
in^arak^t Bisa jadiiek^t^ te
basa dan sastra Ja-
wa itu banyaHdup
dsdam rfm^ priba^
vifsams
ri, Di atulablei^'k&a^tian wacana'ba-
bask dan.s£>^3tra Jawa yabg sesun^ubnya.
Karenasebuabwacanabanyabisabidup .
manakalaia tid^ dibataa wilayab teritori
daa ^ giM. Serta manak^ wacana ter-
a^ut memiliM kesati^ nilai,
inentalitas yaln^^padm dmi (kpabami
un^pkan nilbi-nilai, penisean (km
talitas yang wiAerrt bagi
Idnpublikyangbisa diacu
men^cunya
Untuk menj^dupkan Immatian waca-
na' atau mempertautkan kemkab Heks
pada Vidlayab kpnteks yang bersifet pera-
saan subtil ranab piibjadi, t^khusuapiiba-
^ sastzawannya Ibtapl ia akian gagal keti-
kadihadapkanpadakonteks sosM
bumamota Kari^ secara esensial babasa
dan sastra Jawa secara teritori dan gee-
gr^ teikotak-kotak dalam rasa babasa,
mlai serta mentalitas inasyarakatyang
^pengactt dan diacunya.'
Ba^ literer, t^ ss^tra danbabasa Ja-
wa, sampai kapanpun^ bol^ saja tetap bi-
dup, dibayati dan ditolis orang. Ibtapi ba-
teramat b^t, m^i bukan ^ tu yang
mus^ Dan satu-satunya cam yeqig b^-
pir muskil.^ adal^kieinbaH m^iilis^in
: baba^ d^ sastm Jawa,id^nj^ a^
ataudal^bentukburufaslinyk^l^^ .
dengan menulidcan babasa d^ sakm Ja-
wa menggimakan buruf Jawa Carik Qia
nil ca m ka) yang sudiah lamaditinggalkan
orabg^awa.
S^l^jika babasa dansastra Jawa ditulis
dakbn b^tuk.burufJawa Carik, deng^
seridginya akim teiqadi kesepab^an i;
bersWa. Di samping ada keiatuan tanda,
bentukd^ sunbolyangjngasama. Babkan
kesatuan rasa dan menl^tasnya. Selama
n  : ' - n ^ n "
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ketika bahasa dan sastra Jawa, ditulis
d^ngan aksara Latin, baha^ dan sastra
Ja^ra tidak sanggup menjadi wahaha nien-
sastra Jawa takubahnyanrang rantau
seni
giuuijg iiasa aan mencautas Kejawaannya.
Artinya bahasa dan ^ tra Jawa, bisa itu-
lis denganjhurufLatin. Meski kmyataan-
nya, nili^ rasa dan mentalitas yang di-
~ , U'V ^  lXACAH>C1UUlg OUlU pulipikir kebudayaan Jawa, Ibtapi pola pikir
yang membaituknya justru pola pikir mo
dem Indonesia). Sebab belakangan, orang
Jawa rata-rata memang telah kphilangaii
rasa dan pola pikir ke-'Jawa'-annyai
Bahkan tid^jarang, Immi seringmen-jumpai sastra Jawa modem, semisal da-
lam cerkak, novel dan gi^gnnto/i, meski
(tetap) ditulis dengan bahasa Jawa, tetapi
dto sastra Indone^. Lebih parah dan
saJah kaprah, sekadar contoh ketika mem-
baca i^nulisan syair campursarL
Katika bahasa dan sastm Jawa dihihs
dalamrasa, bentuk dan strukhir bahasa
Indonesia, akibatnya bahasa dan sastra
Jawa terasa jan^;al dan nylen^. la ubah-
nya seorang abdi dxdejti, yang siap sowctn
: atau sudidi berdandan len^mp dengan
beskap, ketis dan blang^onnya Ibtapi saat
bersamaania hams n^ motor. Dan terpi-Idr hams pakai helm atau tidak; Sdbingga
ketika tetan mamnAH-Abanlron Klavt/vli-nn^
dak (pemah) disadari sastrawan Jawa de-'
wasauu.
Jika bahasa dan sasira Jawa ditulis da-
^ bentuk huruf Jawa Carik, dengan sen-dinnya bahasa dar^ sastra Jawa dapat n
tembah mempertautkan finife)di^;^ dengan iMbon (induk) wacana dan
kebudayaan Jawa. l^almi dengan kitab-
^8™a yang selama ini l^epian dan
.beidebu berderet di r^-rak beberapa mu
seum. S^perti museum Sanabudaya OKe-
raton Kasultaiianlfegyakarta), Radya Pus-
taka (Keiraton Kasultanan Surakarta),
Reksa Pustaka (Keraton Pum Manglni. -
neg^an) dan Museum Nasional (Jalmria).
Nah ketika bahara dan sastra Jaw^ te-lah terpaiit kBiribali dengan bdhoti
(induk), dengan sendirinya —kami yakin
pasti—; bahasa dan sastra Ja>va fllcan da-,
pat kembali menemukan wacana kebu-
dayaw {ctdture of discourse) Jawa di=>n ra-
kembaxig sbcara semestinya. Meski tanpa
ha^ im^
un dah melestaiikan sekalipim. inilah
tantangan, sanggupkah saslxawan Jawa
memulainya? (m) n
.*Penyairdanpemei:hAtiso8iaL I
budaya dam ket^urcua. /
Minggu Pagi, 1 Maret 2009
KESTJSASTRAAN JAWA-DRAMA
Kelompok Sahita membuktikan bahwa.para
perempuan bisa menjadi komedian tangguh.-
Pentas mereka di Teater Saliharamenghibur.Tak banyak komedian perem
puan (k dunia hiburan kita.
Dari dunia lawak kita, ada fi-
gur-figur seperti Jujuk, Nu-
nung, dan Rohana dari Srimulat.
Dari dunia ketoprak di Yogya ada
Yati Pesek. Di Jakarta pemah ada
almarhum Ratmi B 29. Dari dunia
bisnis hiburan televisi ada Tika
-Panggabean dari kelompok Project
Pop. Namim, mereka semua tum-
buh besar dalam sebuah kelompok
yang mayoritas berisi komedian
pria. Jujuk, misalnya, melambung
ketika berduet dengan Gepeng. Ta-
pi, dari Solo, kini muncul kome
dian perempuan dari dunia tail..
Itulah kelompok Sahita, yang selu-
ruh anggotanya merupakan alum
nus Sekolah Tin^ Seni Indonesia.
Para anggota Sahita jelas memi^
liki kemampuan penguasaan tari
Jawa yang andal. Mereka mengem-
bangkan bentuk teater tari dengan
banyolan dan tembang-tembang,
Dagelan mereka cukup cerdas. Ma-
lah, ketika sedikit-se^kit nyerem-
pet hal-hal yang "saru", hal itu
sudah tak terlalu klise.
Pertunjukan di Salihara beijudul
Gathik Glinding adalah bukti ba-
gaimana mereka mampu mengem-
bangkan banyolan itu. Poster rak-
sasa yang "porno" menjadi latar
pertunjukan mereka. Gambamya
bisa memerahkan muka pendu-
kung Undang-Undang Pomografi.
Poster itu menampilkan potret dua
relief tentang kelamin dari
Candi Sukuh di lereng Gu-
nung Lawu, Karanganyar,
yang diperbesar, yaitu pofret
patuhg dengan. tangan meng-
genggam falus yang tegak ber- |H
diri dan foto relief lingga ber- IH
temuyoni. |H
Penggagas poster "porno" ' |l
itu adalah Gunawan Maryanto,
penulis yang aktif di kegiatan |l
Ibater Garasi. Ini pertama kali- |l
nya Gunaw^ dan Sahita beker- 11
ja sama. "Dekorasi itu berkaitan ^
dengan teks keseluruhan, yaitu re-
lasi lelaki dan perempuan," kata ,
Gunawan
Pentas dibuka dengan anggota
baru Sahita, Ira Kusumoasri, yang
melahtunkan syalr Kayon Blum-
bangan. Syair mi menggambarkan
ttent^g .^safat: kemunculan hal-
hal baru pasti mendatangkan ben-
turan dengan yang lama.
Pentas ini bercerita tentang seo-
; rang perempuan mekar bemama
Geyong Kenthil (yang diperankan
I oleh Irawati" Kusumoasri). Keha-
diran si "muda" (Ira sesungguhnyaitak muda-muda amat) membuat
iburibu lain cemburu. Lalu, ibu-ibu
itu (Wahyu Widayati, Sri Lestari,
Sri Setyoasih, dan Atik Kenconosa-
ri) menyikapi dengan gayanya ma-
sing-masing. Ibu-ibu itu membica-
rakan hubungan suami mereka
yang tergoda oleh si Kenthil.
Dibanding karya Sahita yang
terdahulu, misalnya Srimpi Srim-
pet, malam itu pertunjukan me-
mang minim unsur tari. Yang per-
nah menyaksikan kelompok ini me-|, mentaskan Srimpi Srimpet pasti
•  terkesan. Saat itu mereka merias
j' diri. menjadi orang-orang tua.
Mbok-mbok dengan rambut me-
mutih. Ini merupakan parodi terha-
dap penari Serimpi. Bisanya penari
Serlmpi adalah anak muda yang
can^-cantik. Namun, ketika pe-
nari-;pmari tua itu menari, gerak-
. nya lemah gemulai, lebih genit dari
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yang muda-muda.
Sedangkan Gathik Glindhing le-
• bih cohddng ke teater. "Ini
yang paling co-
tok unttik dipentaskan di Salihara.
Lebih banyak unsur drama, lebih
'cerewet'," kata Wahyu Widayati'
alias Inonk, 45 tahim, sutradara
dan koreografer Sahita.
Gathik Glindhing perriah dipen
taskan di Teater Utan Kayu dengan
format berbeda. "Kata-katanya
diilu masih puisi," ujamya. Inonk
memodifikasi Gathik Glindhing. la
memasukkan banyak dialog. Tak
semuanya berbahasa Jawa. Sindir-
an dan parodi diramu dalam kali-
mat-kalimat berbahasa Indonesia
hingga celetukan nginggtis dan
dialek Betawi.
Ketika Inonk membawa payimg-
payung geulis Tasikmalaya dan me-
mutar-mutar, rekannya mengomen-
tari: "Wah, koyo sanmin." Suatu
kali -Sri Setyoaih mengatakan,
"What's the meaning of life?" Oleh
.  Inonk diejek, "Wah, TOEFL100 sa-
ja tak sampe."
Mereka kerap mempermainkan
unsur "paiikan". Misalnya, untuk
menyindir kekuasaan RT, ada cele
tukan, "Numpak becak nang Madi-
un, kroso penak wegah mudhuh
(naik becak ke Madiun, terasa enak
tid^ mau turun." Atau 'saresehan':
sgiesambil lesehah (tidur sambil le-
sehan) Paling asyik melihat mereka
tiba-tiba menari di tengah saling
melempar humor itu. Geraknya be^
gitu luwes. Yang khas dari mereka
musik juga keluar dari mulut. Ken-
dang ditirukan dengan
dhang...dhang...dhang. Sedangkan
bunyi ketukan ditirukan
tak'...tak.;.tuk...tuk.
Pendnton tertawa-tawa ketika
dari mulut ibu-ibu berkebaya ini
muncul banyolan yang sedikit
nyerempet-nyerempet. Misalnya,
ketika sembari bermain-main de
ngan Origami berbentuk burung-
burungan, ibu-ibu itu mengata
kan: "Ini rajawali, burungnya
para raja dan wali, jadi besar-
besar."
Pertunjukan diakhiri dengan
.  suasana agak reflektiE. Ira Ku-
^  sumorasri yang berkebaya me-
rah itu duduk di atas meja. la
menendang bakul nasi di atas meja.
Lalu, ia mengisap rokok perlahan.
Mengembus-embuskan asapnya ke
udara. Terasa erotis. Tapi juga tera
sa pedih. Ia lalu melantunksm kali-
mat-kalimat, "Pulang dari peTang
kembang. Terbentang jalan bagi
pertemuan para kekasih dan kelu-
aiga."
Koran Tempo, 24 Maret 2009
KESUSASTRAAN JAWA
Jawa
HID UP enggan, mati pun tak mau. Begitu
ungkapanyangseringdialamatkanbanyakorang Oleh EkO NufVOnO*
terhadap kondisi sastra Jawa saat ini. Masih ^ •
banyaklagi ungkapan lain lebih dramatis, namvm
intinya hanya ingin member! gambaran: sastra • mun untuk dirinya memai^ banyak manfaatnya.
Jawa dalam kondisi sekarat. > . Minimal orang yang melakukan itu, bisa menjadi
Tidak berhenti pada un^pany^ cenderung sensasi publik, dan bisa drmuat di koran-koran.
mendramatisir sastra Jawa, kemudian banyak Boleh dikatanya mereka sebagai penumpang gelap
orang sering melakukan upaya konyol dan naif yang sastra Jawa, untuk bisa dikenal orang semata.
menimutnya sebagai langkah menghidupkan kem- Coba, tanpa mereka memakai embel-embel sastra
bali sastra Jawa. salah satu upaya itu, teijadibebe- Jawa, tdd^bakal bisa diperhatikan orang atau bisa
rapawaktulalu,yaknipembacaangunfagarter- - dimuat di koran dan masuk TV.
catat sebagai rekor nasional. Kemudian a^ pula SastraJawatelahmati! Wow, dramatis sekali
pemhacaangeguritan di depan hewan-hewan di kalimat itu. Kalimat itu hanya pantas dilnntarkan
Kebun Binatang Gembiraloka. Masih banyak orang yang tddak paham sastra Jawa. Jika itu seba-
langkah-langkah konyol yang dilakukan orang, gai kesimpulan, itu hanya layak diungkapkan orang
yang katanya berangkat dari keprihatinan terhadap yang tidak mengerti perkembangain sastra Jawa
nasib sastra Jawa saat.ini. Hininm, hebatbenarya saat ini. Jika saja kita memahami perkembangan
mereka. sastra Jawa di daerah Surabaya, Semarang, Solo,
Menurut saya, upaya-upaya di atas tidak akan Kutoaijo, Jakarta, Malang, Bojonegoro, TWung
punya pengar^ besar terhadap perkembangan sas- Agung^ Ifediri, Puiworejo, Bantul dan kota-kota'
txa Jawa sendin. Bahkankalau boleh saya katakan, lainnya, maka kita akan mengerti «pflkaV> Icalimaf
itu tidak ada manfaatnya untuk sastra Jawa, na- sastra Jawa itu telah mati. Itu kaliinat tepat atau
butuhian^!:ahkonkrlt
f  Untukmenggalrahkan
kembali sastra Jawa
Lomba Macapat: tak memben dampak pertumbuhan aastraf
- - A -"v
Di^ngankisaya itu, sastra Jawa akan berde^^
kemBali.
Saat im, saya merasa optimis dengw
perkembamgan sastra Jawa. Di Y(^ya saj^
tmnbiih di mauoa-mana kegiatain mdcd^ yai^^-
lakukan orang-orang tua. Tldads han;^ di kampung-
kampungi tapi paguyuban /Ttocapo^ juga telahlama
merambah kota Beterapa radio dan TV, biiii juga
tanggal 17, juga diwagibkanmemakai bahasa Jawa
sekarang makin banyak. Di Kedaulatan Rakyat ada
rubrikMe^r Scai,SoldPos ada Jagad Jawd, Suard
Metikka ada P<igdamn. Mtgaliah Jawa bingga
sdcarang jiiga masih ehsis/Antaia lainl^a^
Lodhang (Yogya), DatnarJaH (Jakarta), Jaydbaya,
Panya6^i£tema;iga^ (Surabaya). Jadi kenapa masih
teriak-teriak: sastxa Jawa sekarang inati?!
Jika sastra Jawa sekarang kurang diniinati,
bukanalas^ tepat menyimpulkan sastra Jawa
ma^ Hdak haiya sastra Jawa yang kurang dimi-
nali Hampir semuaianah seni ss^t ini kurang dim
inaii banj^ orang juga. Tiibat s£ga yangteija^ de-.
ngan pantomim, teater, musikJdasik, teri Masik,
seni patung, ymyang prang, ludruk, ^toprak dan
wayang kidit, juga sama nasibnya sPp^ sastra
Jawa. Babkaii waging kandl skusindhm, nas3>-
hidup.
Umpama itecord pimmencatat sastra
Jawa sebs^ i^r dunia dengan melakukan pem-
baci^g£;gurtton tezpendek; tidak akan memberi
GunungMerapi, kemudian seluruh jaringan TV
inenayan^san aecara langsimg pipi, tidaik
membuatnainb saatra Jawali^ihbaik. Nasi]? sastbi
kaiyaberkualitas.: . ,
Jawa tidak butuh a@DsasbseiiBa4. (i^ li
Pecinta dan pemerhati sastra Jawa,
97130
Minggu Pagi, 1 Maret 2009
KESTJSASTRAAN JAWA-FUISI
Bersama Sahita Bisa
Awainya adalah acara pasamu-
an (perjamuan) sastra pang-
gung untuk membedah karya
pujangga abad ke-19. Raden Nga-
bei Ronggowarsito. Acafa yang ber-
langsung pada 22 Juni 2001 itu di-
ikuti oleh sejumlah kelompok seni.
Dalam'acara itu, Inonk (Wahyu
Widayati) dan empat kawannya, Sri
Lestari alias'Cempluk, Suharti, Sri
Setyoasih alias Tingtong, dan Ati'k
Kenconosari, hadir membuka de
but Sahita. Mereka membawakan
tari Srimpi Srimpet yang diilhami
dari karya Ronggowarsito. Serat
Kalatidha.
Empat anggotanya mempelajari
tari di Institut Seni Indonesia (ISI)
Surakarta. Hanya Sri Lestari yang
luiusan Universitas Negeri Sebelas
Maret Surakarta (UNS). Bahkan.
Inonk dan Cempluk. selain menari,
adalah ajumnus Teater Gapit. Kini
mereka aktif di pentas-pentas Tea
ter Lungid, yang menampung para
alumnus Teater Gapit. Alhasil, te-
ma-tema merakyat yang biasa diba-
wakan.oleh Gapit dan Lungid meni-
tis pula ke Sahita.
Sahita terhitung cukup produktif.
Hampir delapan tahun berdiri, me
reka sudah menghasilkan sejumlah
karya. Selain Gathik Glinding Pan
Srimpi Srimpet. ada Srimpi Keta-
,:wang Lima Ganep, Iber-iber TIedhek
Barangan, Pangkur Brujul, Seba Sa-
waka.Alas Banon, dan Seratan.
, Sehagai kelompok profesional,
Sahita dikelola oleh Bening Arts '
WTO FOTO. «NOLC^
Management, bermarkas di Palur:.
Solo. Menurut manajer-mereka, Fa-
fa Utami, animo penanggap terha-'.-
dap Sahita cukup besar. "Sampai
sekarang sudah loaan kali ber- •
pentas," ujarnya saat dihubungi ke-
marin. Karya yang paling banyak di-
pehtaskan adalah Srimpi Srimpet
45 kali.
Penanggapnya macam-macam. '
"Dari mantenan sampai festival in-
ternasional," ujar Fafa. Sahita pun
pernah terbang ke (uar negeri, yai-
tu di sebuah konvensi perempuan .
internasionai di Rlipina. Di tingkat
domestik, Sahita cukup seripg di-
tonton oleh orang asing. ,
Setelah di Salihara, sejumlah
Jadwal pentas telah menunggu. Sa-
iah satunya, dalam waktu dekat,
mereka akan tampii di,sebuah mal
di Semarang.
-  Tarif mereka, hmmm... lumayan
juga. Untuk tingkat lokal, yaitu di
sekitar Solo, sekali pentas sekitar
Rp ejuta-an. Tapi, kata Fafa, tarIf ,.
disesuaikan dengan Jauhnya tern- ;•
pat pentas. Kadangjuga disesuai
kan dengan sponsor yang menang-
gap mereka.
Di lliar Sahita, aktivitas para
anggotanya cukup padat. "Semua
•punya kesib'ukan lain," kata Fafa.
Jadwal latihan pun dicocokkan de- •
ngan waktu lowong anggota. "Kami
memelihara semangat kebersama-
an. Kami rutin bertemu, juga seka-
dar ngumpul agat emosi menyatu." .
• SNURUSYIH
Koran ^empo, 24 Maret 2009
IfESUSASTRAAr JEPANG-PIKSr '
Rei
KimuraSEBAGAI pengacara. Rei Kimura, punya
segudang kesibukan, Tentu saja yang
berkaitan dengan kasus hukum. Tetapi,
perempuan yang lahir di Tolq^o, Jepang,
dan merahasiakan ulang tahunnya ini, tak
ingin terkepung dengan masalah keadilan saja.
la ingin berekspresi melalui lulisan-tulisannya.
la tak memikirkan waktu dan tempat me-
nulls. Di mana pun dan di berbagai kesem-
patan ia menuangkan buah pikirannya. Sebut
saja, di kereta apl dan di bus kola.
Jari-jarinya menekan tuts-tuts komputer
dan langsung menyimpan tulisannya. "Saya
sangat bersemangat sebagai penulis," tutur
Rei Kimura saat ditemul di kantor penerbit
Obor, beberapa waktu lalii.
Sebelum menuangkan tulisarmya. Rei mela-
kukan riset, seperti survei, wawancara. dan
tinjauan literatur. Bahkan, ia rela harus
menghablskan waktunya.di lokasi yang men-
jadi obyek tulisa^ya.
Bukan cuma di sekltar Jepang, tapi juga
melakukan survei di Singapura yang sudah
menjadi lokasi kedua setelah Jepang dalam
menuangkan Ide-ide dan tempat pekeijaannya.
Rei Kimura sudah menghasilkan sembi-
Ian buku yang sebagian besar bukunya A
Itu berlatar belakang sejarah. Sebut saja, m
Buttery in the Wind, Awa Mana The B
Titanic ofJapan, My Name is Eric, dan
Aum Shinrikyo: Untold Story. Butterfly B|
in the Wind bercerita tentang seorang
perempuan bemama
Okichi Sato. Okichi
harus mengorban-
kan hldupriya menjadi
gundlk demi tanah ^H|
kelahirannya.
Pengorbanannya tidak
dianggap oleh masya-
rakat. Dia hidup
tersia-sia. Akan
'  tetapi. di kemudi-
I  an h^, Okhlchi
hidup pada masa f B|^H^^B|
Perang Dunia U i i
dianggap sebagai I'jl
pahlawan Je-
pang. WarlaKota'intahungalinadian
Menurut Rei Kimura, karyanya itu langsung
ditulis dalam bahasa Inggris. sehingga dengan
. mudah menembus pasar perbukuan dunia.
Bahkan, bukunya Itu kemudian juga diterje-
mahkan ke dalam bahasa asing lainnya. Dua
judul buku Rei Kimura sudah diterbitkan da- •
lam bahasa Indonesia, Butterfly in the Wind
dan Awa Maru; The Titanic of Japan.
Naning Pranoto yang juga penulis mengata-
kan, Rei Kimura dalam menuangkan pikiran
nya itu memasukkan fakta dan data. Tetapi,
ia memadukan fakta dan data dalam rangka-
ian kata-kata yang sastrawi.
"Kalau saya bilang. kaiya Rei Kimura semi
fiksl," tutumya. Bahkan, Rei Kimura mampu
mengeluarkan emosi perempuan dalam tokoh-
tokoh tulisannya.
Pada buku Butterfly in the Wind, bagi tokoh
bernama Okichi yang cantik, kecantikan bukan
melulu berkoh. Tapi, keqaiitikan juga bisa men
jadi malapetaka. Bahkan. profesinya sebagai
pengacara juga merasuk dalam tulisannya, ml-
salnya pembelaarmya terhadap kemanuslaan
dan keadilan terhadap tokoh Okichi.
Rei Kimura juga menulis tentang seo-Eakn  mantan
to Fujimori, la
k media menu-
)0liUk. Tapi.'Rei
fap Fujimori
anusia yang
lidlipan prlbadi
.
menulis tentang
seekor anjing
yang selalu se-
tia menemani-
nya beijudul
My Name is
Eric. "Berbeda
dengan buku
lainnya yang
luh kesedihan
I perasaan sakit.
am menuliskan
Vame is Eric, ini
saan yang paling
ibahagiakan,"
rnya. (tan)
Warta Kota, 19 Maret 2009
KESUSASTRAAN
iin
ifi
I a menjepit rokok dengan
telunjuk dan jempol ta-
ngan kanan. Di sela-sela
kalimat-kalimat berba-
hasa Indonesianya yang
lancar, ia mengisap kretek A
Mild itu dalam-dalam. Ber-
thold Damshauser, 52 tahun,
adalah salah satu ahli sastra
Indonesia di Jerman yang tersi-
sa. Sejak 1986, dia menerje-
mahkan sastra Indonesia ke
bahasa Jerman dan sebaliknya.
Ia datang lagi ke Jakarta se-
bagai pendiri Komisi Indone-
sia-Jerman dalam bidang ba
hasa dan sastra, Pada Oktober
1996, Kanseiir Helmut Kohl
berkunjung ke Indonesia. Saat
itu disepakati dibentuk komisi
bilateral Indonesia-Jerman da
lam bidang bahasa dan sastra.
Sayangnya, komisi itu berte-
puk sebelah tangan. Hingga ki-
^hanya pihak Jerman yang
Senin sore lalu, wartawan
Tempo, Seno Joko Suyono dan
Ibnu Rusydi, serta fotografer
j'anca Sjmrkani menemui
Damshauser. la bercerita me-
ngeriai betapa sastra Indonesia
sesungguhnya marginal di du-
•nia.
Bisa Anda ceritakan Komisi
Indonesia-Jerman ini?
Komisi-ini dibentuk oleh
mantan Kanseiir Helmut Kohl
dan mantan Presiden Soeharto.
Komisi ini bertujuan menye-
barkan sastra Jerman di Indo
nesia dan sastra Indonesia di
Jerman. Tapi cuma pihak Jer
man yang berupaya mewujud-
kan cita-cita komisi itu. Indo
nesia masih pasif. Saya harap-
kan pihak Indonesia mau ber-
gerak.
Apa produknya?
Saya telah meneijemahkan
puisi Paul Celan, Bertold
Brecht, dan Goethe. Kini saya
sedang meneijemahkan puisi-
puisi Nietzche, Zarathnstra.
Saya kini juga menyiapkan an-
tologi puisi penyair Indonesia
periode 1980 hingga 2005. Ada
10 penyair dalam antologi.itu.
Ini bakal diterbitkan oleh Pu-
sat Bahasa Indonesia.
Tahun depan saya berencana .
membawa delegasi penyair Li-
donesia ke Jerman. Mimgkin
ini pertama kah delegasi pe
nyair diutus negara. Perkenal-
an kebudayaan jangan dengan
tarian melulu, tapi dengan ak-
sara. Sudah saatnya Indonesia
membuktikan kepada dunia
mempunyai budaya modem,
khusu§hya budaya aksara. Sa
ya harap Pusat Bahasa bisa
mencarikan sponsor.
Sudah berapa novel lndonesia yang
chterjemahkan kedalam bahasa Jer
man?
Mungkin (total) sekitar 25. Sekitar 6-
7 kaiya Pram (Pramoedya Ananta Ib-
er), Umar Kayam, Ayu Utami, dan Oka
Rusmini.
Bagaimana tanggapan masyarakat
Jerman atas novel Indonesia?
Hams diketahui bahwa sastra Indo
nesia di Jerman terbit di penerbit kecil.
Buku-bukunya tak muncul di toko-to
ko. Tirasnya hanya 1.000-2.000, jelas ti-
dak laris dan jarang dibicarakan kiiti-
kus terkenal di harian nasional Jerman
temama, seperti Frankfurt Allgemeine
4.01
\ *^eitu^. Ifeijemahan novel Ayu Utami,
mis^ya, bdum banyak tanggapan.
Bahkan kaiya Pram tidak diresensi dari
segi sastra, tapi lebih kepada dia seba-
gai korban politik Orde Baru.
Bukankah Pram saat bertemu Gtmter
Grass mendapat perhatian besar media
di Sana?
Oh tidak, sama sekali tidak.
Dibanding novelis Afrika atau Asia
lainnya, Indonesia bagaimana?
Cina dan Jepang agresif memperke-
nalkan sastranya. Juga India dan Ko
rea. Ibrki dengan sendirinya dilirik ka-
rena Orhan Pamuk meraih Nobel. Sas
tra Amerika Latin bahkan best seller.
DenganA^etnam saja, Indonesia masih
kalah.
Bagaimana kajian sastra Indonesia di
universitas di Jerman?
Ada perkembangan yang merisaukan.
Jurusan-jurusan itu digeser program
studi baru, yaitu studi kawasan. Aki-
batnya, pengkaji sastra Indonesia ber-
kurang, dig^ti oleh ahli etnologi, an-
tropologi, dan ekonomi. Bahasa dan
sastra hanya jadi pelengkap pengetahu-
an para ahli kawasan, misalnya kawas
an Asia Ifenggara.
Di Bonn dulu, misalnya, ada program
studi praeijemahan yang saya pimpin
selama 20 tahun. Namun, sekarang tak
ada lagi. Bahkan kini saya jadi abdi un-
tuk (studi) kawasan itu. Dtdu masih ada
mahasiswa saya yang menulis skripsi
tentang sastra Indonesia, sekarang tak
ada lagi.
Di Jerman, sekarang Anda sendirian
menekuni^stra Indonesia?
Di Bonn, ya (la pengajar di universi
tas Bonn). Di Koln dan Hamburg
, mungkin masih ada (pen^at lain).
Bagaimana Anda melihat fenomena
meledaknya novel populer Indonesia?
Saya baca Ayat-ayat Cinta tahun lalu.
Saya tergiur membaca novel ini. Sebab,
ada yang menyebut novel ini laj'ak di-
nominasikan Nobel karena mengem-
bangkah sastra Islami. Pada 10-20 hala-
man pertama, novel ini mengahr tanpa
kerikil, tapi gaya bahasanya sangat pop.
Yang mengganggu saya adalah peng-
gambaran hitam-putih si tokoh pemuda
Indone^ di Mesir, seperti insanulkamil.
Sempuma betul. Dia berpoligami untuk
m^yejamatkan perempuan Koptik
yang meiicintainya. Saya terganggu
oleh pesan utama novel itu bahwa yang
bisa masuk suiga cuma orang Mam.
Saat si perempuan Koptik itu sakit, ia
bermimpi melihat sebuah gedung in-
dah. Banyak orang berpakaian putih
masuk, tapi dia dihalangi.
Itu merupakan sikap eksklusif yang
agak berlebihan, sama sekali tak sesuai
dengan jiwa rakyat Indonesia. Saya
sempat ceritakan novel ini kepada seo-
rang teman di Jerman. Dia katakan ini
pel^ehan terhadap Tlihan. Mengapa?
Sebab, novel ini membayangkan Hihan
menerima makhluknya berdasarkan se-
macam KTE
Bagaimana Anda membandingkan
penyair mutakhir Indonesia dengan pe-
nyairJerman?
Sastra Jerman berkembang sangat
gemilang sejak ratusan tahun lalu. Puisi
Jerman sudah mencapai puncak luar
biasa pada Goethe dan Nietzche. Di se-
kolah-sekolah juga diajarkan penulisan
esai. Setiap penulis muda ada dalam
tradisi yang sangat kaya itu. Para penu
lis di Jerman juga memiliki kemampu^
beberapa bahasa. Saya melihat sastra-
wan (Indonesia) kurang menguasai ba-
hasa-bahasa lain. Sastrawan Indonesia
berkembang otodidak. Kalau boleh kri-
tis, ini tak enak, mutu sastra Jerman ra-
ta-rata di atas mutu di sini.
Anda lihat peran negara panting un-
tuk penyebsuran sastra? .
Ya. Di Jerman, misalnya, Departemen
Luar Negeri wajib (memperkenalkan
kaiya Jerman). Makanya didirikanlah
Goethe Institut. Tugasnya menyebarkan
kebudayaan Jerman.
Saya usulkan agar Indonesia mem-
bentuk Pusat Budaya Indonesia di Ero-
pa. Pemimpinnya adalah budayawan,
bukan birokrat atau diplomat biasa. Ci-
na, misalnya, sudah mulai mehdirikan
pusat-pusat Konfusius. Banyak penga-
mat di sini melihat sastra Indonesia
penting, tapi tak menyadari bahwa se-
sungguhnya marginal. • •
Koran Tempo, 27 Maret 2009
KESUSASTRAAN JERMAN/SASTRA KEAGAMAAN
Goethe dan lsl<
Salah satu alasan„^er!hold Dam^Hauser
menerjemahkan pulskpuisi Goethe ke -
dalam bahasa Indonesia karena ba-
nyak puisi Goethe berbicara tentang lslam.
Bahwa Goethe adalah perintis dialog Eropa- • •
Islam, menurut Berthoid, sudah lama diketa-
hui di banyak negara Islam di Timur Tengah,
sepert! di Irak, Iran, Arab Saudi, dan Mesir.
"Tapi di Indonesia, orang belum begitu me-
ngetabui hal itu.' katanya.
,  .. Sejakmuda Goethe, menurut Berthoid,
,  rnembacaAI-Quran danbelajarbahasaArab. n
Minatnya terhadap budaya Islam dipertahaiv
kan hingga tua, Dla pernah berencana menu-
lis drama tentang Nabi Muhamniad, Tapi tu-
,, lisan rtu tidak kelar.-hanya faeberapa fr^me'n.
'Kenapa Anda tidak meneijernahkan frag-
men-fragmen drama itu, Bung? "Kita mener-
:  jemahkan puisi Goethe lain soa! Islam.- ujar-
^ Berthoid. Salah satu puisi yang diterjemah-
kan Berthoid, misalnya. Buch der Parabeln.
DI situ Goethe menulis; Aku memandang
takjub dan girang/Bulu merak dalam Al-Qu- - '
•■ran terpasang/Di hetaf ini mata-Nya berke-
nan-la terakan.
Menurut Berthoid. Goethe tak menolak -
: dugaan bahwa dia menganut Islam. "Dia
...pernah'mengatakan. 'Saya bukan Nasrani",*:-'.'.
kata, Berthoid. Berthoid, melalui Komisl In-
donesla-Jerman dalam bidangsastradan
_ bahasa, ingin menyelenggarakan acara perrvl^ i
.bacaan puisi Gpethe dl sekplah-sekolah Jnt-^l
■ donesla. •sjsnyijjj
104
KESUSASTRAAN JERMAN-TERJEMAHAN-INDONESIA
"Komi memang hanya menerbitkan buku lama,
Namun lewat buku-buku Karl May, saya berharop
kita bisa belajdr tentang kemanusiaan, perdamai-
an, dan lingkungan hidup." Begitu kata kepala
suku Paguyuban Karl May Indonesia atau PKMI,
Pandu Ganesa.
Oleh EDNA CPATTISINA ,
Bersama komunitas dan
penerbit yang dibahgun
secafa swadaya, Pandu
bersama PKMI telah menerbit
kan 10 buku dari target 40 buku
karangan Karl May.
Karl May adalah penulis Jer-
man yang kontroversial pada
masa hidupnya, 1842-1912.1^1
May banyak bercerita lewat dua
karakter terkenal dalam buku-
bukunya, kepala siiku i<^ache,
Winnetou dan saudara angkat-
nya. Old Shatterhand, seorang
Jerman-Amerika. Bulcu-buku-
nya sempat dlpandang sebagai
novel tak berkualitas.
"Dia kontroversial kareha se-*
bagai orang kulit putih waktu
itu, tulisan-tulisannya justru
mencela penindasan yang dila-
loikan kulit putih terhadap
bangsa lain seperti Indian," kata
Pandu.
Mengisi masa kecil dengan
buku-buku Karl May, awalnj^
Pandu hanya ingin mengenang
masa kecilnya ketika ia rriulai
menjelajah dimia maya tahun
1999. Namim yang didapatnya
lebih dari sekadar persahabatan
antar-ras, tetapi juga situasi
3^g bisa menjadi cermin masa
kini.
"Dia bicara tentang perang
etnik, Amerika dibangun dengan
ongkos sangat mahal, yaitu
menghabiskan sebuah etnis.
Yang menjadi patokan waktu
I  itm kita versus mereka. Siapa
pim yang bukan kita hams di-
perangL Indonteia ketiilaran,
pada abad ke-21 ini yang dipakai
sebagai argumentasi p'ontok-^oh-
to/ra/i adalah agama Padahal, itu
rasa kemanusiaan yang hilang,"
katanya.
Karl May juga menyinggung
isu lin^omgan hidup dalam tu-
lisan-tulisan yang dia buat pada
abad ke-l9^Ia menu% tentang
kuda-kuda mustang yail^punah,
hingga bison yang habis diban-, .
tai- 1 . . : n '
"Di Indonesiapada abad
ke-2i, rriana itu orang hutan, ha-
rimau ^ umatera, atau badak? -
Tin^al segelintir. Persis kan?'
kata Pandu yang dua tahun hi
dup dlpedalaman hutan Kali
mantan.
Karl May juga mengahgkat
iw perang yang relevan
dengan konteks masa kini Bah-
kan, dalam buku-buku karang-
annya yang mempakan basil
peijalanan ke Aceh, ia menye-
but kolonialisme sebagai tero-
risme.
"Sekarang kok Ainerika
(AS) masih bisa menyerbu
IrakSepertinya manuSia me^
mang inasih seprimitif diilu,"
katanya.
Minta tolong anak
Peijalanan Pandu dan ka-
wan-kawan pencinta Karl May
berawal dari biiku seharga Rp
17.500 imtuk membuat situs
web. Dengan memihta tolong
kedua waknya yang duduk di
bangku SD dan SMP terciptalah
situs www.indokarlmay.com pa
da Oktober 2000. Sebulan ke-
mudian teijadi interaksi komu
nitas di mang maya \ewa.t mai
ling list
Tak diduga, salah satu ang-
gotanya adalah orang dari Ke-
pustakaan Populer Gramedia
yang dalam satu diskusi
menantang Pandu menerbitkan
Karl May dan menjadi editor
tamu. "Di sinilah kita terkejut
karena ternyata buku Damai
di Burnt itu sarat dengan ni-
lai-nilai kemanusiaan," cerita
Pandu.
Peijalanan terus bergulir. Tu-
lisan Pandu tentang Damai di
Burnt dimuat di halaman satu
koran ini. la kemudian ditele-
pon Goenawan Mohamad yang
lalu membuka jalan masuk Karl
May sebagai sebuah liputan di
Tempo. Kemudian Intisari me-
nulis cerita tentang pembuatan
situs web Karl May.
"Semua ini langsung membu-
at junilah anggota komunitas
Karl May meningkat pesat da-
lam waktu singkat," katanya.
Setelah buku Damai di Bumi
terbit Oktober 2002, muncul
pertanyaan lebili besar. Kok cu-
ma satu buku yang diterbitkan,
bagaimana dengan buku-buku
Karl May yang lain?
Anggota PKMI yang saat itu
jumlalinya sudah di atas 100
orang mendorong agar komu
nitas itu menerbitkan sendiri
buku-buku Karl May.
"Jadilah lima orang paUmgan
dapat uang Rp 27 juta. Tiga
orang di antaranya 'bos', satu '
ibu rumah tangga, dan satu i
orang lagi saya yang nyumbang . |
waktu saja," ceritanya.
Rupanya uang Rp 27 juta itu 1
yang ber^ir hingga kini dan
mereka berhasil menerbitkan 11
buku, di antaranya Winnetou I
yang telah cetak ulang enam ka
li atau 18.000 eksemplar. Di ba- j
wah penerbit yang dibuat Pan- !
du, Pustaka Primatama, total '
ada 10 novel dari Karl May yang
telah terbit, yakni Winnetou 1, 2,
3, 4, Kara Ben Nemsi 1, 2, 3, :
Anak Pembunuh Beruang, Hantu
Lano Estanando, Kumpulan j
Cerpen Old Shatterhand j
serta Me;y'e/q/aA : i
Negeri Karl May,
sebuah pengan-
tar tentang
Karl May.
Semua itu
belum termasuk film yang
hams diteijemahkan. Di sini ada
empat judul film panjang. dua
film dokumenter, dan ma-
sing-masing satu kartun dan pa-
rodi.
Jangan tanya soal bagaimana
pembuatan edisi pertama IKm-
nefou J. "Bukunya jelek sekali
ha-ha-ha. Saya yang bahasa In-
donesia-nya pas-pasan menjadi
editor. Akan tetapi siapa lagi?
Kalau ada duit, pasti kita sudah
membayar seorang profesional,"
katanya.
Naskah dari Jerman
Naskah asli diperoleh Pandu
dari Jeiman. Kebetulan saat ia
pulang kampung ke Malajig, dia
melOiat banyak kursus bahasa
Jerman. Dia langsung menghu-
bungi pengajarnya untuk me-
nerjemahkan buku Karl May,
padalial sebelumnya mereka
belum pemah membaca Karl
May.
Setelah bukunya selesai pada
Oktober 2003, upaya ini malali
mendapat dukungan dari Goe
the Institut dengan memberiImang untuk pameran.
"Kalau kita punya niat baik,
orang akan mendiiung," kata
^ Pandu. I"
Keberadaan buku-buku Karl
May sekarang ini di berbagai to
ko buku adalah hasil keija ko
munitas. Menumt Pandu, sem-j pat terpikir untuk menyerahkan !
I penerbitan buku-buku Karl May i
kepada para profesional.
"Namun, apakah dedikasi
mereka bisa seperti kami? Mi-
salnya, honornya ha-ha. Kalau
j kami sih senang-senang saja bi-
arpun untuk m'eneijemahkan
satu buku bisa setahun," katar
nya. '
Jumlah total komunitas j
PKMI di dunia maya mencapai
800 orang. Merekalah yang
menjadi pasar dan simpul-sbn-
pul kegiatan dalam menyebar-
kan ide-ide Karl May. Penerbit
an buku digunakan untuk men-
danai organisasi serta mengikat
komunitas.
"Ini kan klub buku, jadi siapa
pun yang masuk menjadi ang
gota klub ini enggak harus ke-
fiiar duit Namun, mereka malah
mendapat buku dan kaus," ka
tanya.
Di balik berbagai kegiatan
dan penerbitan buku Karl May,
Pahdu merasa belum puas ka-
rena yang membaca buku-buku
ini sebagian besar justm gene-
rasi 1980-an.
"Ketika sudah dewasa, kita
susah mengubah sikap. Berbeda
dengan sewaktu remaja, buku-
buku seperti inilah yang mem-
bentuk kita Maka, ketika de
wasa kita siap bergaul dengan
semua orang meski beda agama,
suku, dan ras," tutumya
Oleh karena itu, tahun 2009
Pustaka Primatama berenc^a
menerbitkan lima birku Karl
May yang dibuat khusus untuk
remaja.
"Kemarin kami sempat mem-
buat komik, ada lima judul. Na
mun, tampaknya ini belum me-
ngenai sasaran pangsa pasar-
nya," katanya.
Bagi Pandu, peijalanan "Karl
May masa kini" bam setengah
jalan. "Tujuan akhir kami adalah
remaja Indonesia juga membaca
dan meresapi nilai-nilai univer
sal yang sudah kami peroleh da
ri Karl May," katanya.
Kompas, 7 Haret 2009
KOMIK, BACAAN
Ikon
Komik Indonesia
RA Kosasih
Karya-karyanya
tetap dikenang
berbagai generasi.
Bahkan ia menjadi
ikon komik
Indonesia, Sebuah
mahakarya
yangbelumada
tandingannya.
SIswantlnl Suryandari
USIANYA hampir me-
masuki kepala 9 pada 4
April mendatang. Na-
mun, langkah kakinya
malsih gagah. Suaranya tetap lantang
dan masih mampu merekam banyak
peristiwa di masa lalu.
Itulah RA Kosasih; komikus yang
terkenal dengan karya-karyanya
bertema pewayangan. Ketika ditemui
Media Indonesia di rumah anak perem-
puannya, Yudowati Ambiana, Ko
sasih berklsah tentang kecintaannya
pada dunia komik.
Semenjak kecil membaca komik
adalah kesenangannya. Waktu itu
komik-komik yaiig berkisah tentang
Amerika banyak beredar di Indone
sia. Kosasih pun kemudian belajar
membuat detail-detail anatomi tubuh
lewat komik Amerika itu.
Kepandaiannya melukis ini ti-
dak dimiliki saudara-saudaranya.
Bungsu dari lObersaudara pasangan
R Wiradikusuma dan Sumami yang |
iahir di Bogor, Jawa Barat, ini benar-
benar gandrung menggambar dan |
menonton wayang golek.
Kesukaarmya itu berlanjut hingga
Kosasih bekerja di Dinas Pertanian
Bogor, dia kebetulan bertugas sebagai
juru gambar. Dia selalu menggambar
berbagai satwa dan tumbuh-tumbu- |
han. Hal itu juga dilakukannya di 1
rumah memanfaatkan kertas yang |
ada di kantomya. f
V, ,''Y^kertas k^nmahal. Kebetulan f
kertas di kantor bagus-bagus dan [
banyak. Apalagi kertas padalarang |
paling bagus," ucap Kosasih sambil '
tertawa.
Kebiasaan menggambar itulah
pada akhirnya membuahkan ide
untuk mencipta sesuatu yang lebih
bes^.
Apalagi setelahsemalam menonton ^
wayang golek dengan lakon Bima,
Arjuna, dan Gatotkaca membuat
otaknya gatal. Di benaknya hanya
ada pikiran bagaimana menggambar
sosok idolanya itu.
Sebetulnya, saat menjadi pegawai <
negeri hidup Kosasih berkecukupan. |
Gajinya pun bisa untuk menghidupi.
keluarganya. Namun, minatnya
pada dunia gambar tidak terben-
dung lagi.
Pascapenjajahan Jepangpada 1953,.
Kosasih mulai aktif memasukkan
karya-karyanya ke korah. Karya
pertamanya Sri As//j muncul di ha-
rian PedOman di Bandung. "Sri Asih
itu sosok pahlawan wanita. Ide itu
didapatsa.et.membaca kornik VVoHder
mengen^g
tokoh Sri Asih, jagoan wanita ber-
pakaian kebaya yang menumpas
kejahatan.
Ternyata pemunculan Sri Asih itu
langsung menaikkan oplah koran ter-
sebut. Pada saat itu Pedoman mampu
mencetak 3.000 eksemplar dan ludes
karena pembaca menyukai serial
Sri Asih.
Kosasih pun mendapat honor
Rp4.000! (Jumlah yang cukup besar
waktu itu). Padahal gajinya cuma
Rp300. Atas dasar itulah Kosasih
merasa akan lebih baik menekimi
dunia komik daripada menjadi pe
gawai negeri.
"Waktu itu saya sudah bisa beli
motor buatan Amerika merek Bonfit,
sedangkan atasan saya belum punya
kendaraan sama sekali. Jadi, buat
apa berlama-lama sebagai pegawai
negeri. Usia juga masih muda," ucap
Kosasih diiringi derai tawa.
Komik wayang
Hingga akhirnya Kosasih meng-
undurkan diri sebagai pegawai ne-
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geri pada usia 35 tahun. Pria yang
dikenal ramah ini terus menekuni
dunia komik tanpa henti. Pesanan
pun laris manis.
Sempat usahanya dihadang ke-
lompok Lelg*a, yang waktu itu me-
masukkan komik-komik dar^ China
untuk mengerem lajukarya Kpsasih.
Sempat karya-karya Kosasjh turun
drastis, tapi hal itu tddak^emupus-
kan semangathya.
Banilah pada era 1970-an Kosasih
membuat komik bergenre wayang.
Itulah komik terlaris sampai seka-
rang. Pada saat diterbitkan, komik
itu teijual hingga 100 ribu eksemplar!
Lahirlah Ramayana, Mahabharata,
Bhagawad Gita, dan lainnya. Penerbit
Maranatha Bandung telah mencetak
ulang komik itu hingga hak penerbit
telah berganti pada penerbit Erlana.
Diakuinya, membuat gambar-gam-
bar wayang di dalam komik tidakiah
mudah. Semua itu bisa dikerjakaii
Kosasih dengan perasaan. "Detail
anatomi tubuh dan wajahny^ hams
disesuaikan dengan sifat si tokoh.
Saya'membutuhl^ waktu lama un
tuk menerjemahk^ cerita ke dalam
sebuah g^bar/'jelasnya.
Untuk mengerjakan Mahabharata
memerluk^ waktu hampir satu ta-
hun. Deihildan juga Bhagawad Gita,
salah satu kitab suci Hindu, juga
membutuhkan waktu lama. Kosasih
pun hams menenangkan pikiran
dan hati saat mengeijakan Bhagawad
Gita.
"Tidalc mudah mengejawantahkan
petuah-petuah dalam Bhagawad Gita
ke dalam sosok Kresna, kemudian di-
ilustrasikan ke dalam gambar. Tidak
seperti sekarang ini, komik kurang
ada detail dan roh. Lebih mirip kar-
tun," Kosasih berpendapat
Kosasih mengerjakar^ gambar satu
demi satu di atas kertas padalarang
dengan tinta buatan Belanda, dan
pena juga dari Eropa.
Dalam peijalanannya, karya-karya
. bapak berputra satu ini tidak lagi
. berkembang sebagaimana dulu.j Kini karya-karyanya dicetak sangat
ka|^h^|:)^^fs^ing de- ^
; -ngan.komik-komik4epang. Namun,.-.
Kosasih tidak menyesali semua itu.
"Saya .belajar banyak pada
Bhagawad Gita, bahwa perjalanan
hidup manusia itu sudah diatur
sedemikian rupa. Kalau sekarang
saya melihat komik asing beijaya di
hidonesia, ya mungkin memang de-
mikian jalannya," ucapnya dengan
suara tanpa emosi.
Kosasih tidak bisa menyalahkan
siapa pun. Dia pun senang di sisa
uijiurhya masih banyak anak muda
yang menamh perhatian pada kele-
starian komik Indonesia.
Seperti dia tunjukkan banyak
tamu dari komikus muda, seperti
kelompok komik Indonesia, Aka-
demi Samali, dan komunitas komik
lainnya yang selalu berkunjung ke
mmahiiya.
Mereka tidak sekadar berdiskusi
soal komik, tetapi juga membahas
bagaimana menyelamatkan komik
Indonesia. "Mereka benar-benar
hebat," puji Kosasih dengan senyum
bangga.(M-4)
Media Indonesia, 8 Maret 2009
KOMIK, BACAAN
:-yjarahg aia drong yahg >?5y
k" j b ditdhibbh b^bit^^^^
P " hrSeru, dijamin c/e/j ki+a bakai betah berjam-jam mbmbdcdnya.
Nah, kalau suciah hdbi Tneh\baca, dpd sdlahnyo kitd juga Cobd
K^et^buQthya dendiri. Seru pastinya bisa bikin komik seridiri sesudi dengan jalan n i;t' cerita yang kita inginkan. r '
P- Berminat?,Beng Rahardion, seorang komikus dgri Akademi Samaii, punya t'pf
Qwdi untuk bikin cerita komik. "Sebagus apo pun komik, kalau tidak ada ceritanya
pgsti tidak ada yong mdu bdco,'' katanya; \
-Membuat komik memang bukan sekadar menggombar. Add unsur menampilkan n _
cerita yang periu banket dipertimbdngkdnmeski cerita tintuk sebudh komik tidal<
ribet
V i Sfliab satu jalan cerita yang paling digemari kdk Beng, misalnyd, didmbilnya dari
korpik 5/ncJiaa Ceritanyq, si Sinchqn itu lagi betajar.menulis surat. Lalu ibunya n
menyuruh Sinchan menulis apa yang ada dalam hati Sinchan. Pas surat itu tilia di
I l-rumoh, si ibu membukanya dan menemukan sepenggal kaitmat sederhana . ..
l^i'urituknya. "Aku soyang Mgma," tuiis Sinchan. Duh^menyentuh,ya? -
sudah punya cerita ydng seru, Kak Beng dan Kak Ipan, juga \
W^1-.dari Akademi Samali, punya beberapa . ^
) lanqkah untuk mulai membuat komik . n
; Ticerte
Bagt ceritQ dalom tiga babok. Di babqk pertama, kamu
bisa memulainya dengon membuka cerita atau menge-
nalkan tokoh dan masalah yang mau diungkop. "Di sinl
saatnya kamu menggiring pembaca ke dunio komik yang
akan dihamparkan ke depan pembaca/' koto Kak Beng.
Berlanjut ke bobak kedua, yaitu mengenai proses yang
terjadi selama tokoh utama menghadapl masalah.
.  Terakhir, babak ketiga berupa penutup, seteiah
sang tokoh berhasil menyeiesqikan masalah yang
dihadapinya.
Sebenarnya, tiga rumus tadi adalah cara klasik
membuat cerita komik.'' Klasik, tapi masih asyik,''
katanya.
i& Buxnbu karakter
Supaya tokoh komik kamu jadi kelihatan hidup, kamu .
harus member! bumbu karakter. Bisa berkarakter baik,jahat, mellow, lerndt. atau narsis. Pokoknya, karaktqr-
karakter yang ada di dunia ini, deh. Biasanya, tokoh utama
punya tokoh pendamping. Ibarat Batman dan Robin.
Kedekat-ari cleng,aj\ pemfcaca .
Kunci untuk menghidupkan karakter itu juga terletak
pada faktor kedekatannya dengan pembaca. Tokoh yang
mcnarik i'tu biasanya karena pembaca merasa punya kesamaan
dengan si tokoh. meski id cuma tokoh komik. /
^ BaJin. "berlatih
AAcrdsa nggak]Qgo gambar? Buat Kak Beng, itu .
bukan masalah. Karena menurut dia, semua orang bisa
menggambar.' 'Cuma perlu berlatih aja,'' ujarnya.
Membuat komik; tambah dia, juga seperti itu: Harus
banyqk berlatih. Nggak mudah memang bertutur lewat
gambar dengan teks yang secukupnya saja. Kita perlujuga belajar untuk bercerita lewat teks yang minim dan
lebih banyak 'berkata-kata' dengan bahasa gambdr.';
Jadi, tungguapa lagi? Ayo, bikin komik Bind^ ,
J'ykfi'iiri' Saris Lunis'
•;V Sdyawerndng hobi berat-bi.kiri komik:Tap[,f
, memang, sih mehggctmbdr komik itu sdhgat. V^v.
• berbedg dengan ilmu rneHggambar qrsitck. Di,;
kdmpusi.^a harus berkutat .dengan'gambdp
garis-gdns iurusi Saya suka dikritik ddsen;;; :
::il;^tanyQ gdmbqr ^ risj  '>~Tetapj', gada-gdra Hobi; menggdiT\bQr komjk i
I - justru'dda nilal tambah/UntuKdi keias.'; •
I  •:.5pQt,riya;gdmbqr orqng;ydng sQya-budt;iebihv:^j ^hidup dan t'dgk kaku. Bahkah, soya sering,;. ^  n
i  diminta doseniuntuk mernberiiqdntohig^ :
l.orqng ydng.bdik untuk membeH'Sentuhon^;''-^
, 'kehidupan pada'sketsaarsitektur. - 'j-V',-:'
^ r,, : ;.Hobi coret-corct juga;Sering sayQ/Sdlurkdri
• .di sisi-sisi kertas.fu'gas drsitek ydng besdri;?';,'
: don tidak terpakdi. Komik menjodi tempd^^f;
. '■Sdydudtuk me.nyalurkan isi.pi.kirdn,'terutdma •;
■ketikasayd
-..tiddk ,
menyukai
goris lurus'
Komikterus
jadi pelarl-
dn dan v
gens furus,
he, he.
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sebuah permaihan; ''MLjlaidQri -
sotu orang mcmbuat satu panel kornik.'i'
Setelah itlj, teriianmu melanjutkan gamisor ■.
yang sudah dibuaf drang lain. Bdgitu seterusnya
sompdi akhirnyo menjodi sebuah cerito komik.
Hasilnya, sama sekali bisa tidak diduga. Kata Kak
Beng, kalau teman kamu jahil bisa jadi dari
gambdr^ertama kamu yang serius berubah, jadi
cerita usil gdra-gara lanjutan gambar terhdn'
kamu. Bahkan, kalau yang meneruskan gambar: ^
kamu adalah si teman yang 'datar', biikan tidak
mungkin kaiqu komik itu berujung datar.. Seru
/fan?
Menggambar bersama Itu bertujuan untuk;
melatih gaya kamu dalam merespons sebuah
gambar dan cerita. Sekaligus belajar untuktidak
terlampau memikirkan beragam detail yang mau
kamu masukkan dqlqm gambar. Alasannya, lagi- , ,
,  lagi komik adalah sebuqh Cerita: " Jddi, yang
penting itu ceritanya," pesan Kak Beng. Bind ,
Komife Ba.^iai\ dari Masa Depaai'
• . Saya datang ke acara ini untuk :
latihon bikin story board. Soalnya. ,
dqlam salah satu mota kuliah yong'
harus saya ambil odalah ketas ere-
Ofive drawing.Xii kelos itu, soya * '' n
di'minta untuk membuat sebuah^5'f<Jry
:board.
L/ntuk saya, membuat story board y
n bukon perkara mudah. tewat wpr/f-' \
shop ini, sayQ beldjordhtuk meKggalf;,.;
«de, membuat story board, baru
kemudian menuQngkdnnya V
dalam bentuk yonq lebih rmci :
lagi hingga layak d^isimak:
.'Meski sehari-hart saya tidak - •
. hobi menggambar komiK, Soyo
, suko membaca komik, tdrutama komik
• dalam negeri. Sayo sendiri lagi mem- .
perfimbangkan komtk mcnjadi mota
pcncahariian. Saya optimis 6a/wet,.
ydhg seperti ini akatt jddi bagian ddri
.mdsa depan."
Supari
(19 tahun)
Mahasiswa Juruson
Animosi, Digital
Studio College
INDIRA RiZKISARI/REPUBUKA
Ter^arvhm
GaLmbamya
QO
EdI Purnomo
(22 tahun)
Mahasiswa Digital
Studio College
Saya mengikuti workshop karena ingin belajar
menggambar dengon cerita. Selama ini Edi lebih
banyak menggambar ilustrasi saja. *
Untuk saya, komik yang paling seru odalah komik
fantdsi. Seperti komik mitologi gitu. Misalnya, komik
yang bercerita tentang kerajaan Majapahit.
Duiu, komik dalam negeri yang bercerita tentang
kisah kerajaan masa lampau banyak beredar. Sayang
sekali, sekarang komik serupa sudoh susah dicarl.
Kalau soai komik,favorit, untuk saya, semua ter
gantung gambarnya. Cerita itu urusan nomor dua^
yang penting gambdrnya bagus. fCalau gambarnya
jelek, sayq nggak bako\ bqca komiknya. n ind
Republika, 7 Maret 2009
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Membaca Che
lewat
Strip Komik
SOSOK seorang Ernesto 'Che' Cue- Saat Che masih menyerap kondisi alam
vara sudah hampir berbatas pada . dan kultur yang ikut membentuknya dan
mitos kemartiran. Tanpa perlu • ia belum punya ideologi.
dramatisasi berlebih, kehidupan- Pada baeian cerita Che muda itu. Rodri-
G
 
g ,
nya adalah sumber cerita menarik untuk
kemudian diadaptasi menjadi film.
Masa muda yang ia habiskan dengan
mengelana Amerika Selatan mengguna-
kan sepeda motor digunakan untuk bahan
memoar The Motorq/cle Dwnes. Selanjutnya,
memoar itu diadaptasi menjadi film ber-
judul sama keluaran 2004 karya sutradara
Walter Salles.
,,-,Pada;2,O,08, sufi;adpi;^ip,?Wenang..Qscar
Steven Soderbergh malah mengeluarkan
dua volume potongan biografi kehidupan
Che yang diperankan Benido del Toro. Di
tahun yang sama, kartunis underground
Manuel 'Spain' Rodriguez mengeluarkan
Che: A Graphic Biography. Penerbit Grame-
dia meperjemahkan novel grafts ini sebagai
. Che: Sebuah Biografi Grafis.
Kehidupan Che yang ditangkap Rodri
guez dalam deretan strip komik ini cukup
lengkap. Berawal dari masa lalunya seba
gai produk keluarga kelas menengah di
Argentina sampai ia menjadi mahasiswa
kedokteran yang memutuskan melakukan
perjalanan di seputaran Amerika Selatan
dan saat Che berproses menjadi Che.
Terlepas dari beberapa kesalahan kefik,
masa-masa muda inilah bagian paling me-
nvenangkan dari novel grafis Rodriguez.
guez masih belum ikut-ikut membehtuk
subjekhya jadi bagian mitos. Dia 'hanya'
an^ muda yang melakukan perjalanan.
Penyakit asma Che mendapat cukup ba-
nyak porsi untuk muncul di sepanjang
buku. Gambamya hitam putih, maskiilin,
bahkan hampir propagandis. Propprsi
tubuh karaktemya kadang tak seimbafig.
Ada penekanan pada tangan-tarigan b^ar
dan otot, tapi tak sebanding dengan lei^an
atau bahu. n
, Rodriguez memberi gambaran komplit
soal konteks situasi politik yang menge-
lilingi Che pada masa-masa menjelang
ia bergabung dengan Pergerakan 26 Juli
dan pada masa Che menyebarkan 'me-
rek' revolusinya. Tetapi, saat Rodriguez
menangkap sosok Che pada masa dan
pascarevolusi, ia jadi bagian dari gelom-
bang yang membawa Che pada reputasi
mitos itu.
Seperti tak pemah ada zona abu-abu dari
sosok Che. Contohnya, pada halaman 60,
soal sekembalinya Che dari tur ke negara-
negara Asia dan Afrika, ia menemui Bank
Nasional Kuba. "Hasil kunjungannya dini-
lai sangat efisien dan efektir [sic] meski Che
tetap dengan gaya yang informal," tulis
Rodriguez. Tak pemah dijelaskan dengan
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rind apa yang dimaksud dengan efisien
dan efektif dan apa hubungannya gaya
informal dengan hasil pertemuan?
Nada yang kurang lebih sama juga
ditunjukkan pada halaman 71, seal Che
. mengUirusi. .elconomi dan^.^iJtt^r,..fCMb3jr
Penjelasannya hanya, "Dengan gaya yang
santai namun efisien, Che telah mampu
mendisiplinkan dan mengatur Kuba". Se-
mentara itu, balon dialognya hanya berujar,
"Baiklah kawan, kita laksanakan!" tanpa
perujukan pada suatu tindakan konkret.
Strip komik memang punya keterbatasan
ruang, tetapi bukan berarti pembaca hanya
bisa dicekoki dengan penyimpulan-pe-
nyimpulan tanpa bukti cukup. Walaupun
memang sebuah karya bisa jadi pemyataan
politis pembuatnya. Itu sepertinya yang
sedang dilakukan Rodriguez.
Pada bagian akhir, dua laki-laki sedang
berbicara di sebuah kota besar berbahasa
.  (■A^srika-kah?). "Kini Kuba me-
miliki layanan kesehatan terbaik nomor
tiga di dunia. Orang yang membunuh Che
menderita katarak dan dioperasi di Kuba
I dengan gratis, kata salah satu dari mereka.
Lawan bicaranya menjawab, "MaksudmuAmerika sebenarnya telah menggulingkan
demokrasi?" Pria pertama menjawab,
"Begitulah."
Di sini Rodriguez jadi jelas-jelas menya-
takan 'demokrasi' yang berjalan di Kuba
adalah Utopia yang sempat terwujud tanpa
menjawab klaim-klaim soal Che sebagai
seorang pembunuh totaliter. Amerika me-
mang punya kebiasaan memasang merek
demokrasinya di berbagai negara. Tetapi
Rodriguez memosisikan Amerika vs Kuba
^pyel gra% iniigehag^putih. Hanya kejelekan pada satu sisi dan
kebaikan pada sisi yang lain. Lagi-lagi
alasan penguatan kenapa foto Che karya
Alberto Korda itu sudah menjadi ikon
seorang martir. (X-9)
Media Indonesia, 12 Maret 2009
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TerimaRoyalti Kecil
[  BELUM lama ini RA Kosasih harus
berbaring di Rumah Sakit Intemd-
sional Bintaro. Mendadak napasnya
sesak dan dadanya sakit. "Sayadidi-
agnosis sakit jantung," kata Kosasih
sambil mengelus dada kirinya.
Meski demikian, di usia yang ham-
pir 90 tahun, Kosasih memang masih
tampak segar. la tinggal bersama
di rumah anak semata wayangnya,
kamar tidur Kosasih pun terlet^ di
lantai dua. la merasa tidak kieberatan
naik-turun tangga. Justru hal itu,
menurutnya, mei^adi bagian olah-
raga sehari-hari. ' \
Meski oleh dokter saat ini Kosasih
dilarang minum air putih terialu ba-
nyak.^ "Saya tidak boleh minum air
terialu banyak supaya tidak seSak
napas. Air akan memennhi j|lah;na-
pas saya," ucap Kosasih pifelhirijlcfih
pesan doktemya sambihtei^i«^|p^a-
dahal, ia juga tahti minum banyak air
putih bmk untuk kesehatan. 'Tetapi
untuk saya.tidaik bisa."
Perasaan bersyukur selalu
menghiasi Kosasih. Ia terihgat, di
tengah sakitnya itu, justru bisa ber-
temu dengan para penggemamya.
Salah satunya adalah dokter yang
merawatnya selama di RS Intema-
sional Bintaro.
• Kosaisihmenuturkansaatiamasuk
ke ruangan periksa, dokter tersebut
langsung menyapa. "Oh ini yang
namanya Pak Kosasih. Saya su-
dah membaca komik bapak waktu
masih remaja, baru ketemu seka-
rang., Komiknya masih setumpuk
di .i^^," kenang Kosasih teritang
^p^muannya dehgan dokter yang
^ mbrawatnya itu.
^ Selamia dirawat di rumah sakit
;bebCTapa,komiktis yang aktif mengi-
rinik^ kabar lewat internet pun me-
wart^kan kondisinya. Baiiy^ orang
yangl^emudian menjengulmya. Bah-
kan ^da kiriman bimga dari Menteri
Wsc^: ;dan Teknologi Kusmayanto
Kadiman yang disampaikan staf
hiun^ya.
"Saya tidak kenal dengan Men-
ristek Kadiman. Namun, mungkin
Pak Menteri pemah membaca komik
saya. Terima kasih atas perhatian-
nya."
Bahkan, banyak yang memberikan
sumbangan iintuk berobat selama di
rumah sakit. Seniman generasi tua
di Indonesia seperti Kosasih pada
umumnya memang tidak memiliki
tabungan yang cukup. Meski men-
dapatkan royalti,
nilainya tidaklah seberapa.
"Kalau dibandingkan dengan saat
saya mendapat honor di zaman dulu
dengan royalti yang saya peroieh,
jelas jauh sekali. Royallinya sangat
kecil, apalagi komik yang dicetak
juga sangat terbatas," ungkapnya.
Bapak bercucu satu itu kini sudah
tidak lagi menggambar komik. Sejak
1990, ia berhenti.total menggambar.
Alasannya, tangannya selalu gemetar
kalau menggambar sehingga hasil-
nya kurang bagus.
Kosasih pun sering dijadikan
tempat curhat para komikus muda,
terutama dalam menggambar to-
koh. "Kebanyakan komikus saat ini
kurang detail menggambar anatomi
tubuh dan wajah yang menggambar-
kan watak seseorang," kritiknya ter-
hadap komikus generasi sekarang.
Meski tidak ada anggota keluar-
ganya yang meneruskan jejaknya,
Kosasih tidak berkecil hati. Putri
tunggalnya, Yudowati, dulunya
senang menggambar seperti dia,
tetapi tidak dilanjutkan. Namun,
ia yakin kelak akan ada komikus-
komikus yang berkarakter di Indone
sia. Melanjutkan dri khasnya dalam
membuat komik.(Nda/M-4)
Nama
Raden Ahmad Kosasih alias RA Kosasih
Lahir
Bondongan. Bogor, Jawa Barat, 4 April 1919
Pendidlkan
• Inlands School 1932,
» Hollandsc Inlands School (HIS) Pasundan
Karler
• Penulis komik
• Jury gambar di Departemen Pertanian Bogor,
• Komikus di harian Pedoman Bandung
Kerya
• Sn Asih • Pandawa Seda
• Siti Gahara • Bharatayudha
• Sri Dewi • Raden Pan'kesit
•Mahabrata •Srikandi
• Ramayana
Media Indonesia, 8 Maret 2009
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/^Musikalisasi Puisi Diminati Orang Asing
MUSIKALISASI puisi se-
bfenamya cara untuk menga-
presiasi, yakni 'mengawinkan'
karya sastra (puisi) dengan
musik. "Lewat musikalisasi
puisi, orang bisa tertarik pada
puisi dan musiknya," ucap Ari
KPIN dari Bandung dalara
acara 'Pesta Buku Jogja' di-
Jogja Expo Center, Minggu
(15/3). Pertunjukan Musikali
sasi Puisi menandai peluncur-
an buku berjudul 'Musikali
sasi Puisi, Tuntutan dan Pem-
belajaran' terbitan Hikayat
Publising. Kegiatan itu dise-
lenggarakan Hikayat Publi
sing bersama Ikapi DIY dan
SKH Kedaulatan Rakyat de
ngan diberi pengantar Asep
Ruhiyat (Direktur P.enerbit
Hikayat PublisingX
Asep mengatakan, meski
soal musikalisasi puisi sering
' menjadipembicaraandanper-
debatan di media massa, teta-
pi masih sangat jarang karya
tersebut diterbitkan jadi buku.
/ "Musikalisasi lebih banyak
'  hadir di panggung pertunjuk
an seni dibandingkan dalam
»UKU 2009
KR-JAYADIKASTAR!
AH KPIN (kiH) bersama kelompoknya unjuk kebole-
han di JEC.
teks bacaan," ucapnya. Untuk
itulah ini sebagai bentuk apre-
siasi pada kreativitas seni-
man, khususnya penyair dan
musisi.
Sedangkan Ari KPIN me-
ngemukakan, terbitnya buku
ini mendapatkan sambutan
cukup bagus, terutama di
Bandung baik dari penyair
maupun kalangan pendidik,
khususnya guru bahasa dan
sastra Indonesia. "Bahkan
teks-teks untuk musikalisasi
diminta sekitar 300 orang,
saya nge-prm/ terus sampai
komputer jebol," ucapnya. Ma-
ka adanya buku ini, memu-
dahkan dalam pembelajaran.
Muncul pula permintaan bu-
ku-buku dari Banjarmasin,
Medan. "Materi yang masuk
jaringan internet juga dires-
pons orang dari mancanegara
sampai mau dibeli royaltinya.
Saya dan teman-teman justru
tidak mengizinkan," ucap Ari
KPIN yang juga anggota pe-
main Indonesian Philhar
monic Oi'kestra.
Malam itu mengemas mu
sikalisasi kaiya Acep Zam-
zam Noor, Haraid Abdul Jab-
bar, Joko Pinurbo, Neiiden Li-
lis dan Raudal Tanjung Ba
nna. Ari bersama "kelompok
nya telah membuat musika
lisasi puisi dalam bentuk al
bum, antara lain Solitude
Maret (1995), Trisakti (musi
kalisasi puisi dan antologi pu
isi Tangan Besi, Jiwa Tanpa
Tbpeng Kepalsuan (2003),
Negeri Sihir (dari kumpulan
puisi karya Nenden Lilis),
Nyanyian Anak Pertiwi
(2005), Ikebana (dari kumpul
an puisi Cecep Syamsul Hari
(2006), Derai-derai Cemara
(Puisi pilihan penyair Indo
nesia). (Jay)-s
Kedaulatan Rakyat, 17 Maret 2009
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MUSIK
Liederabend,
Tembang Puitis Getarkan Sukma
banyak kelorapok
musik memilih genre mu-
L= sik seperti yang "diperke-
naD^" Liederabend pada Rabu
(25/3) rnalam di Bentara Budaya
Jakarta. Bagi Liederabend, tem
bang puitis alias art songs^ atau
di negara asal sang pujangga
(Jerman) dikenal dengan istilah
lied atau lieder, tentu bukan se-
suatu yarig baru, karena sudah
dilakoni sejak lama
Yang baru, baran^cali, audi-
ens yang mengapresiasi tampak
semakin beragam. Tidak dido-
minasi kalangan tua, tetapi anak
muda dan anak-anak juga adaL
Yang pasti, musik dengan tem-
bang-tembang puitis karya para
pujangga dunia, yang digubah
ratusan tahun lalu, awal abad
ke-19, jika dibawal^ dengan ci-
ta rasa seni menjadi romantis-
rbe yang menggairahkan. Unik
sekaligus menarik.
'Tembang-tembang yang ka-
mi bawakai) adalah seri tem
bang-tembang cinta yang ro-
mantik, produk awal abad ke-19.
karya pujangga Robert
Schumann (1810-1856), Jo
hannes Brahms (1833-1897),
Clara Schumann (1819-1896),
serta Felbc Mendelssohn
(1809-1847)," kata Iswargia Re-
nardi Sudamo.
Penampilan Liederabend di-
awali oleh penyanyi sopran Binu
D Sukaman dengan tembang
"Kennst du das Land (Mignon)",
kemudian penyanyi bariton
Joseph Kristanto dengan tem
bang "Bailade des Harfhers
(Harfiier)". Kemudian, Binu de
ngan tembang "Nur wer die Se-
hnsucht kennt (Mignon)" dan
Joseph dengan tembang "Wer
nie sein Brot mit Tranen aB
(Harfiier)". Secara bergantian,
Binu dan Joseph dengan solis
menembangkan sembilan tem
bang puitis kaiya Robert
Schumann.
Walaupun sebagian penonton
tidak mengerti dengan lirik-li-
riknya yang dalam bahasa Jer
man, totalitas penampilan Binu
yang anggun dan memesona de
ngan gaun merah muda bermo-
tif bunga wama-wami, ditam-
bah perigungkap^ ekspresi lagu
yang begitu menjiv^, penonton
bagai hanyut dalam suasana
yang romantik.
"Baik Binu maupun Joseph
mampu mentransmisikan roh
tembang-tembang puitis yang
dibawakan, berlabuh di sukma
n audiensnya. Inilah yang me-
ngagumkan dari penampilan
Liederabend dengan genre mu
sik seni ini," kata Soraya, pe
nonton yang mengaku puas de
ngan pertuiyukan Liederabend
pada Bentara Music Performan
ce.
Tembang terpilih
Pada sesi kedua, Liederabend
menampilkan tembang-tembang
terpilih dari Johannes Brahms
dengan suara bariton Joseph
' Kristanto, seperti "Der Gang
zvun Liebchen op 48 No 1",
"Botschaft op 47 No 1", dan
'Wie Melodien zect es mir op
105 No 1".
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Kemudian tembang terpi^
dari Opus 13 Clara Schumann
dengan suara sopran Binu D
Sukaman, seperti "Sie liebten
sich beide", "Ich stand in dun-
klen Traumen", dan "Liebes-
zauber".
Yang agak unik, Iswargia
merancang duet Binu dengan
Joseph membawakan empat
tembang dari Opus 63 karya
Felix Mendelssohn, yaitu "Ich
wollt meine liebe ergosSe sich",
"Abschiedlieds der Zugvogel",
"GruB", dan "Herbstlied".
Binu, Joseph, dan Iswargia,
yang tiada duanya di bidang ma-
sing-masing dan telah tampil di
sejumlah negara dengan sam-
butan yang luar biasa, melalui
Liederabend telah memperke-
nalkan karya-karya abadi, tem-
bang-tembang seni nan puitis
dari pujangga dunia seperti Ro
bert Schumann, Johannes
Brahms, Cljara Schumann, dan
Felix Mendelssohn untuk pen-
cinta musik di Indonesia.
(YURNALDI)
Kotnpas, 28 Maret 2009
PUISI INDONESIA
Bayangkan Seandainya
Bayangkan seandainya yang kaulihat di cermin pagi ini
bukan wajahmu tetapi burung yang terbang di langit yang
sedikit berawan, yang menabur-naburkan angin di sela bulu-
bulunya;
bayangkan seandainya 5'ang kaulihat di cermin pagi ini
bukan wajahmu tetapi awan yang menyaksikan burung itu
menukik ke atas kota kita dan mengibas-ibaskan asap pabrik
dari bulu-bulunj^
bay^gkan seandainya yang kaulihat di cermin pagi ini
bukan wajahmu tetapi pohon rambutan di halaman rumahmu
yang menggoda burung itu untuk hinggap di lengannya;
bayan^an seandainya yang kaulihat di cermifi pagi ini
wajahmu sehdiri yang itu juga, yang tak kunjung habis meski
telah kaukupas dengan ganas selembar demi selembar setiap
hari.
Kompas, 22 Maret 2009
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HJISI INDONESIA
Laki-laki yang Pekeijaaimya
Mengorek Tempat Sampah
N
ibuku masih perawan, begitukatanya selalu setiap kali kau
menanyakan asal-usulriya. Lelaki itu tidak pernah menatap
iangit, tentu bukan karena ia tak tahu bahwa langit benar-
benar ada di atas sana. Pemiilung memarig menelusnri tempat
sampah demi tempat sampah dengan sebatahg tongkat berkait
yang merabantunya memilah-milah jenis barang buangan,
membantunya mengait kaleng kosong, plastik bekas, dan
kadang-kadang bungkus makanan yang sudah kadaluwarsa
tetapi yang mungkin isinya masih bisa dimakannya, atau
diberikan kepada kucing-kucingnya yang dl rumah
pienun^.setia, Suaminya konon ada lima, tanpa sanggama.
Beberapa orang ibu di kompleks kita suka curiga padanya,
beberapa yang lain suka meihberikan barang bek^ atau sisa
mak^an. Kau pemah bilang bahwa apa yang dikatakannya
pertanda ada masalah dengan diririya
/2/
Tapi ibuku masih perawan, tanpa sanggama. Setiap kali
kautariya kenapa selalu menunduk, ia hanya diam. Mvmgkin
ingin dikatakaimya bahwa di langit sana tidak ada tempat
sampah yang sudah dian^apnya sebagai hakikat hidupnya,
tidak ada yang bisa dikais-kais dan dikait dengan tongkat
kesayangannya. Ia tak begitu suka bicara. Wajahnya yang
tampan seperti wayang membuat ibu-ibu dan pembantu
rumah tangga suka menggodanya dan ia merasa cukup
menjawab dengan selamat pagi atau selamat sore atau hanya
dengan senyum y^g m^ih juga menyembimylkan jajaran gi^
yang rapi di balik bibimya. Kau pemah mencurigainya
sebagai ksatria yang sedang menyamar imtuk mencari
kekasihnya. Aku tertawa - tapi mungkin benar juga. Please,
jangan sekali-kali membayangkan dirimu sebagai putri yang
mungkin sedang dicarinya itu, aku membayan^can suatu
bencana seperti yang perriah kita_ baca dalam sebuah buku
tua. Ksatria yang menyandang kantong b^sar di pimggungnya
itu selalu cepat-cepat lenyap di kelokan ketika sorot mata
perempuan-perempuan itu dengan gemas mengikuti gerak-
geiiknya. Kenapa ia tak pemah mau tengadah ke Langit,
rumah para Batara?
/3/
KaU ini bicara apa? ^ 
Kotnpas, 22 Maret 2009
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Sajak-sajak Gus tf
Seruling Daging
Sudah. Jangan kaubicara lagi tentang lubang Semua
ruang semua rongga di tubuhmu telah jadi jurang. Semua
urat semua serat di dagingmu telah ja<b tambang. Kaulihat,
di tambang itu mereka turun, terayun-ayun,ineluncur jaiih
ke dasar tak berdasar. Kaudengar, suara serulingkah yang
mengalun, meriap, seolah mengapung dan menjalar?
'Tak ada sending dalam daging," katamu. Tapi alun
suara itu serasa icaukenal, serasa Imutahu. Gemerincin& dari
sua^ lubang di hdn jauh masa lalumu. Siapa tahu, di dinding
lubang itu, mereka telah lama membuat lubang-lubang nada,
belajar meniup menciptakan irama. Irama yang juga serasa
nun jauh dulu pernah kaudengar, antara lena dan sadar?
Tapi, suara lain, nun jauh dari kedalaman jurang, dari
dasar tak berdasar, naik memanjat tambang, menggemal^
Tak ada" berulang-ulang/Ya, tak ada, tak ada sending dalam
daging. Tak ada, tak ada setiup pim nada pemah mereka dengar.
Tetapi ah, kenapa, kenapa kau merasa lubang ini, gerohggang
ini, tiba tiba berguncang, seolah men^i^ seperti gemetar?
Sudah. Jangan kaupikir lagi tentang lubang. Tentang
rongga di tubuhmu menjelma jurang. Tentang urat, tentang
serat yang menjulur-julai seperti tambang. Karena, ram jauh di
dasar tak berdasar, di akar tak berakar, seti^ waktu setiap ngilu,
setiap pedih setiap pilu, nada-nada itu menggali, menciptakan
lubang sendiri: menaldk rima, memahat irama—tak peduli
apa tetap hanya buluh daging, atau justni mepjelma sending.
Payakumbuh, 2006
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Lima Sebutan dalam
Lima Bait Perpisahan
Kausebut ia "kekal ingatian", jarak yang mempertemukan
dua tubuh, di sebuah jembatan, di dua simpang yang jauh,
ketika dengan yakin kau pilih pulang ke arah selatan. Ah,
kausebut ia "gema tubuh", debar yang memantul, tertahan,
di dua tapal kenangan, di mata yang micara, lenguh cahaya,
angin, kelopak atau tampukkah sang penggugur suka. Ah,
kausebut ia "rintih salam", riang kalimat yang terlont^
daii dua mulut, di sebuah jamuan, bibir gelas berdenting,
kata-kata gemerincirig, berkilauan bagai cucur hujan. Ah,
kausebut ia "jari pucat", tangan yang melambai, ketukan
di dua ronggang, dada berkopongan, gauing memanjang,
melejang, di tempat ia bakal lenyap dan tenggelam. Ah,
kausebut ia "sisa lamunan", ingatan yang naik, berlesat^
dari dasar kenangan, dari dua tubuh, di jembatan berlainan,
dua-duanya di selatan. Ah, di simpang manakah itu, Tuan?
Jakarta, 2006
Tiga Kata Suci
aku kini tahu, kenapa "menguap" kata sucimu. Bila
kaubiar getir mendidih, meletup hilang si gugu sedih.
aku kini tjihu, kenapa "mengendap" kata sucimiL Bila
kaubakar sekam dendam, tinggal lepah jerami diam.
aku kini tahUj kenapa "meresap" kata sucimiL Bila
kautapis tepuk tepis, menyesak naik si ceguk tangis.
Jakarta, 2006
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Bui^g Kimtum
Aku masuk ke dalam kuntummu. Memba^^can kelopak
itu sepe^ti kepafc Di ujiing.daun, matahari melengkun&.angin
seperti suwiing. Cahaya menjelma susu, meleleh, tems meleleh
dalam pikiranku.
Aku masiik he dalam pikimnmu. Mencidp susu (ah tidak, ini madu) n
yang meru'dma burung di bibirku. Kutangkap kepak itu, sayap kemilat
seperti strip yang mengingatkanku kembali pada cahaya. Malam urung,
malam meraung dalam igauku.
Aku masiik ke dalam igaumu. Susu cahaya, burung itu terbang pulang
ke luinbutig cemara Cemara yiang dalam igaumu menolak jadi lumbimg
(hanya mau jadi kayu) kemb?di meronta, berontal^ menin^alkan derak,
menjelma,gaung dalam sayapku.
Akii masuk ke dalam saycpmu. Sayap yang dulu kemilat dalam igaiiku
yang hanya angah dalam pikiranmu, menerbangkanku melambtlng jauh
ke kotg itii. J^ta yang bagai meleridung, bengkak, ruam menggembung,
gelembung beton dalam batuku.
Aku masuk ke dalam batumu. Gagal membayangkan kuntum, sayap,'
imdur ke ^ -gua. Matahari Ocuingatkan en^u, susu cahaya) garang,
mengerahg pulang ke dalam gelapku.
Aku masuk ke dalam gelapmu. Meraba-raba dengan pikiran kosong,
hampa, dan sig-sia. Dan sungguh, wahai, sungguh tak bakal engkau
percaya. Dalam kosor^,,dalam hampa, dalam sia-sia, kuntum itu
rekah,mejyelma sayap, kepak,
dan seekdr btmirt^heikoak, terbang, cegak lesat tfienigu cahaya.
Baryarmasin-Payakumbuh, 2007
Hingku
"Aku tungku," ia bilang. Hitam terang, padas
arang. Letup deds gemeretak tulang. "Aku tungku,"
ia bilang; Hangus lengking da^ terpanggang.
Dan periuldiya dan kuahnya mehggeiegak
ubun, benak mengerangl "Aku tungku,"
ia bUang. Setiap haii setiap smg ^ '
saat anak-anak pulang. "Aku -i?- '
tungku," ia bilang. Setiap
hari, setiap malam saat ' '
ufat daging meregang. "Aku ' -
tungku," ia bilang. "Aku tun^,"
ia bilang. Ah, kalim berdua tungku,
Sayang... 1?^ buruk, lieluk amu^^^ - ; : \ y i
tenis-^yi
Pgyakumbuh, 2006
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Sepuluh Dialog Tlibiih
1
Tak ada yang salah pada lupa"
"Daging mengucap pada dirinya"
2
"Kaugali-gali, lubai^ dalam iambung." .
"Tak henti-henti, riang ^ mbur, belaturig"
3
"Setiap serat mirita ditiUiskan."
'Mahadaging ^ucat jkehiiapgan."
4 - ^
"Hanjra larhbai dan keiiang,"
"Tiang usia mengiipas tidarig,"
.5
"Musuh-musuh dlal^ dli^iL'^
'•Merebut dengkur dari;tw^
"Kaupahat dendain rindii padi"
"Darah meiididih aumah luka"
^'Riunah siput di pahgkal pahamu."
"Daging mengerang dlbakar nafsu."
8
"Ddam matamu, hujan tak perriah tednh."
*Di pelupukku, raatahari sesal mengaduh;*'.
•9
tertahan melunas bayang.'^; -
"Rintih meluap di jalan piilang,^*
10 .
**Hausku sudah dalam tubuhniu.'^
'Ruarig meleleh di tangaii waktu.''
PcQ^cikumbuh, 2006
0997) imDagmgAkar
Korapaa, 8 Maret 2009
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Sebilah Pisau Dapur yang idiubeli dari Pei\j^ja
yang SetidakiQ'a Semin^u Sekali Muncul
Berkeliling di Kdmpleks, yang Selalu Beijalan
Menunduk dan Hanya Sesekali Menawarkan
Dagangannya dengan Suara yang Kadang
Terdengar Kadang Tidak, yang Kalau Ditanya
, Bersqta Hargaiqra Pasti Dikatakannya,
"Terserah Situ Ssga..;"
N
takdir pun dimulai
di pintu pagar
sehabis kaubayar
kita perlu sebilah
pengganti si patah
kau telah memilih pisau
berasal dari rantau
matanya yang redup
tiba-tiba hidup
IV
bahasanya tak kaukenal
tentu saja.
tapi dengan cermat
dipelajarinya bahasamu
yang berurusan
dengan mengiris
dan menyayat
yang tak lepas dairi tata cara
meletakkan sayur beijajar
di talenan untuk dirajang
sebelum dimasukkan
ke panci yang mendidih aimya
dan dengan cepat
dikuasainya bahasamu
yang memiliki kosa kata lengkap
untuk mehgurus ban^cai ayam
membersihkan usus
memotong-motongnya
dan merajang hatinya
/3/
ia tulus dan ikhlas belajar
menerima kehadirannya
di antara barang-barang
yang telungkup
yang telentang
yang bergelantungan
yang kotor
yang retak
yang bau sabun
yang berminyak
di seantero dapur
segumpal daging merah
sediMt darah
dim^ja dapur -
di sebelah cabe
berhimpit dengan bawang
yang meriyebabkan
matanya berlinang
tenngat akan mangga
yang tempo hari dikupasnya
teringat akan apel
y^g kemarin dibelahnya
di meja makan
/5/
kau sangat hati-hati
memperlakukannya
waswas akan tatapannya
sangat sopan men^adapinya
meski kau yakin
seyakin-yakinnya
ia bukan keris pusaka
kau sangat hati-hati
setiap kali menaruhnya
di pinggir tempat cud piling
takut melukai matanya
/6/
kau merasa punya tugas
untuk teratur mengasahnya
dinantinya saat-saat
yang seldu menimbulkan
rasa bahagia itu
inderanya jadi lebih jemih
jadi lebih awas
jadi liebih tegas
memilah yang manis
dari yang pedas
mer^a yang lunak
di aiifpa yang keras,
m
apa gerangan yang dibisihkannya
kepada batu pengasah itu
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1^1
ia sitka berkejap-kejqp
padakUfknta cucumu
kau buru-buru menyeretnya
menjauh dari dapur
yang tiba-tiba terasa gerah
ia kenal hanya selarik doa
yang selalu kauucapkan
sebelum memotong ikan
yang masih berkelejotari
kalau tanganmu gemetar
memegang tangkainya
ia pejamk^ mata
mengucapkan doa
AO/
kenangannya pada api
yang dulu melahirkannya
menyusut ketika tatapannya
semakin tajam
oleh batli asah
kenangannya pada landasan
dan palu yang dnlu menempanya
kenangannya pada jaiirjari kasar
yang pertama kali mengelusnya
kenangannya
pada kata pertama
si pandai besi
ketika lelaki itu
melemparkannya fce air
yang mengeluarkah su^j^eh
begitu tubuhnya '
3^g masih membara
tenggelam daii mendihgin
kenangannya pada benda-benda
yang telah melahirkannya
semakin redup
ketika s^t ini ia merasa
sepenuhnya tajam
seutuhnya hidup
/IV-
dua sisi matanya
tak pemah terpejam
sebelah menatapmu
sebel^ berkedip padaku
jangan pemah tanyakan
maknatatapap
yang melepaskan isyarat
seperti bintik-bintik cahaya
yang timbul-tenggelam
di sela-sela gema
di sela-sela larik-larik
Kitab yang menjaiyil^
sorga bagi Mta
/12/
ujungnya menuiyuk he Sana?
diam-diam terucap
pertanyiuanmu itu
menjelahg subuh
matanya tampak berlinang
dari sudut-sudutnya muncul
gelembimg-gelembimg darah
satu demi satu pecah
satu demi siatu pecah
satu demi satu pecah
lantunanazah
Kompas, 22 Maret 2009
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J\ I
JUMAT malam lalu (13/3) Gedimg DPRD Kudus dipadati
massa yang berkumpuT di Aula Iwtai bawah. Mereka bukan
ingin deinb, tetapi ingin menyaksikan anggota muspida setem-
patm^uklffibolehaiiniembacapuisL
Memang, malam itu sejumlab wait^wan yang tergabung da-
lam Jumalis Kudus untuk Budayai Demokrasi (Jiukam),
menggelar acara yang diberi tajuk iSiia Untuk Pemilu'. Kalau
biasanya para iin^ta muspida, anggota KPU, Panwaslu dan
tokoh masyarakat menjadi target buruan wa^wan imtuk
diminta pemyataannya, malam itu mereka 'ditodong' untuk
men^iibur waiga yang datang ke rumah rakyat tersebut.
Mendapatkan kesempatan tampil pertaxna di atas panggimg
n!uni, Bupati Kudus H Musthofa. SeMum membacakan puisi-
nya, orang nomor satii di Kudus ini meminta salah seorang
wartawan untuk mendampinginya. M^enidii sgakan itu, se-
rentak Sony ^bisono mengambd gltar dan melantunkan tem-
bang kaiya Leo Kristi yapg meriggambarkan adanya suasana
alam baru. lagu, masih dengan dentingan gitar, dibawah
temaramnya lampu panggung^ Mugthofa-pun meluncurkan
bait demi bait puisi yang diberi judul Indonesia Memilih. De
ngan wama voksl. alamnya dan intonasi yang kuat, Musthofa
menyampaikan pesan kepada warganya untuk memilih pe-
mimpin yang mampu mengayomi
Tampil secara berurutan setelah bupati, para pejabat Mus-
puisi merdia masing-masing. Mereka ^  antaranya Ketua DP
RD Kudus HM Asyrofi Masyitho, Kapolres Kudus AKBP Bayu
WiRmiTnnrti/KnTnandaTi KoHim 0722Kudus Letkol Czi Aby Is-
mawan dan sejumlah pejabat, tokohmasyarakat serta wj^ta--I* wan yang mal^ itu hadir. ^ (Gus)<
Kedaulatan Rakyat, 17 Maret 2009
,/
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'Perkenalkan Puisi sejak Dini
;Puisi dapat digunakan sebagai bagian dari pengenalan kera-.jgaman budaya dan bahasa kepada anak-anak. Sayangnya, ba-
myak anak saat ini yang sudah tidak lagi mengenal puisi.
•Padahal, di dalam puisi ada ketajaman dan kecerdasan hati dan
pikiran. "Karena itu, puisi perlu dikenalkan kepada anak-anak
Isejak dini," kata Arief Rachman, Ketua Komisi Nasional Indo-
:nesia untuk UNESCO, dalam peringatan Hari Puisi Sedunia
dengan tema "Keragaman Budaya untuk Perdamaian" di Ja
karta, Jumat (20/3). Hadir dalam acara tersebut antara lain
(budayawan Taufiq Ismail. (ELN)
KOMPAS/LUCKY PRANSISKA
Taufiq Ismail membacakan puisi yang ditulisnya khusus untuk
'memperingati Hari Puisi Sedunia di Gedung Departemen
Pendidikan Nasional, Jaka^ Jumat (20/3). Hari Puisi bertema
"Keragaman Budaya unhik Perdamaian" tersebut dimeriahkan
pula dengan pertunjukan kesenian tradisional yang seluruhnya
dimainkan oleh anak-anak dari berbagai daerah.
Kompas, 21 Maret 2009
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■iri
Dari Nove
FlimDiBawah
Lindungan Ka'bah
diharapkan
bisa tayang selepas
Lebarantahun Ini.
Masihingat dengan
novel karya Buya >
Hamka, Di Bawah
Lindungan Ka'bah?
Novel ini temyata
tengah disiapkan untuk ^ adaptasi
ke layarlebar. Rumah produksl
MD Pictures menargetkan, film "
"yang^akah berjudul sama dengan
• ? novelnya itu sudah bisa tayang di
^ seluruh bioskop pada Desember
pm'endatang. • " " . •
"Kita harapkan April skenario-
nya sudah rarnpung sehingga Jiini
-dapat mulai berproduksl. Kita
ha^rapkan selepas Lebaran atau
Desember, filipdni sudah bisa
r dirilis," kataManoj Punjabi^ pip- >"
di^er dari MD Pictures, di Jakarta.,
RabU (25/3) malam.
Adaptasi novel karya Haji ' '
Abdul Malik Karim AmruUah atau.
yang lebih dikenal sebagai Hamka
ini sebenamya bukarilah yang.r
pertaraa. Pada 1981, Asrul Sani,
bersaraa dengatlHamka pemah .
mengadaptasi novel ini ke dalam -
versi film. S^yang ketika itu, judul
'film terpaksa diganti menjadi
; Para Perintis Kemerdekaan
karena tekahah pemerintah otori-
tarian Orde Baru.
Manoj mengatakari, film adap--
tasinovel Hamka kali ini "akan- •
berbeda dengan film yang pemah
dibuat Asrul Sani. Dalampeng-
garapannya, Manoj menimjuk
Gunttir Soeharjanto sebagai
sutradara dan Tltien Wattimena
sebagai penulis skenario.Untuk
para pehierannya, "Manoj merigaku
masih mencari. "Ini adalah proyek
yangsangat, sangatbesar," ujar. .
Manoj sambil menyebut angka Rp
5-6 miliar sebagai anggaran biaya
. pembuatan film ini.
Guntur mengaku sempat "
bingung ketika memperoleh .
tawaran menjadi sutradara. Dia
b^aru memberi kepu^usan dua hari
kemudian setelah shalat
Istikharah. "Saya sempat shalat
Istikharah dulu sebeluin inemu-
-tuskannya," ujamya.
Memilih Guntur sebagai
sptradara tentu bukan tanpa per- ,
timbangan. Seperti dikatakan
Manoj, ia memercayakan Guntur
sebagai sutradara lebih karena
pertirabangan faktor keyakinan,
"Dia punya visi dan karakteryang
membuat saya sregr dan suka,"'
katanya. "Saya sudah melihatnya
ketika menyutradarai film
Otomdtis Romantis ^Siri Cinlok.-' ;
Visuatisasi ulang
Tantangan terberat dalam pem
buatan film ini, kata Guntur, ter-
letakpada upaya visuaiisasi ulang
■setting yang terjadi pada ■l920-an.
Untuk lokasi shooting,'rencananya
dilakukan di Padang dan Jakarta.
Untuk setting kota Makkah 1927
kkan dilakukan dengan bantuan
teknoiogi komputer ^ afis. "Yang
past! kita ingin membuat film ini
sedetail mungkih dan kita akan
be^saha membuat film ini
sebagai sebuah filjn industri yang ~
;ideal," ujar Guntur/^' ■ u'. /;.•
1 Bagaimana dengan skenario?
PICASAWEB.G006LE.CC
• Buya ^ ° ^
Skenario hingga kini belum ram-
p\mg. Titian masih terus melaku-
kan riset. Yang pasti, kata dia,
akan ada dua tokoh tambahan. ■
"Yaitu Halimah dan Haji Hassan,"
katanya. Halimah adalah sahabat
Zainab, salah satu tokoh utama
dari filrn ini. Sedangkan Haji Has
san adalah kakak dari ibu Zainab.
Selain.Zainab, tokoh,utama
lainnya adalah Hamid, anak orang
miskiiiyang-religius dan gigih
dalam menggapai keinginan.. , -
Sedangkan Zainab merupakan-
sosok pereinpuan dari keluarga
kaya yang sangat.tertutup. .
Keduanya sahabat di masa kedl.
Ketika dewasa, mereka saling > ^
mencinta. "Saya akan berusaha x
untuk tidak membuat film ini / -
bercerita tentang agama tertentu."
Tetapi saya akah lebih banyak
bercerita tentang cinta yang
digambarkan dalam perbedaan -
"Hua kelas sosialantara si misfcin
:  -dan si kaya. Agama hanya akan
menjadi background," kQ.ta. Titien.
Menyambutpositif
Afif Hamka, pihak ahli waris
dariBuyaHamka,-rne'nyambut n '■positif rencana mengadaptasi
novel Di Bawah Lindungan
Ka'ba/ikelayar lebar. ■■Kamiharapkan, film ini akan bisa lebih,
mengenalkan sosok Hamkakepada generasi sekarang. Hamka
tak hanya dikenal sebagai ulama, .:
dia juga seorang sastrav^an/'ikata
putra kesembilan Buya Hamka ini
Menurut Afif^ pihak keluarga
sepakat memberi kuaga kepada MD
,Pk:tures untuk mengadaptasi novel
Hamka. Hal ini, katanya, berkaitan
dengan sukses Mm'42/af Ai/atCinta. "Kita b^harap MD juga bisa
membuat novel ini bagus seperti
novel Ayat Ayat.Cinta yang sukses
saat difilmkan," katanya. Afif-
mengatakan, Pictures menyam-
paikan niat untuk membuat film inisetahun lalu di saat peringatanlOO
Tahun Hamka. Afif berharap, film- '
irn tetap memiliki unsUr dakwah. ■
Biaj.ugameminta kepada pihak •:
MD. Pictures agaraktor dan aktris '
.  . ya^g akan memerankan tokbh ' ' ^
Hamid dan Zainab bukanlah artis
yangseringmunculdiacaragosip. 1
' 'Bagaimana pun beliau itu adalah i
pendakwah. Jadi akan lebih baik . Ijika pemeran tokoh Hamid adalah; < ■ ^
ofang yang mempWiyai reputaM ' '
baik, bukan yang sering muncul di ^ '
acara gosip," ujahiya'.
Atas permintaan pihak keluarga
tersebut, Manbj mengaku sangat- • ;
sependapat. ''Kitamemang tak
■mau aktbr.atau aktris yang akan v
meinbintangi film ini adalah•iorang-orahg yang punya ' ■_' -f-:.
ma^alah. ■mohammad ahbar- -
SASTRA KEAGAMAAN
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Alam Dunia Perspektif Siti Jenar
DUNIA adalah penjara bagi mukmin
dan surga bagi nonmukmin. Begitulah
kata-kata bijak yang sempat terucap-
kan oleh seorang tokoh fundamental
di kalangan umat Islam yaknl Muham
mad SAW:
Ternyata teori yang terlontar terse-
but tidak Input dari peiniWra^^
Siti Jenah la berasumsUbai^^ kehi-
dupari di alam dunia fidakIf piK dari
kematifan. Justru alam selari|^nyalah
yang menyimpan hakikat kShidupan
yang di s^a manusia jm^n^mtii. ke-
lahggehgah untuk merighfeitnbuskail
napas..-/" - V' / 'f .
Jhsad ,5^ang mulan)fa Jb^j^satu. dan
selMu m^gekahg jiwa unt^^inehahg-
galkan se^|feVkebut^lhia]nLtt)^a sudah
tiddkXagi'^berp.engamKv Ipalah kemar
tiian; si^bmaj^a^ kubiir
telahihenj^jttkan aw9^
Berangk^t dari sinjl -si
dipredili^^ iapa itu kemati^ apa
itd keWdupli^Xbog^^
tradiktilijka dijcon^^
nilai-^lld^i^g jdga di^^
kbii fdridamiB^tal duiua
bi sat\a sisi, Siti JehaF: betgum-
am tentang kematian, tetapi di lain
sisi, penganut'paham inaterialisme
mepggembar-gemborkan makna ke-
hidupan. pi sinilah letak daya tarik
antara keduakonsep itu.
Apa yang ada idalam pandangan
Siti Jenar. tentang hakikat kematian
malah diyakini oleh penganiit pah^
materialisme sebagai hakikat keni-
duparC begitii juga sebaliknya.
Menurut paham materialisme, ke-
hidupan sasung^i^ya adalah, kehi-
dupan yang telah/tenmgkap di alam
dunia ini. Sementara itu, kematian
adalah akhir dari segalanya, sebagai
batas akhir berfungsinya seluruh or
gan tubuh.
Karena itu, pandangan materialisme
berpegang agar manusia mencapai
daya tahan untuk hidup dengan mak-
simal, maka harus mampu memenuhi
kebutuhan jasmani semaksimal mung-
kih. Sementara itu, kebutuhan rohani
merupakan kebutuhan yang dapat
selalu ditunda demi jasmani.
Itulah yang dewasa ini mulai menge-
labui masyarakat Indonesia. Para tikus
berdasi masih terus bertahan dalam
kedudukan mereka, pembangunan
terealisasi secara besar-besaran, pen-
umpukan harta yang tidak terbatasi,
tanpa aidanya kesejahteraan bagi ke-
hidupan rakyat kedl.
Syekh Siti Jenar membantah de
ngan tegas dalam menyikapi paham
materialis ini. la berkeyakinan bah-
wa hidup ini tidak bergantung pada
segala hal yang bersifat jasmani. Ka
rena hidup ini tidak bersumber dari
berfungsinya seluruh organ tubuh.
Keyakinannya hidup itu sendiri telah
ada jauh sebelum ditemani raga, yang
malah keinginannyas'elalu cehderung
kontradiktif
Jasad yang membelenggu di dunia
ini sesungguhnya'telah memisahkan
manusia dari wataknya yang suci.
Hal itu terungkap dalam pernyataan-
nya ketika dirinya merasa menyesal
. mengapa harus menjalani kehidupan
. dunia yang serbamati.(M-4)
Media Indonesia, 28 Maret 2009
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Iquran merupakan mahakarya
agung dari.Sang Pencipfa. Tidak
hanya sebagai kitab, Alquran juga
ipedoman hidup bagi umat
manusia. jbarat sebuah karya tulis, Alqur
an adalah satii-isatuhya mahakarya yang
pemah ada. sepanjang sejarah. kesusastrar
an'dUnia, Tak ada satu pun kaiya sastra
lain yang bisa menandingl kelndahah sas
tra Alquran. Keagungan Alquran sebagaj
sebuah karya sastra dlakul oleh masya-■
rakat yang mendlami jazlrah Arab, tempat
'Alquran diturunkan uhtuk kairpertamal '
Hln^a kinl.'nilai saStra dalani Alquran
diakui sebagai yang terbalk. . "
Keberadaan Alquran mernatahkan
semua norma keunggulah sastra yang
pernah dikenal bahgsa Arab. Setlapayat
Alc|urarf yang pemah
dikenai; Aiduan|asl Alquritn mengun^ull
segala sesuaWyaHg mereka ketahui.,
Itulah mengapa bariyak orang rinengan^ap
Alquran sebagai sebuah mukjizat, yang su-
lit dicarl tandingannya. Keagungan. Alquran
sebagai sebuah karya Sastra dapat diiihat
pada keagungan bentuknya, isinyai dan
pengaruhnya.
Keagungan bentuknya dapat ditelustiri
dari gaya .bahasa yang digunakah. Alqqran
bukanlah sebuah syair yang bdrisi baitbait
kata. Alquran bukan pula karya sajak yang
memillkl ciri kbnsonan dan vokalisasisukq^
kata terakhir identik. ^
Ayat Alquran tersusun dari kata dan fra-
sa yang sangat Sesuai maknanya. Kata-
kata dan frasa-frasa Alqurari untuk satii ,
ayat atau satu bagian ayat se.banding atpu ;
kdntras sama sekali dengan kata dan frasa
ayat sebelurh ataupun sesudahnya, baik.
daiam susuhan maupun rnakbanya/Katia.
cjan fia^a Alquran mengungkapkan makha
terkaya dan terkuat dalam bentuk singkat; •(
Tamsil dan kiasan Alquran, konjungsi, : •"
.dan disjuhgsi konsep, serta petunjuknya
mengandung daya tarik. Kompdsisinya
sejalu tepat, terjalin baik, disampaikan ^ .
ngah'benar, seperti karya sen! yangsarh-,
purna mutlak. Gaya Alquran kuat, emjDatik,
dan tegas, juga lancar dan halus. Korhpo-
sisi Alqurarrtldak mempunyai struktiir da
lam pengertian umum. Korriposisinya
menggabungkari bentuk sekarang, lampau.
dan akan datang dalam kalimat perintah
pada halambn yangsama.
Seitientara itu, keagungan pesari'Alqur; .
an terungkajpdalarri banyak cara.: Alquran
• menpgaskah akal sehatdan.najaraebagai
sikap ideal pikiran manusia. Alquran me- ;
vnyabut manusia sebagalmana adanya yang
tplah diciptakan dalam bentuk se.baik-baik->
nya. Alquran memberkati dan rnerulorQng .
proses kehidupan dan noierhanclang penp-
iakah terhadap kehidupan selbagai tanda
kplemahan, bukarinyii moralitas.
Pesan Alquran mempunyai tujua.n dan ■
kekuatan.Pesanyangdisampaikanjuga ,
mengikat keluarga, ls|am memandapg :
, manusia sempurha hanya blla ia menikaft
dan berfungsi dalam-masyarakat, memiliki .
Jiak, dan memenuhi kewajiban. Pesan Al-
djQrar) bersifat universal j umum (ekumeni-
' kal), dan komprehensif, begitu pula syariat
sMem hukum yang dlbangun.berdasairkan
"Alquran. Selain itu,.risalah Alquran Jnemerih-
tahkan agar kelndahan daii estedka dimiliki
dan dinikmati secara rnutlak: ■. ;
Sebagai sebuah karya sastra agung,
pengamh Alquran juga tidak bjsa.dia-
||ntu^ (^inugeiphl dbngari ke
pprgpn^qn (^eh sl.ajp^^^ yang
• tidak beri^ah^^erndi^ niiai yangtarkan- :
; - dvogdiclaiainnya dapat dlp^
:  riWti,dart dtmm^^^^^ j
' , di^^^^ah)^^ I
■ pi^an hasilgatjungan b pu- M
^  dari sal^ siaja. Pe j
nlar^'^drigmulj^^ |
yartg'mulia yang menyatu dengan bentuk i
. mulia;. , .-}- ■>, i
'Wririyl Alqu^ memmbulkan akibat !
y?ngjuas;^6muia; baiigaaArab ini merigr |
ar^^din^erek^
La|u,da1;arig kepa^ yang
mehg;unggu)i bahgsa Ar^ 1
itu; kemudian mernbuatirb^ ^
dan tidak berdaya. Afquc^^^b
menghancurkan kesbrhbongan mereka. .Syair sastra yang paling j.ahlus melemah
di hadapan k^perkasaan Alquran. Alquran
rnembuat mereka merendah diri. Uiituk
menghentikan, produk-
tiyitas sastra. Sementara itUi sebagian
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penyair bersumpah tak akan menciptakan
syair lagi dan sebagiah lagi memilih.
Alquran selamanya. . '
Turunnya Alquran membekukan bahasa
Arab ataupuri kategori IbgiKa, pemahanian,
dankeindahah dalaifl bahasanya. Dalam
waktu singkat, bahasa Arab Alquran-nien-
Jadl stanbar dan nornia bahasa Arab seja-
uh mehyangkut kosa kata, sintaksis, tata
bahasa, dan kefasih'annya. Setiap orang
m^mandang Alquran sebagaj kriteria uta-
ma komposlsl dan keun^ulan sastra. Ke-
teradaannya juga menjadi sebuah pembjm-
biilg bagi setiap penulls dan orator. Baha-
sanya juga tedaga selama bejasan abad.. ,
Karana itu,yika bekarapg baha^
nierupakan bahasa percakapansehari-haii
bag! ratusanjuta prang Arab, kemudlan
bahasa budaya, mbr^a!? agama, dan hukum
bag! hiHiaran Musliih|;Semua itu Befkat
Alquran. Oleh karendllMi wajarlah kalau
Alquran mernerigaruhi budaya dan sastra
semua Muslim.^ Di dUfiila Atab; Afcfgrari
, bahkan rnemehgaruhi sastra Kristeh dan
VSHudi. ; : .
n dia/disgrikanxlari Atlas Sudayalsiab).
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KH Ahmad Mustofa Bisri alias Gus Mus,
selain kial, adalah seniman, penga-
rang, dan aktif dl berbagal keglatan so-
sial dan keagamaan. Juga, pernah
menjadi anggota dewan. Beragam keglatan Inl
memberl Implikasi unik dalam zlarah kreatlfnya.
la bertegur sapa dengan realitas sosiologis dan
psikologis tertentu. Maka, menarik menllik
bagaimana warna puisi Gus Mus terkait mo
mentum Pemilu 2009 kirii. Dibandlngkan Taufik
Ismail, pulsl politikGus Mus memlllkl corak
khas berlatar pesantren dan tradlsl peslslr.
Gus Mus telah muncul ke publlk sastra
Indonesia sejak era 1980-an ketlka pulang darl
Mesir melalul Kumpulan Puisi Baisem Ohoi.
KIni, telah banyak karya dllahlrkan, flksl
ataupun nonflksl. SepertI Ohoi, Kumpulan Puisi
Baisem, Tadarus, dan Negeri Dagingi Luklsan
Kaligrafi, dan sebagalnya. Bagaimana Gus Mus
blears polltlk, khususnya pemilu dan kam-
panye? Tentd, pulsl bagi Gus Mus tak sekadar
hiburan, tetapl juga taushiyah sekallgus medan
advokasi bagI umat. BagI Gus Mus, barangkall,
kritik terhadap penguasa, rakyat, atau dinnya
sendlrl lalah tanda cinta, bukan kebencian.
SImak krItIk Gus Mus tentang kampanye polltlk
dalam "Jarigan Berpldato": Jangan berpidato!
Kdta-katamu yang paling bijak/ Hanyaiah bedak
murah yang tak san^up lagi/ Menutupi koreng-
. borok-kurap-kudis-panu-mu.
Gus Mus mengecam perilaku pejabat yang
suka kampanye untuk menutup kebobrokan.
Ada kamuflase dl balik retoiika. Elite gemar
memanlpujasi rakyat dan melakukan
penylrhpangan. Gema cinta Gus Mus terpasang '
01 puisi pamflet, sepertI demonstran yang
menggemakan suara cinta untuk seluruh
bangsa.
Cara bicara pejabat serlhg terdengar Indah
memukau. Periuh retorlka dan bunga bahasa.
Justru Itu dapat mengecoh kesadaran rakyat.
Bertahun-tahun rakyat ditlpu, lalu diabalkan,
Gus Mus sepertI Ingin menyapa cinta kepada •,
penguasa. Gus Mus cinta rakyat dan juga '
penguasa. Karena Itu, penguasa harus
diluruskan agar tidak tetjerumus penylmpangan
dan agar penguasa berbuat balk, menjaga
moral, menegakkan hukum, dan seterusnya.
Gus Mus geram ketlka cinta telah dikhlanatl.
.  Penguasa yang seharusnya menclntai rakyat
justru berkh'lanat dan menlnggalkan
kepentlngan rakyat. \
Nada geram Itu, misalnya, juga terdengar darl.
pulsl "Anonim", Siapayang bersediamenye-
rahkan lubang teiinga/ Untuk kau jejali rong-
sokan huruf dan kata-katd?/ Siapa?/ Kenapa
kautakmenolehsekejapsaja?; .,
Melalul pulsl, Gus Miis menyorot hdbl pe
nguasa yang banyak bicara dibandlngkan be-
kerja,; Penguasa leblh suka ngomong daripada
reallsasi janji. Ucapan dan tiridakan yang tak -
slnkron Itu membuat rakyat muak. Lewat pulsl,
Gus Mus berterlak: "slapa yang bersedia me-
nyerahkan lubang tellngaMtulah luklsan kege-
raman rakyat. Rakyat klari cuek kepada pe
nguasa. Tak salah blla muncul fenomena gol-
put. Penguasa perlu merenungkan kondlsl rak-
'  yat yang dllanda kesulitan. TIdak seharusnya
hanya menuntut ralQ^at. Justru, penguasa harus
pedull rakyat dengan merumuskan dan menja-
lankan kebljakan yang berplhak kepada mere-
ka. Itulah bukti cinta penguasa kepada rakyat.
Pada pulsl "Mantan Ral^rat", Gus Mus me-,
nyindlr perilaku calon leglslatif atau anggota le-
glslatlf, Mantan rakyat bertemu rakyat/ Berbi-
cara atas nama rakyat demi rakyat/ ban rakyat
pun saiing bertanya/ Apakah dia pernah jadi
rakyat?
Pulsl Gus Mus menglrim kritik pedas kepada
mereka yang ho.bl merhanlpu|asl rakyat. Semua
kebljakan dikatakan demI rakyat, padahal untuk
kepentlngan golongan dan dirl sendlrl. Mereka '
menjual rakyat. Penguasa bllang cinta rakyat, !
tetapl justru menlndasnya. Yang dllakukan bu-
kannya membuktlkan rasa cinta, tetapl justru
menebar kebencian dan dendam dl hati rakyat.
Rakyat hanya diklrim penderltaan,dan kfr
sengsaraan. .
Pujsi Gus Mus rrienjadl penyambung lldah
rakyat. Inllah suara rakyat. Suara rakyat adalah
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suara tuhan. Suara rakyat tulus penuh cinta. -
Mereka merasakan langsung dampak perilaku
penguasa. Saat pemilu, ral^at dibutuhkah,
diiming-imingi 'mawar merah'. Caipn penguasa
datang dengan senyutn merekah, merribawa
buah tangan, dan segenap janji gombal. Sete-
lah jadi penguasa, mereka abai dan berkhianat.
Maka, lewat puisi, Gus Mus menggugat: apa-
kah para penguasa itu pernah menjadi ral^at? ,
Kok, mereka mengaku atas nama dan demi rak
yat? Bila pernah jadi rakyait, mengapa kebljakan
dan perllakunya Jauh dari menclntai rakyat?
Keprihatinan memuncak terllhat dalam
proses ppnegakan hukum di Indonesia. Maka,
puisi Gus Mus betjudurKeadilan" cukup bicara
pendek: hamqir tertangkap mimpi:
Panggung hukum dan peradilan belum
menjadi ruang penagakan keadilah. Hukum
masih berpihak kepada yang kuat dan kuasa.
Rakyat kecil sering menjadi korban^kambing
hitam. dan martirpolitik. "Hampir tertangkap
mimpi," itulah ungkapan pendek puisi Gus
Mus.. Ada.nada pesimiP, sekaligus skeptis.
Namun, menyimpah makna mehdalarn. Sjndirr
an menyentil dan pendek, hamun menggugah.
Menegakan hukum itu tidak perlu banyak
bicara, tetapi praktik nyata dan bukan hanya
retorika.
Kita menyaksikan, diskriminasi terjadi dalam
penegakan hukum. Seorang pencuri ayam
dihajar masba hingga mati. Sementara itu,
koruptor uang negara yang miliaran, bahkan
triiiunan rupiah lolos jerat hukum. Tragisnya, di
penjara diberi fasilitas megah dan mewah.
Kritik keras Gus Mus lewat puisi
menunjukkan karakter kepenyairan Gus Mus.
Selain pesantren, iandastumpu ziarah kreatif
Gus Mus adalah masyarakat. Ketika menjadi
kiai, budayawan, pegiat sosial, dan sebagainya;
ia bertegur sapa secara langsung denganjak-
yat kecil. Menyerap unek-unek dan keluh.'kesah.
Puisi seakan menjadi jembatan bagi GUs Mus
untuk bertegur sapa dengan masyarakat. Atau,
justru. puisi itu sendiri adalah suara rakyat,
detak jantung umat yangterdalam, yang
tersumbat dalam ruang batin wong cijik.
Lantaa^ Gus Mus menyuarakannyai Banyak
tema-tenria kerakyatan, nasib wong^ c///k,
ketidakberdayaan, menyindir perilaku penguasa
yang tidak adil, dan sebagainya sangat dqminan
dalam warna puisi Qus Mus.
Ini seakan mengungkap bahwa penyair tidak
dapat lepas dari kehidupan rakyat. la lahir dan
tumbuh berkembangdi tengah rakyat. la bagian
dari takdir kesejarahan peradaban dunia. la tak
rnungkin melepas diri, lepas tangan, ataii cuek
dari beragam persoalan manusia. Penyair harus
terlibat aktif lewat wacana sekaligus merumus- .
kan tata kehidupan masyarakat. n
n M TTiobroni, penuiis buku dan peneUtI karyshkaryaJKH
AMustofa BtsrI.
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SEKBRA seratus limapuluh tahun sebe-
lum Nabi Miihammad lahir dan biembawa
pencerahai^ puisi telah menempati posisi ter-
tinggi di hati orang Arab. Bahkaii ketika du-
nia masih meraba-raba dalam keremangan
ilmupengetahuan,Arab sudah beijibaku de-
ngan puisi dan mengenal ihnultata bahasa
(lingutetik)j di antara fenomctna tingginya
penghargaan kaum Arab terhadap para pe-
ny«dr adalah dengan meiiggantung puisi-
piusi terbaik merel^ di dinding Ka'b^seba-
gai simbol kebesaran dan kebanggaan suku
atau i:as yang mengalir pada dare^ mereka.
Paling tidak, ada dua kaocya sastra penting
yang ditulis sastrawan Arab Jahiliyah, yaitu
mu'allaqat dan mu&ddaliyat.
Ketika Nabi Muhaminad lahir dan mei^jadi
seorang Nabi, menurut pengan^t sastra Mu-
hanlmad bin Sulam al-Jmnahi, dalam buku-
nya Thabaqat Fuhul asy-Syuara- peran pe-
nyair semakin meujadi-jadi. Diturunkannya
kitab Alquran, ys^ sangat lu^ biasa este-
tisnyp pada seorang upoini (baca; buta baca-
tulis) Muhammad, tdah memimkreativitas
para penysdr Jahiliyah imtuk mepyiEdQ^ ke-
dahsyatan estetaknya Alquran^ kar^ ba-
dila di antaranya adalab Musailapia al-Ka-
dzab yang melahirkan Mtab puisi ma huWal
fil (serihg disebut kitab puisi ayat>ayat ka-
tak), sementara Imri'il-Qais menulis kitab
puisi ayyuhat ath-thalali al-balL Dalam peng-
pengikut Nabi yang masih labil, kembali
menjadi musyrik. (^-Ashma'i, Kiteb al-Pu-
hul asy-Syuara, Beirut^ Dar al-KStab al-Jadid,
/1971)
Ketika ieijadi penaklukan kota Makkah,
Ka'ab, sang Penyair ulung itu merasa teran-
cam jiwanya, ia bersembimyi imtuk menghin-
dari luapan amarah p^ sahabat Nabi Saat
itu saudara Ka'ab yang b^ama Biqair bin
Zuhair lahg^img mengirim suifat kepada
Ka'ab, yang isinya antara lain menganjuran
ag^ Ka'ab keluar dari perseinbunyiannya
dan menghadap Nabi untuk memohon maaf.
Aiyuran itupun diikutioieh ka'ab, melaltd
, tangan'Abu Bakar as-Siddiq, di sana ia me-
nyerahkan dM kepada Nabi. Ik pun sangat
terhara dengan si^p Nabi dan sahabat-sa-
habataya, yang pada waktu itu tadgk saja
memberikan pintu maa&ya, aWan tetapi, me
reka menyambut dengan bs^ kehadiKinnya,
bahkan semua yang hadir pada waktu itu
memberikan salani hormat yang tinggi. ke
pada dirinya. Saat itu pulal^ Ka'ab insyaf
lalubersyqhadat.
Setelah Ka'ab memeluk Talam di depan
Nabi. Rasa hormat Nabi-kian bertainbah,,
sampai-sampair beliau melepaskan burdah
{sorban)-nya dan memberikannya kepada
Ka'ab. Sej^itu, Ka'ab langsung mengj^bah
puisinya yang sebelumnya beiisi.^n^unaan
menjadi pujian-pujian yang sangat ihdah,
puisi giibahan itu sangat dikipnal dc^an se-
butan Banat Su'ad (Putii-puto Su'ad), terdiri
atas 59 bait (puisi). Kasidah ihi dis^ut pula
dengan qasidah burdah^ yang kejiak diabadi-
kedua penyair ulung itu, talah melahirkan I
banyak ka^a yang sangat estetis, bahkan
mehunitnya, hatiipir sisja menyamai Ait--
quran.-_ \
^iain kedua penyair di atas^ yang sadgat
merisaukan Nabi dah peineluk Islam dwal,
adalah penyair Ka'ab bin Zuhair. Penyair
Jahiliysdi yang kesohor ini tidak ingin me-
nempuh jal^~ yang sama seperti Musailama
dan al-Qiais -membuat tandingan Alquran-
akan tetapi, ia mencipta puisi dengan misi
memperburuk citra Nabi. Karena pengaruh
puisinya yang sangat memukau itu, banyak
Baghdadi di dalmn kitab kaligrdfi-hya^ Qa-
waid al-Khat al-Aiabi.
Kisah masuknya Islam penyair J^'ab uii
hampir sama dengan penyair ulung ibiiu Ilu-
wah^ yang m£isi& Islam karena sikap sah-
tim dan pemaaf Nabi bjeserta sahabatnya. i
Maka sejak bergabunghya kedua penyair.
ulung itu kepada baman Isl^, idteb pubi
sejenis kaxya Musailamah dan al-Qais aersm-
kin tenggelam, dan pada gihrannya Alqurah
semakin diminati juga dipel^an. Kurun ini,
sering disebut sebagai babak beuii kesiisas-
traan Arab dan juga bagi agama Islam. Pe-
.nyair Islam bersama Alquran, tidak sega te-
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Tah berhasil membawa pembaharuan tei^a-
dap sastra Arab, namun juga terhadap kebu-
dayaanisecara keseluridian. (Syauqi Dlaif,
Tarikh alrAdab al-Arabi, Kairo: Dar al-Ma-
arif,1968y.
^ ZamanNiabi
Mungkin k^ena terinspirasi dengan pe-
ran sastra yang sangat sigm£kan pada za-
man Nabi itu. Sultan Salahuddin (menietin-
tah para tahun 1174-1193 M atau 570-590 H
pada Dinasti Bani Ayyub), pada periiigatan
Mavdid Nabi yang pertaina kali tahun 1184
(580 H), kemudian menyelei^garal^ sa-
yembara penulisan xiwayat nabi dengan kar-
ya puisL Seluruh ulama dan sastrawan diun-
dang luituk mengikuti kompetisi tersebut.
Pemenang yang menjai juara pert^a
adalah Syaikh Ja'far al-Barza;\|i (wa&t pada
1177 H/1763 M). K^a ini d^enal sebagai
Kitab Puisi 'Bar2ai\}i', yang sampai sekarang
Bering dibaca oleh masyarakat di kampimg-
kampung pada peringatan Maulid Nabi.
Kitab itu disusun diEdam dua model: hatsar
355 bait, dan nazham (qasbidah ptdtis) bi^i
16 bab dengan 205 bait.
Pertanyaannya adal^, kenapa' Sul^
memilih 'puisi' sebagai bentiik cin^any
Rasul juga sebagai (^a membfin^!^%mise^
langan semangat juang dan'per^aUd{u*4aii.
ukhuwah ketil^ tepadi perai^ salfl), dah bh-'
kan dengan cara lain? Jawabimnya,^^^^
ja, karena daldm sirah (sejarah Nabi^
dan penyair, terc^tat punya ^dil'y^g aig-
nifikandalam ' ' ' ' » > -
umat Islmn; seoagaunana cerKuap' rtamm pe-
rang Badar, Khandaq, Uhud, IluiiiEubillab
Khaibar dan lain seb&gainya, dimana umat
muslim meraih kemenangan dengan jundah
pasukanyangjauh lebih s^ikit
Alasaii di atas itu temyata benar, ini diakui
sejarawan orientalLs seperti Karen Amstrong,
bahwa kitab puisi Barzanji punya andil juga
dalam kemenangan umat Islam melawan
tentara Salib, saat merebut kota Yerusalem
pada 2 Oktober 1187^, dan selama^OO ta
hun, Yerusalem tetap meiqadi kota muslim.
h^ena itu, ^  men|herai]k^ tradisi Man-
lid terus beijalan di hampir seluruh belahan
duma dengan ciri dan pblanya masing-ma-
sing.
Setelah puisi Baijanzi meiyadi cukup ter-
kenai di kdangiw mnat Ldam, kemu^an la-
hirlah kibab puisi ^lurdah', 3^ahg ditulis bleh.
Syaraiuddin Abu Abdillah Muhammad bin:
Zaid al-Bushmri (610-695H/ 1213-1296 M).
Burdah terdiii atas 1.60 bait, ditul^ dengan
gaya bahasaCxislub) yang menarik, leinbut
dan elegan, beiisipanduan lin^as mengenai
kehidupan Nabi Midimnmad Saw, cinta ka-
sih, pengendaliian hawa nafsu, doa, pujian
terhadap Alqurah, Isra' Mi'rajj jihad dan ta-
wa^. Deng^ mi^aparkan kehiduplm Nabi
secEuu puitis. ^
Selaqjutaya tradisi Maulid, telah melahir-
kan kitab-ldtab puisi lain yang b^gitu berlim-
pah dan menawan, seperti kitab puisi; Mau
lid Syarahd Anam dap Maulid ad-Diba'i kar-
ya al-Imam Abdurrahman bm Ali ad-Diba'i
asy-Syaibani az-Zubaidi; Mauud A^j, ka^a
Syail^ Muhammad al-Azabi; Maulid Al-Bu-
thy, kaiya Syaikh Abdurrauf al-Butlpr; Mau
lid Simthud Durar, karya al-HabibAli.bin
Muhammad bin Husain al^Habsyi; dan yang
paling baru Maulid Adh-Dhiya-ul Lami', kar
ya al-Habib Umar bin Hafidz dari Hadhra-
maut.
Menurut Nqjib Kaelani dalam bukiinya
madhal Ua adab al-Islami, seliniih ungkapan
dalieun kitab kitab-kit£d> puisi Maiilid di atas
sudah masuk kiategori baligh (tingkatan me-
tafora teftinggi). Meski dengaii corak penyu-
simah yang beragmn; namun setiap ka^a
Mauhd nlemiliki kesamaan: yaitu penuh sim-
b<^ dap inetefprik. Demikianlah, sebuah ke-
.hyataan, bahwa kesusastraan bemapaskan
reh^tis, mmnpu memban^tkah kesadaran
umat untuk'ban^t dari keterpurukandan
kehadiranhyaj tidak dipimgkiri, seriiig tain-
dalam pplitik kekii^aan di belahan negeri
ihanajptih. Hal iiu te^ adi, sPbab kesadaran
mapusia pada firiahnya, mengagungkan
Kha^ sebagai pendpta, memuliakan Nabi
yang memberikan limpah-
ah' keteladanan, dipadii dengan kerinduan
I saLtpp^Ujas batin-bagi thahusia. □ - m
*) Penerj&fiah ^ Usalah Maulid al-
Khddf'J^uUdEUmdh', tinggal di
Kedaulatan Rakyat, 15 Maret 2009
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SASTRA KEAGAMAAN
'^OMUNITAS Matapena meru-
pafaui komuni^s literasi dari tra-
disi membaca dan menulis di ka-
M^gan Santri dari pesantre'n. "Ka
mi telah keliliriglOO pesantren di Pulau
Jawa, mengenalkan Matapena. Sampai
sekarang.yang tergabung dalam Mate-
pena ada 600 penulis sastra dari pesan
tren," ucap Isma Kazee, pimpinan Komu-
nitas Rumah Rreatif Matapena.
Komunitas ini, kata Isn^a, berawal dari
penerbitan 6 novel pop pesantren, yakni
Santri Bam Gede kaiya Zaki' Zarung,
Pangeran Bersarung kaiya Mahbub Ja-
inaluddin, Santri Semelekete kaiya Ma-
rifutun Barorpih, Kidung Cinta Puisi Pe-
gon kaiya Pger Sri Laswiji, Dilarang Ja-
tuh Cinta.kaiya S Tiny, Bola-bola Santri
kaiya Shachr^ M Daromi. ^ovel terse-
but diterbitkan' Matapena tahtin/2005,"
ikatanya. Komunitas itu berkembang
semakin besar sampai kini.
Seii^at Isma, penerbitan novel-novel
tersebut mei^jadi sesuatu yang inenarik
mengingat sebelumnya istilah novel pop
pesantren belum bariyak dikftnal luas,
Para penulis santri dan alumni dari pe
santren. l&nyataan ii^ah memunculkan
gagasan untuk menggulirkan pemberi-
tukkn Komunitaa Matapena yang bisa
. ipezgadi mmah loreat^ tuituk; meng-r
,;-.p]^I)arigkan minat dan hobi baca-tuUSi^
, 1 tdratama di kalangan santri remaja pai^
, urriumnya. "K^a dari Matapena keba-
nyakian meranglmmperiigyanian wa^r
lucii, iriurigldri dianggap sepele sampai
yarigriymyirdan kritis. Semua bisa dira-
.^enjadi terita riiariia dari bilik-bilik
santri;" tandasriya.
isma Kazee sendiri telah menulis 2
novel,: yakpi Jerawat Santri (Matape-
na/2006) dan Ja'a Jutek (Matape-
na/2007). "Ada satu lagi novel yarig masih
dalairi pen^larasan akhir beijiidul Cinta
Oferote. Anda tahu kan ote-ote, itu ma-
kanan kbiris Jombang, Jawa Timur," ujar
Ismayangpuriya nama asliNur Ismah.
.Pikatakan, duma keperiulisan diawali
j ketika dirinya bekeija jadikorektor di
penerbitan Mataperia, divisi penerbitan
^hibaga Kajian Islam Sosial
CLffiS). ■^atapfena^ d^^
sastra remaja yang berbasik pesantren,
^dski dalam perkembangan juga untuk
masyarakat luieis^" ucapnya. Pengalaman
me^'a^ korektor, akhiraya meningkat
jadi editor dari kini dipercaya memimpin
KreatifMatapena. Komunitas ini:^elairi meiribriat buletin, merigadakan
^lyilg^rSas^;'^ Bareng Saslxa-
Besaiv,]^^
ga menerbitkan cerpen maupun novel.
"Saya dipercaya pleh- pembina Mas ■
A^ad untuk mengelola Rumah
"  " ifl'aniya (jay) -k
Kedaulatan Rakyat, 5 Maret 2009
SASTRA KRAGAMAAK
ZAKIZARUNG
TIGA novel telah ditulis
Zaki Zarung, Novel itn l^^u- -
dul Santri Barn Gede, Cmtaitu Laduni dan Gus Ba;^.
tiga novel itu mengungkap du-
nia pesantren. Pesantren ine-
miliki dunianya sendiri, artir
nya pesantren punya centa
-  . /Honi-ociasi
f  1 1 - 1
ucap Zaki Zarimg, lelaki ke-
lahiran Bantul, 30 Juli 1982
' Sebelum menulis novel, ia
. sudah punya kumpulan puisi
maupun cerpenbersama yakni
Filaiitropi (Festival Kesenian
Yogya/2001), Ku Cinta Kau
(LMLS/2002), Jalalah (Nu-
Tr ; _ 1_
n * Fakultas .Tadris Matemataka
"  ''s-i.X" I I ST Sunan Kalijaga dan Ju-lanSastra Indonesia F^-
I  iIlmu Budaya (FIB)UGM.
dnsipnya saya suka sesuatu
ng kreatif, menulis puisi, cer-
' • pen, naskah lakon, juga novel,
" ' pW ucapnya-Selain itu, juga mam.teater dan sutradara. Banyak
V,a hal.baikpanggungdanmenm
lis saya coba untuk mengasah
.  .. •. V bakat, potensi diri," ujarnya
saat ditemui di Ruinah Kreatd
. Matapena, Salakan Bantul.
Kepada KR Zaki Zaruiig
TOeng^ui,kalau dmnyasam-
pai sekaraiig masih .menvms
'  : dunia remaja khususnya da-
KR-JAYADI.KASTARI ^ sfetting pesantren, bikin
/^nninmeid/2002), Kopiah dan 2afei Zarung : awet muda: "MenuUs duma
Fayakun (Gitanagari/200.3), 17 anak muda konsekuensinya mempelajarike-
Mukena Merah Muda (Smart Sa^ rei^mja itu sendiri, baik aktivitas, caraPlus(Orakelfi005) lajugape^J^^t^ta
tor freelance di beberapa » Ltanya Tidak jauh-jauh soal pakaian,punvapengalamanu^,l^^-^STa^n toay^^akaiduxiapadaupiumnyabueian.di atas ineja :l?SneSren.-"^ya aendm kim mnnga-
I^Manakmilikpesen^. LTZSlMyah Nurul Ummah Kota.
komunites para santri yang men^ sa.-
tra dan teater. Sambil nyantn kuhah di santren. ucapnya.
Kedaulatan Rakjat. 8 Maret 2009
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WBAI international POETRY FESTIVAL
Oasis Pikiraii dan
0|^ DOROTHEA ROSA HERLIANY
ini (4-10 Maret2009), Dubai menyeleng-
garakan sebuah festival
45 negara datang
niasmg-masing membaca-kap/^ puisi-puisi mereka di
nam lokasi berbeda (termasuk
Pusat pertokoan dan klub-klub
dan sejumlah negara diundang
untuk membentangkan buah pi-
tamerekadibidangilmus^-
Zoyinka (Nigeria), per-
aih Nobel Sastra tahun 1986 pe-
neruna Nobel pertama dari'wi-
layah sub-Sahara Afrika hadir-
juga beberapa tamu kehormatan'
seperti Breyten Breytenbach (pe-
nyair Afrika Selatan, aktivis an-
riapartheid ^ g beberapa tahun
Jpenjara), serta HH Prince Badr
bm Abduhnuhsin (Saudi Arabia).
Di tengah itu semua ada pem-
bacaan puisi kaiya dua putra ke-
p^ia negara dan pelimcuran buku
puisiitoe&y;?Tom the Desert karya
Yai« Mulia HH Sheikh Muham-
med bm ^ hid al-Maktoum.
A^ ini merupakan festival
puisi mtemasional pertama yang
Jselenggarakan oleh Dubai. Su-
^ seldto setahun lalu Dubai
menyeberangi perbedaan kebu-
a^an masing-m^ing negara.
^ t^ggimg-tanggung, acara ini
dipral^ai oleh sebuah yayasan
Kepala Negara Dubai sen-
yaitu Yang Mulia HH Sheikh
Mohammed bin Rashid al-Mak-
merupakan Wa-
™ jPreriden dan sek^gus Per-
M§nteri Urn, Em^t Arab.
Jdga mehdapat dukiingan pe-
nuh dari sejuml^ pejabat pen-
tog Dubai, seperti Sheikh Majid
bm Mohammad Rashid al-Mak
toum, Menteri Seni dan Biidava-
1^*?? ^ad bin .Sayeed
^^Maktoum, Presiden Otoritas
Penerbangan Sipil Dubai dan se-kahgus CEO Emirates Airlines
Group; Shaikh Nahyan bin Mu-
bai^ al-Naiyan, Menteri Pen-
todikan Tinggl; Shaikh Hasher
bm Maktoum al-M^oum, Men-
ten InformasL Jadi, pelak, ini
menjadi sebuah acara resmi ke-
Mg^^. Seprang penyair asal
/toisia, A1 Munsif A1 Mughrii,.
berkomentar, "Jika sebuah acara
publik yang lebih luas. Karena
^  terselenggara, iniadalah sebuah kemenangan. "Se-
moga Idta semua bisa saling be-
lajar. Ini bisa mengukuhkan di
alog masing-masing untuk me-
rayakan kemanusiaah melalui
bahasa puisi."
Beberapa penyair yang datang
lenyampaikan hal
pma negara, suaan pasti itu akan
membawa pengaruh besar di du-
ma dan saya Idra negara yang lain
P®tomengikutilangkahnya."Se-
beraiiiisi men^Iinrp^^ ,™®"^Breytenbrechmehypbutdari sejumlah belahan dunia mT
tuk datanff kp merupakan oasis pildran dan ha-ti. Menurut dia, sulit menmg-
katkan akses puisi ke wilayah
♦,,1, A 1 i^cidnan auma un-
^datang ke negara ini, mem-engun jembatan pem^aman
. ^ j rtuiuan Keajaiban
nyata d^ kemenangan akan ke
toa^ kata, indikator dari se-
bufb era kebudayaan baru atas
puisi dan sastra. Ini juga me-
nipal^ kem^'uan gagasan yang
membuka cakrawala kreativitas
dan keunikan yang tak terbatas,"
deimkian Rawdha al-Haj, penyair
perempuan asal Sudan. Semen-
tara itu, Wole Zoyinka meng-
ungkapkan, "Dubai adalah tanah3^g subur untuk budaya dan
bahasa. Dubai bisa menjadi ne
gara yang menjadi pusat kebu-
daya^ yang terus hidup," ujar- ;
di depan para wartawan dari
sej^ah negara yang juga di-
imdang oleh penyelen^ara fes
tival "Sayangnya Kanya sedildt
penj^ perempuan yang bisa
terhbat di acara ini," ujarnya
sambil berharap tahun depan se-
moga lebih ada imbangan.
Festival puisi Dubai mengam-
bil tempat utama di Madinat
Theatre di Soukh Ukadh. ^ ukh
adalah satu kekhasan etnik Dubai
B  ^
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berupa bazar perdagangan yang
asal muasalnya merupakan ke-
ping sejarah Dubai itu sendirL
Pada zaman dulu Dubai masih
berupa wilayah pesisir dan men-
jadi tempat bongkar muat barang
dari kapal milik para pedagang
dari teluk Arab. Lalu datang pe
dagang dari Iran, India, dan^ So
malia yang membawa mutiara.
Jual bbli barang dagangan di-
mulai sejak itu, tepatnya mulai
abad ke-16. Semula hanya be-
berapa orang saja beijongkok
bemaungkan pakis pohon palem,
menjual rempah-rempah, kurma,
tembakau, dan arang. Lalu me-
reka maMn banj^ kerumiman
makin luas hin^a ke pin^iran
anak sungai Dubai. Sejak itulah
Dubai terma^hiu- di k^;pgan
pebisnis maupun pelancong d|n
hal itu tak bisa dilepaskan ddfi
pesona soukh.
n Pemilihan soukh ini memang
sengaja hendak menyoroti Dubai
dengan caranya yang khas imtuk
menawarkan platform dari ke-
beragaman budaya sambil mem-
bangkitkan tradisi zaman lama
yang membuahkan basil kebu-
dayaan yang kay^ Soukh
secara efektif membawa keda-
l^an, menggabungkan perda
gangan, eyolusi kebudaj^aan, per-
kembangan intelektual, tetapi se-
kaligus mampu merefleksikan
spirit kemanusiaan kontemporer
Festival puisi Dubai
adalah keajajban nyata
dan kemenangan akan
kekuatan kata.
ke tradisi puitik. Sebagai negara
dengan julukan "mutiara teluk",
Dubai percaya pada potensi kre-
atif dan kareha itu membuat pro-
yek yang menjadikan bertum-
puk-tumpuk budaya bisa eksis
bersama, warisan masing-masing
bangsa bisa saling dihargai dan
bagaimana gagasan yang bebas
bisa saling bertukar, serta para
penyair berinteraksi meniperka-
ya kedalaman kreativftasnya
Identitas
Konsep identitas adalah satu
topik periting yang dibahaS dalam
festivd ini Dapatkah puisi men-
jaga Arab (dan bangsa-bangsa la
in) dari efek globalisasi? Para ahli
sastra Arab mencemaskan krisis
identitas. Kita bisa melihat dunia
lewat internet, tingkah laku akan
jadi global, negara-negara akan
jadi multination, lokal dan in-
temasional akan tak ada. Dunia
menjadi tempat paling berbaha-
ya. Namun, justru di tanah ber-
nama "puisi" bisa ditemukan ke-
damaian. Sebab, ia memiliki ke-
khasan, yakni bahasa. Bahasa pu
isi bukan bahasa biasa. Ia adalah
bahasa hati. Di sana ada refleksi
jiwa suatu bangsa Puisi meme-
lihara kepedihan, menjaga ke-
hidupan, mengembangkan keka-
yaan bahasa meningkatkan nilai
keindahan dan seni komunikasi.
Puisi menjelajahi esensi keber-
adaan manusia la adalah oti-
entasi semangat, jiwa, hati. Smn-
ber terdalamnya sukar dipahami,
di luar pengetahuan dan peng-
alaman manusia biasa Pada
pengertian ini, puisi tak haiiya
menjadi yang paling kuno, tetapi
juga seni yang paling universal.
"Ada banyak suara dan leng-
king yang tak ada hubungan saat
ini Saat itulah penyair, mesti
mampu mengusvmg kesvmyian-
nya dalam dunia yang gila inL
Makin lama dunia ditimpa ke-
curigaan satu sama lain. Namun,
dalam kenyataannya kita jadi
makin dekat, melalui puisi," cetus
Imitiaz Dharker, penyair India.
Sel^ diskusi yang mengana-
lisis berbagai aspek puisi dan
mengidentifikasi bagaimana me-
reka dilen^pi, disempvunakan,
ditegaskan, dan bagaimana se-
buah elan kreativitas menyum-
bang puisi dan bentuk sastra lain,
seperti novel dan drama, juga ada
beberapa malam yang cfidedika-
sikan bag! para sastrav^ dunia.
Seperti malam Omar al-Khay-
yam yiang yang diselenggaiakan
hasa tak terbatas: Arab, Parsi,
Albania, dan Iain-lain), malam
penghargaan untuk Mahmoud
Darwish, dan Iain-lain.
Pertnnjukan aftistik yang
xmen^bm jiiga tersaji saat putra
mahkota, Syaikh Hamdan bin
Mohammed dan adiknya, Syeikh
Ahmad, yang rupawan meme-
sona ribuan hadirin dengan pem-
bacaan puisi tanpa teks yang se-
derhana, tetapi mengalir lancar
dan sangat ekspresif. Malam ber-
ubahmenjadipeniih"api"karena ,
puisi mereka bertemakan pat-
riotisme dan cinta. Sebagaimana
sebuah dinner ditutup dengan
dessert, acara DIPF ini juga di-
akhiri dengan satu hidangan pe-
nutup yang manis: Yang Mi^ia
SyeilA Mohammed meluncur-
k^ 27 ode liris yang disusun dari
tradisi puisi nabati Arab dalam
teijemahan bahasa Inggris (dari
bahasa Arab) dan membagikan-
nya ke selunih penonton yang
hadir. Lalu, tirai diturunkan, kar-
pet merah digulung, pintu di
tutup, para penyair melambai,
sampai bertemu tahim depam
Ma'assalaamah!
DOROTHEA ROSA
HERLIANY
Penyair Tinggal di Magelang,
Jawa Tengah
U3
di Rumah Puisi Dubai (di mana
karya-kaiya rubaiyat penyair be-
sar tersebut dibacakain daJam ba^ ^
9
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